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P/^4AL Polz,"t* .'

AT-TAUHID
Pasal lbrsebut Meliputi Macam-macam Bentuk Thuhid:

9..&.L Y*g for*a*:
TauhidAr.Rububilyah

YangJuga Meliputi Empat Sub Pembahasan:
PembahasanPertama: Tentang Pengertian Tauhid Ar-

Rububiyyah.
PembahasanKedua: TentangPengertianAlMitsaq(Pe1an-

jian Antara Allah Dengan Hamba-Nya.)
PembahasanKetiga: Tentang Sebagian Pengertian Dari Ar-

Rububiyyah.
PembahasanKeempat: Tentang"SifatDahulunya" Ke-Rububiy-

yahan Allah Azza Wa lalla. Rububiyyah
Allah Yang Maha Suci Bersifat Azah.

k".A'"/" Yz*1 l/tb :

Tauhid N-UuhiSyah
YangMeliputi Lima Sub Pembahasan:
PembahasanPertama: Antara Tauhid Ar-RububiyyahDan

Tauhid Al-Uluhiyyah.
PembahasanKedua: Metodologi Al-Qur'an Dalam Mene-

tapkanThuh id Al -UI uhiyy ah .
Pembahasan Ketiga: Doa.
PembahasanKeempat: Tawassul.
Pembahasan Kelima: Peringatan Terhadap Sebagian Bentuk-

bentukSyirik.

kaa.^L y- fuig :

Ta uhi d AI -Asma' wa Ash-Shi fa t
Yang Meliputi Dua Sub Pembahasan:
Pembahasan Pertama: Tentang Manhaj Ahlussunnah Wal

jama'ah Dalam (Memahami) Tauhid Al-
Asmn'Wa Ash-Shifut.

Pembahasan Kedua: Contoh Beberapa Sifat Alhh $#.
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p/.4aLDola*:

AT-TAUHID

Imam Ath-Thahawi berkata:

tl - 1l - &ami menyatakan tentang tauhid kepada Alrah, berdasarkan
kgye*,iyan semata-rttata berkat taufiq AIIah: Sesuagguhnya
AIIah itu Maha Tunggal, tiada xkutu bagi-Nya.)

Pcnielasenqp:
Perlu diketahui, bahwa tauhid adalah dakwah pertama pata rasul.

Tempat singgah pertama dan pijakan p€rtama bagi orang yang
mencari keridhaan Allah Azzn wa ldlla. Allah berfirman:

;'# ll.a nS u hr rltir ej vt_,Sui yj ,l\".1 tti;,.f.rii
(e{ : Jr,rlr}

"Sesungguhnya IGmi telah mengutus Nuh kepada kaumnyn lalu ia
berluta: "wahai luumku, sembahlah Allah, sekali-luli tak ada ilah bagi-
mu selain-Nya."(Al-,t-raf : 59)

Nabi Hud juga pernah mengatakan kepada kaumnya:

{ro ' ,rrrr!r} ;,* *'J $t?ttr tlgr ljt-
"Hai kaumku, sembahlah AIIah, sekali-seknli tidak ada ilah bagimu selain
-Nya..." (Al-.ffraf : 65)

Demikian juga Nabi Shaleh berkata kepada kaumnya :

At-Tauhid 51
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(vr , rrttr) ;* l1J Eultt t'in;t ;jq
"Hai kaumku, sembahhh Allah, sekali-kali tidak ada ilah bagimu selain-
Nya" (Al-Nrat :73)

Allah berfirman:

b]i+bs d tl
\,

1J!, '9, 
*\,gj'!D,'t ,y'4 a 6a"rru,

{r o :"Wlr}
"Dan (ami tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum knmu, melainknn
Knmi wahyukan kepadanya: "Bahzoasanya tidak ada llah melainknn Aku,
maka sembahlah olehmu sekalian aknn Aku." (Al-Anbaiya'225)

Rasulullah # bersaMa:

:'afu aipnintahknn untuk mem-.erangi manusia settingga mereka bersaksi
bahwa tidak ada IIah kecuali AIIah dan bahtpa Muhammad Rasulullah.l3l

Oleh karena itu benarlah, bila dikatakan bahwa kewajiban per-
tama yang dibebankan kepada orang yang sudah aqil baligh adalah
pengakuan'. La ilaaha lllallah. Tauhid adalah kewajiban pertama
sekaligus terakhir. Sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi ffi , y^ng
artinya:

"Barangsiapa yang akhir perkataan dalam hidupnya adalah Laa ilaaln
lllallah, maka pasti ia masuk jannah.ral

Macam+nacam tauhid

Tauhid yang didakwahkan oleh para Rasul dan diturunkan dalam
Kitab-kitab suci mereka ada dua:

Tauhid dalam ara.: Al-ltsbaf (Penetapan) dan Al-Mn'n7ftf (Pengenalan)

[Dikeluarkan oleh Al-Imam Al-Bukhari (25) dan Muslim (22) dari hadits Ibnu
Umar Rndhiallahu'onhu.Dalam hal ini juga diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah,
Anas bin Malik, Nu'man bin Basyir, Thariq bin Usyaim Al-Asyja'i dan Mu'adz bin
Jabal Radhiallahu 'anhum ajtna' in.J

[Dikeluarkan oleh Abu Dawud (3116), Ahmad (VI:233 ,247\, Al-Hakim (I :301,500)
dari hadits Mu'adz bin Jabal. Dishahihkan oleh Al-Hakim, disepakati oleh Adz-
Dzahabi dan dihasankan oleh Al-Albani dalam'Inyaa' AI-GhaIiI"(m :500)J

Tah dzib Syarh Ath - Th ahautiy ah

t , 2  . 2  /  ^  t  r t  .'aLt y:.r't I! iJ! ! glf iI ;:€ ;l

14.
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Dan Tauhid : Ath-Thalnb (permohonan) dan Al-eoshd.u (Bertujuan).
Pertama:

. Menetapkan (adanya) hakekat Dzat AIah Azza wa lalla, sifat-
sifat-Nya, perbuatan-perbuatan-Nya dan nama-nama-Nya. Thk ada
sesuatupun yang menyelugai diri-Nya dK. Seb"guimana yang diberi_
takan oleh Allah sendiri dalam Al-eur'an dan rielalui nasullNya *.
Taulrid bentuk yang pertama ini telah dijeraskan dalam Al-eur,an
sejelas-jelasnya. seperti dalam awal-awal surat Al-Hadid dan surat
Thaha, akhir surat Al-Hasyr, awal-awal surat As-sajdah, awal surat
Ali Imran, surat Al-Ikhlas secara keseluruhan, dan iain-tain.
Kedua:

Yaitu tauhid dalam permohonan dan bertujuan. seperti yang
terungkap dalam surat {Qul ya ayyuhal knfrunl, atau firrnan-Nya : 

-

(rt ,.,rr* Jr) '#re. 
"r-r- # Ctrju; 97$,,yt|!

"I(ntaknnlah:"Hai Alili Kitab, *o'.riloh fUrrprgong) kepada suatu kalimat
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara knmi dan knmu,....,,(Ali-
Imran : 54)

Demikian juga dalam awal dan akhir surat {Tnnzilul kitab..l.lalu
pada awal surat {Yunus}, pertengahan dan juga bagian akhir. Lalu
pada awal dan akhir surat {Al-Araff . Dan juga pada sejumlah ayat
dalam surat {Al-An'am}.

sebagian besar surat-surat dalam Al-eur'an bahkan (mungkin)
seluruhnya, berisi pembahasan tentang dua bentuk tauhid tersebut.
Karena Al-Qur'an apabila berbicara tentang Dzat Arrah, Asma' d.an
shifat-Nya, maka yang dimaksudkan adalah rhuhid AI:Irmi AI-Kha-
bari, selain juga berfungsi untuk mengajak untuk beribadah kepada
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya dan melepas segala sesuatu
yang diibadahi selain Allah.Itulah yang dinamakan Tauhid Al-rradi
Ath'ThalaDi (tauhid dalam bermohon dan bertujuan). Adapun perin-
tah dan larangan dan perintah untuk ta'at kepada-Nya, itu termasuk
konsekuensi sekaligus kesempumaan At-Tauhid. Tentang kemuliaan
yang diberikan Allah terhadap Ahli Tauhid, apa yang akan diperbuat
terhadap mereka di dunia, dan kemuliaan yang diberikan Allah
terhadap diri mereka di akhirat nanti, semuanya adalah pahala dari
tauhid mereka terhadap Allah. Adapun kabar tentang Ahli syirik,
hukuman apa yang akan mereka dapati di dunia, dan adzab apa
yang akan menimpa mereka di'Akhirat nanti, ldalah ganjaran atas
orang yang keluar dari tauhid terhadap AXah SH.
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Sistematika Lain Tentang Pembagian Bentuk-bentuk Tauhid

Sesungguhnya tauhid itu meliputi tiga bentuk: 15)

Pertama: Tauhid Ar-Rububiyyah, dan penielasan bahwa Allah adalah
pencipta segala sesuatu.

Kedua: Tauhid Al-lJluhiyyah, yaitu pengakuan akan Allah sebagai
satu-satunya yang berhak untuk diibadahi dan tidak ada
sekutu bagi-Nya.

Ketiga: Pembicaraan tentang sifat-sifat-Nya.

BENTUKTAUHID YANG PERTAMA :

TAUHID AR.RUBUBIYYAH

PEMBAHASAN PERTAMA:
PENGERTIAN TAUHID AR.RUBUBIYAH

1
auhid Ar-Rububiyyah adalah pengakuan bahwa Allah
adalah Pencipta segala sesuatu. Bahwa alam dunia ini tak
pernah memil iki dua pencipta yang berseteru dalam
karakter dan perbuatan. Bentuk tauhid semacam ini tidak

pernah disanggah oleh kelompok manapun dari anak cucu Adam
'Alaihi As-Salam. Sebaliknya hati mereka secara kodrati telah dicipta
untuk mengakui tauhid itu. Sebagaimana dinyatakan oleh para Rasul
dan dinukil dalam AI-Qur'an :

(r . , r'"^l.rrr) ,ro's\is o(tt:3t ft n I' Af
" Apakah ada keragu-raguan terhadap Allah, Pencipta langit dan bumi? "

(Ibrahim :L0)

Rasulullah * jugu pernah bersabda:
t

;j'i

"Setiap manusin dilahirkan dalam keadaan ftrah. Ayah dan ibunya-Iah

15. [Klasifikasi ini tidak bertentangan dengan pembagian tauhid menjadi dua macam
yang tersebut sebelumnya. Karena tauhid Al-Ma'ifahun Al-Itsbnt mencakup Tauhid
Ar-Rttbubiyyah dan tauhid Al-Asrna' wa Ash-Shifat Sedangkan kedua bentuk tauhid
itu adalah penjelasan tentang Dzat Allah Subhanahu wa Ta'ala. Adapun tauhid Al-

Qashdtt wa Ath-Thala&, yaitu Tauhid Al-Ilahiyyah itu sendiri. Hal itu sebagaimana
dijelaskan oleh Ibnu Taimiyyah dan muridnya Ibnul Qayyim. Silakan hhat -Taisint

AI -Azi zi I Ham i d "hal. 33.1

il TahdzibSyarh Ath-Tltahaatiah

t t

,y,o-'j'4j,,*d'i
. z  9  z  t

dl,-*4J-
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yang akan menjadikannya sebagai orang Yahudi, Nashrani ataupun
Majusi."rot

Tidaklah dapat dikatakan, kalau makna hadits tersebut adalah;
bahwa manusia dilahirkan dalamkeadaan lugu, tak kenal arti tauhid,
tak juga mengerti apa arti syirik. Karena Nabi Sbersabda meriwayat-
kan dari Rabb-nya 'Azzn wa lalln :

"Aku telah menciptalun hamba-hamba-Ku dalam keadaan lurus. LaIu
datanglah setan membelolunnya dari kebouran.o rn

Dan di dalam hadits yang terdahulu, juga terdapat hal yang
menjelaskan perkara itu (fithrah manusia). Karena Nabi * bersabda:
"(Kedua orang tuanyalah) yang menjadikan dirinya orang Yahudi,
Nashrani ataupun Majusi." Nabi tidak menyabdakan: "...dan dirinya
sebagai Muslim."

Manusia yang paling terkenal dengan kepura-puraan dan sikap
berlagak bodohnya, dengan mengingkari Sang Pencipta adalah
Fir'aun. Padahal ia meyakini semua itu dalam hati. Musa berkata ke-
padanya: "Musa menjawab: "Sesungguhnya knmu telah mengetahui,
bahwa tiada yang menurunkan mu'jiznt-mu'jizat itu kecuali Rabb yang
memelihara langit dan bumi xbagai bukti-bukti yang nyata..." (Al-Isra':102)

Allah berfirman menceritakan diri Fir'aun dan kaumnya:
"Dan mereka mengingkarinya karena kezhaliman dan kesombongan
(mereka) padahal hati merelu mryakini (kebanran)nya..." (An-Naml
: 14)

Thk pernah terdengar ada seorang dari golongan manapun yang
menyatakan: Sesungguhnya alam ini memiliki dua Pencipta yang
setara dalam karakter dan perbuatan. Sesungguhnya sekte Ats-
Tsannutiyyaft rt) dari kalangan Majusi dan sekte Al-Manautiyyaft re), yaitu
mereka yang menyatakan bahwa segala sesuatu memiliki sumber

16. [Dkeluarkan oleh Al-Bukhari (1358), Muslim (2658), Ahmad (II : 393), Malik (I :
241), dari hadib Abu Hurairah Rndhiallahu' anhu.l

17. [Diriwayatkan oleh Muslim (2865), Ahmad (lV: 152, 163,26f) dari hadib'Iyyadh
bin Himar Al-Mujasyi'i.l

18. lAt-Tntdwryah yaitu penganut prinsip dua hal yang azali tak berawal (gelap dan
terang). Mereka menyatakan bahwa cahaya dan kegelapan keduaduanya itu tak
berawal dan kekal abadi, setara dalam keabadiaannya. Namun mereka sendiri
berselisih pendapatdalambeberapa hal. D antaranya: Materi, karakteq, perbuatan,
komposisi dan lain-lain. ( "2{ I-MiIaI wa An-Nihal" $ :z4ll)l

19. IAl-Manawiyah adalahpara pengikut ajaran Mani bin Fatik yang muncul di zaman
Sabur bin Ardasyir. Mereka menciptakan satu agama yang berupa improvisasi

t
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ganda yaitu cahaya yang terang dan kegelapan, dan bahwa segala
sesuatu itu berasal dari keduanya, merekapun bersepakat bahwa
cahaya itu lebih baik dari kegelapan. Dan itulah Tirhan yang diibadahi.
Sedangkan kegelapan itu adalah kejahatan yang tercela. Mereka sama
sekali tidak menetapkan adanya dua Rabb yang berseteru.

Adapun orang-orang Nasrani yang berkeyakinan Trinitas,
sesungguhnya mereka tidak menetapkan bahwa alam itu memiliki
tiga tuhan yang terpisah satu dengan lainnya. Bahkan mereka berse-
pakat bahwa pencipta alam ini adalah satu. Mereka menyatakan:
Demi nama Bapak, Anak dan Ruhul qudus, Tuhan yang satu. Sedang-
kan pernyataan Tiinitas mereka sendiri memiliki kontradiksi di dalam-
nya. Oleh sebab itu merekapun goncang dalam memahami dan meng-
ungkapkan (keyakinan) itu. Bahkan hampir tak ada dua orang di an-
tara mereka yang bersepakat dalam satu pendapat.to,Sesungguhnya
mereka berkata: Mereka yang tiga itu dzatnya satu, namun oknumnya
tiga. Mereka terkadang menafsirkan oknum-oknum di situ dengan
orang-orang istimewa, terkadang dengan karakter-karakter, namun
terkadang juga dengan beberapa orang.

Kaidah Kontradikt i f ,  Menurut Para Ahli  Kalam

, Yang dimaksud di sini: Sesungguhnya di antara sekte-sekte itu,
tidak ada yang menyatakan bahwa alam dunia ini memiliki dua
Pencipta yang berseteru. Padahal para Ahli Kalam, Ilmu Logika, dan
Ahli Filsafat sudah bersusah payah menetapkan dan mengabsahkan
kesimpulan itu ftahwa yang ada hanya satu Pencipta). Yang berlaku
dikalangan Ahli Logika adalah ketetapan satu kaedah yang disebut
Kaedah kontradiktif. Yaitu: Bahwa seandainya alam ini memiliki dua
Pencipta, maka tatkala keduanya berbeda dalam kehendak; misalnya
satu di antaranya ingin menggerakkan satu bagian tubuh, sedangkan
yang lain i.gitr agarbagian tubuh itu diam, atau seorang di antaranya
ingin menghidupkan tubuh itu sedangkan yang lain ingin
mematikannya; maka yang terjadi, mungkin kedua maksud dari

ajaran agama Majusi dan Nashrani. Mereka mengakui kenabian Isa tapi tak
mengakui kenabian Musa. Mereka berkeyakinan bahwa alam dunia ini tercipta
dari dua sumber yang tak berawal: Cahaya dan kegelapan. Keduanya itu dianggap
tak berawal dan kekal abadi. Mani terbunuh pada masa Bahram bin Hurmuz bin
Sabur ('W-MilaI wa An-Nihal" (l:244-249)).1

20. [Ibnu Al-Qayyim pernah menukil ucapan sebagian ilmuwan, yaitu ungkapan:
"Apabila ada sepuluh orang Nashrani berkumpul membicarakan keyakinan mere.
ka, niscaya mereka akan berpecah menjadi 11 sektel" Lihat ,Tghatsatu A|-Lahfan"
(n:27r) l
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keduanya tercapai, atau hanya maksud dari sarah satunya saja, atau
kedua maksud itu tidak tercapai. Kalau yang pertama, itu jelas kon-
tradiktif. Karena hal itu mengandung konsekuensi tergabungnya dua
hal yang kontradiktif. Yang ketiga juga tak mungkin, karena hal itu
berarti mengharuskan tubuh tadi untuk tidak diam dan tidak pula
bergerak.Itu jelas mustahil. Dan konsekuensinya jugabahwa masing-
masing dari keduanya itu lemah. sedangkan yang lemah itu tak
mungkin menjadi Tuhan/Yang diibadahi dengan benar. Kalau
seandainya yang tercapai kehendak salah satu di antara keduanya
(kemungkinan kedua), maka pemilik kehendak itulah ruhan/yang
diibadahi dengan benar. sedangkan yang lain itu remah, dan yan[
lemah tak pantas untuk menjadi Tirhan yang diibadahi.

Muncufnya Kemusyrikan Dalam Tauhid Ar-Rububiyyah.
Kemusyrikan dalam tauhid Ar-Rububiyyah jelas satu hal yang

mustahil menurut pandangan seluruh manusia. Hal itu kalau ditinjau
dari sudut adanya dua pencipta yang berseteru. Akan tetapi sebaglan
orang musyrik berpendapat bahwa di sana ada pencipta yang men-
ciptakan sebagian alam dunia. sebagaimana yang dinyatakan oleh
sekte Afs-rsanawiyyah dalam persepsi mereka tentang kegelapan, seba-
gaimana juga yang dinyatakan oleh orang-orang Al-eadariyyah ten-
tang amal perbuatan makhluk hidup. Sesungguhnya mereka itu me-
netapkan adanya b.eberapa perkara baru yang tercipta tanpa cam-
pur tangan Allah $6. Mereka telah melakukan kemusyrikan dalum
sebagian tauhid Ar-Rububiyyah. Banyak kalangan orang Arab yang
beranggapan bahwa sesembahan-sesembahan mereka dapat mem-
beri sedikit manfaat atau mudharat, tanpa diciptakan Allah Azza wa
laIIa.

Tatkala kemusyrikan dalam Ar-Rububiyyah ini telah ada dikalang-
an manusia, maka Al-Qur'an-pun menjelaskan kebatilannya. Firman
Allah:

.  , .  t  t  2  /  ''fr;,h rr!\f Lj,rJ ri1

{q r , o;-jtr}
cr ii,r ,t;3t tl

. /  i z  c  ) t  c z

f V F6'ert
"AUah seknli-kali tidak mempunyai anak, dan sekalllali tidak ada ilah
(yang lain) beserta-Nya, kalau ada ilah besertn-Nyo, masing-masing
ilah itu akan membawa makhluk yang diciptakannya, dan sebagian dari
ilah-ilah itu akan mengalahkan sebagian yang lain. Maha Suci Allah
dari apa yang mereka sifutkan itu,". (Al-Mukminun : 91)

{yUtaokG:f:
. t - \

b',i4-t7b at 06;,
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Sesungguhnya Ilah yang benar, adalah yang harus menjadi pen-
cipta. Seandainya ada Ilah lain yang bersama-Nya dg dalam kekua-
saan, maka seteru itu juga pasti mencipta dan kuasa. Pada saat itu,
tentu Dia tidak akan meridhainya. Bahkan kalau mamPu, Dia akan
menekan seteru-Nya itu, sehingga Dia dapat menyendiri dengan ke-
kuasaan dan hak llahiyyah-Nya. Kalau dia tidak mamPu, maka ma-
sing-masin g menyendiri dengan ciptaannya. Keteraturan dan keko-
kohan alam ini seluruhnya merupakan petunjuk y*g paling gam-
blang bahwa pengaturnya hanyalah Allah Yang Maha Tunggal,
Penguasa Yang Maha Tunggal dan Rabb yang Maha Tunggal. Tidak
ada Ilah yang diibadahi bagi para makhluk selain-Nya dan tidak ada
Rabb bagi mereka melainkan Dia.

PEMBAHASAN KEDUA :

PERJANJTAN (M|TSAA)

12-501 Imam Ath-Thahawi berkata: (Perjanjian yang Allah ikntkan
kepada Adam dan anak cucunya (sebelum merekn dilahirknn-P'"')
adalah benar adanaa.)

Keterangan:

Allah Azza uta lalla berfirman:

t  t  ,  t  ,  . .  v  /  a  c  2
e  , t t p r .  . t . . . . ,  . t . t . ,  t t t .  e  : t  . c  . . t

ir4---.-r:t ;lD e$l-l dr-t) tl* d/ f)r ? ,y Lb.s .tzr >l)

,i'V C? tt y.t e'*-rrt'ru tifi,6, lt,:it {.,:1'dt
(rvr : ..lrrrlr) 

';)tv

"Dan (ingatlah), ketika Rabbmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfrman):"Bukankah Aku ini Rabb-mu". Mereka mafa-
wab:"Betul (Engkau Rabb knmi), kami menjadi saksi". (Y,,ami lakukan
yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatalun:" Sesung-
guhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap
ini (keesaan Rnbb)." (Al-A'raf :172)

Allah SH mengabarkan bahwa Dia telah mengeluarkan anak cucu
Adam dari sulbi-sulbi mereka sambil mempersaksikan atas diri mereka
sendiri bahwa Allah adalah Rabb dan Pemilik mereka, dan bahwasa-
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nya tidak ada yang berhak diibadahi melainkan Dia. Beberapa hadits
juga menceritakan tentang dikeluarkannya anak cucu Adam dari
sulbinya, kemudian klasifikasi mereka menjadi Ashabul yamin dan
Ashhabu Asy-syimall. Di dalam beberapa riwayat tersebut dinukil'persaksian 

mereka pada diri mereka bahwa A[ah adalah Rabb-
mereka.

Di  antaranya dar i  Imam Ahmad dar i  hadi ts  Ibnu Abbas
Rndhiallahu 'anhuma dari Nabi * bersabda:

"Sesunggufurya AIIah telah_maryambil perjanjian melalui sulbi (tulang
punggung (Bani) Adam W\ di Na'mln -yakni Arafah-, lalu AIIah mi-
ngeluarknn dari sulbinya itu seluruh anak cucu yang akan dilahirknn-
nya kemudian ditebarknn dihadapan-Nya. setelah itu diajak berbicara
berhadap-hndapan: "Bukanknh aku Rabb kamu?" Mereka menjawab:
"Betul (Engknu Rnbb kami), kami menjadi saksi..." Sampai firnun-Nya"....or0ng-orang yang sesat terdaltulu'.il 211

Diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad dari hadits Anas bin Malik
Radliallahu'anlru dari Nabi dl8 bahwa beliau bersabda: "(pada Hari
Kiamat nanti) dikatakan kepada seorang laki-laki dari penghuni Naar:
"Bagaimana pandanganmu, seandainya engkau memiliki sesuatu di
atas muka bumi, apakah kamu mau menebus dirimu dengan sesuatu
itu? maka orang itu menjawab: "Mau". Maka Allah berfirman:

/* g ulb o't;i i ;u;'t r'ii 'p 6 eV L'r'.i'i

g lf 
'o( 

tt q!
"Sesungguhnya Aku dahulu menghendaki darimu sesuatu yang tebih
remeh dari itu. Aku telah mengambil perjanjian atas dirimu lewnt
punggung Adam, agar knmu tidak menyekutuknn Aku dengan sesuatu
apapun, namun kamu tetap menyekutuknn Aku dengan sesuatu." ul

Kedua hadits itu juga dikeluarkan dalam Shahih Al-Bukhari dan

21. [Dikeluarkan oleh Imam Ahma d (l : 272) dan Al-Hakim (II : 325), beliau ber-
komentar: sanadnya shahih dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. Dikeluarken juga
oleh Al-Baihaqi dalam'AI-Asma' wa Ash-Shifa t,(n : 58), lbnu Abi'Ashim dalam
'As-Sunnah" (202) dan dikeluarkan juga oleh Al-Haitsami d,alam ,Al-Majma'u

Az-Zawaid" (VII : 25), beliau berkomentar : Para perawinya adalah perawi kitab
'Ash-Shahih". Hadits itu dishahihkan oleh Syaikh Muhammad Ahmad Syakir
dalam keterangannya terhadap kitab "AI -Mus nad',(Il : I 5 1 ).1

22. [Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2805), dan Ahmad (lIl:L27,129,2L8)]

x . Ashhabul Yamin yaituyang dimasukkan f annah tanpa hisah, Ash habus Syinul yang
dimasukkan ke Naar lebih dahulu sebelum masuk lannah.p-.

i ! / rbf i i i
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Muslim.

Penjelasan Bahwa Ayat Tersebut Tidak Menunjukkan Dikeluarkan-
nya Anak Cucu Adam Dan Permintaan Persaksian Mereka.

Perlu diketahui bahwa sebagian Ahli tafsir ada yang hanya meri-
wayatkan bahwa Allah mengeluarkan anak cucu Adam dari pung-
gung beliau dan memPersaksikan mereka atas diri mereka lalu me-
ngembalikannya.

Sebagian di antara mereka justru ada yang tidak menyebutkan
riwayat itu, tetapi malah menyebutkan bahwa Allah telah menca-
nangkan petunjuk-petunjuk atas ke-Ru bubiyy ah-an dan Ke-Esaan-
Nya,lalu disaksikan oleh akal dan mata hati yang Atlah telah rakitkan
dalam diri mereka. Ada juga Ahli Thfsir yang menyebutkan kedua ri-
wayat itu. Dan tidak diragukan lagi, bahwa ayat tersebut tidaklah
menunjukkan kepada pendapat pertama. Yang saya maksud, bahwa
pengambilan itu dari punggung Adam sendiri. Hal itu karena bebe-
rapa alasan:

Pertama: Sesungguhnya Allah berf irman: {dari Bani Adam} dan
bukan: Dari Adam.

Kedua: Allah berfirman: {dari punggung-pungguttg merekal dan
bukan: Dari punggung beliau.

Ketiga: Bahwa Allah berfirman: lanak-anak cucu mereka) dan bukan
anak cucunya (Adam r""t).

Keempat: Sesungguhnya Allah tk mengabarkan bahwa hikmah dari
persaksian ini adalah tegaknya hujjah atas diri mereka,
agar mereka tidak mengatakan di Akhirat nanti: {Sesung-
guhnya kami orang-orang yang lengahl. Dan hujjah atas diri
mereka itu tegak, dengan (diutusnya) para Rasul dan fitrah
yang telah diciptakan bagi mereka, sebagaimana yang
difirmankan Allah:
" (Merelca l(nmi utus) selaku Rasul-rasul pembau;a berita gembira
dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi
mnnusia membantah Allah sesudah diutusnya Rasul-rasul itu.
Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." (An-Nisa :
15s)

Dari situlah, maka banyak para ulama As-Salaf dan Al-Khalaf
yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan persaksian itu
adalah fitrah mereka yang diciptakan Allah untuk berada di atas At-
Tauhid.

Hadits-hadits Yang Diriwayatkan Tidaklah Menuniukkan Penger-
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tian Pertama Tadi.

P"Jur sebagian hadits disebutkan adanya pengambilan ruh-ruh
anak Adam itu dari beliau dan persaksian *"i"r.u ft*,"aup"r,Allah)' Adapun yang berkaitan-dengan persaksian tersebut, sepertidalam gambaran yang diceritakan "ot"n 

p"r,gu""t p"r,Japat yang
lull1Tu, berpangkal kepada hadits *i"q"l dari ibnu Abbas 23)
Radhiallau'anhu dan Ibnu Amru.2a)Hadits it, aircitit oleh para Ahrihadits. 2s) Para penuris kitab' Ash-shahih,, tidak ada yu" j -u"geluar_

23. [Hadits Ibnu Abbasitusudah ditakhrijsebelumnya.Ibnu Katsir menyebutkannya
dalam tafsirbeliau (II :263), dan beliaulebih menguatkan b"h*rl"J;", tumarrqrj.
t^bg{ warits,ju6;a meriwayatkannya dari KultJum bin Jibr, aa.i salia bin Jubeirdari Ibnu Abbas secara nt:auEf. Demikian juga diriwayaikan oreh Isma,il bin
ulayyah, dari waki', dari Rabi'ah dari Kurisrim dari Jitr dari bapaknya. Laludikeluarkan juga oleh Atha'bin As-Saib,Habin bin Abi r*ii,au" arii'i., n,,ar"i-nr,,
dari sa'id bin Jubeir dari Ibnu Abbas Radhiailahu ,anhu.Kemudian 

dikeluarkanjuga oleh Al-Aufa bin Ali bin Abi rhalhah , dari Ibnu Abbas. Riwayat ini lebih
beragam dan leb'ih kuat.Wallahu A,lam.
syaikh Muhammad 

_Ahmad syaki r  berkata dalam penje lasannya terhadap'Musnad" (lr: 152): "seolah-olah Ibnu Katsir hendak mencacatka n'hadits narf),
kargna adanya hadits-hadits mauqtf .padahal adanya hadits-hadits nurrqrf (yang,
zhahimya bertentangan) tidaklah membuat hadits itu cacat. Tambahan pada hadits

\?:g,y^\t ' i tu 
adalah tambahan perawi yang terpercaya, sehingga sah dan dapat

dr ter lma .  I

21' {Penelit i buku ini pada hal. 308 menyatakan: "Di d,alam ,Al-ush'.f,, dikatakan
hadits itu dari Ibnu LImar, dan itu kesilahan edisi. ' ,
Saya katakan: Dalam cetakan Al-Arbani dan Ahmad syakir ftahkan) dikatakan:
(Umar)' Penyebab kekeliruan mereka berdua kemungkinan karena pemberi
keterangan menyebutkan sebelum itu hadits tJmar Rndhillnhu ,orthu,bahwasanya
belia.u pemah ditanya tentang ayat ini: "Don (ingntlnh), ketikn Rnbbrnru ntettgelunr-
knn keturunnn anak-anok Adom dari surbi mereki " (Ar-A,raf: 72). Maka Umar
menjawab: "Aku pemah mendengar Rasulullah 4f ditanya tentang ayat itu dan
beliau menjawab: "seslrrggu.hnya AIIah menciptakan Adam'W\ kemulinn mengusap
p,ungg,ungnya dengan tangan kan"an-Nya...." Lihat takhrijnya hal. 305 dari cetakan
Syaikh At-Turki dan Al-Amauth yang kami iadikan *.,du.u.,.
saya katakan: Editor dua cetakan tersebut mungkin menduga bahwa yang
dimaksud adalah hadits Umar yang disebu&an tadi. sa.r,pai-sumpii syaikh Ahmal
syakir Rahinahullahu Ta'ala (hal1g3) menyatakan: ',Hadits tu".iauuu, dan Umar
itu keduanya shahih dan marfu'. prediksi hadits itu hanya mauquf dari Ibnu Abbas
dan umar tidaklah tepat. sebagaimana yang kami jefaskan ialam ,syarhu AI-
Musnad"-Yang menguatkan bahwa yang dimaksud di situ adalah lbnu Amru,
bukannya umar, adalah bahwa dalam'hadits Umar tidak disebut-sebut persaksian
Bani Adam. Dan juga., sy"i$ Ahmad syakir hanya menol akkemattqr)fan hadits
ifu yang berasal dari Ibnu Abbas saia. Adapun hadits Umar tadi, meskipun beliau
jugl mgThahihkannya, namun beliau tal menyinggung hadits itu mauquf atau
yrfr t." Lihat "ss'a rh u AI -M u sn a d " (r : 2g9, zeoy. eaapuri ha d i t s rbnu Amru yang
dimaksud di situ, teksnya sebagaimana yang dinukil )Ibnu rG tsit Qtr : 253j darl
Abdullah bin Amru, bahwa ia berkata: Rasulullah sbersabda: (Allah berfirman)
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kannya kecuali Al-Hakim dalam 'Al'Mustadrak". Sedangkan AI-

Hakim Rnhitahullahu Ta'ah dikenal gamPang sekali menshahihkan
hadits. Dalilpaling kuat yang menopang kebenaran pendapat Pertama
adalah: Hadits Anas yang dikeluarkan dalam Shahih Al-Bukhari dan

Muslim, dimana tercantum: "Sesungguhnya Aku dahulu menghendaki

"Dan (ingathh), kctika Rabb-mu mmgeluarkan ketunrnan anak+nak Adam dari sulbi

mereka ".-Beli",. * bersabda: "Keturunan itu di ambil dari punggung Adam tak

ubahnya seperti sisir yang ditarik dari rambut. Allah berfirman: "Bukankah A}:.r ini

Rabb-mu?"ParaMalaikatmenjawab: "Bour,lamibervkiakanhalitn' '  AgardiHari
Akhh nanti l,nlian tidak beralasan: 

'Sesungguhnya duhr lami lotgah."

Peneliti buku ini menyatakan: "Adapun hadits lbnu Amru, ia diriwayatkan oleh

Ath-Thabari dalam tafsimya: (15.354,15355,15.3560 dari tiga jalur)." Yang pertama

w.ara narft( .Dua yang teraY,hir nauquf dari Abdullah bin Amru. Berkaitan dengan

riwayat yang nurfi( beliau menanggapi pada (XIII : 250) : "Saya tak yakin itu

shahih.IGrena para perawi terpercaya yang keunggulan hafalan mereka dijadikan

sandaran mencbritakan hadits ini dari Sufyan Ats-Tsauri dan melihatnya sebagai

haditsnuuquf dari Abdullah bin Amru; bukan sebagai haditsrr,rzf( ."1

25. [Yangkuatmenurutsaya-WalhhuA'l@;m-,pernksiandialam"sebelumkelahiran'
itu betul-betul ada. Karena had\tsrurfi( tadi sebagai tambahan dari perawi yang

terpercaya sebagaimana (pendapat) yang kami nukil dari syail.h Ahmad syakir.
Imlm An-Nawawi menyebutkan dalam- Syarhu Shahih Muslim" (III : 17):
"Madzhab shahih yang terpilih oleh para Ahli Fikih, Ahli Ushul dan para peneliti
dari kalangan Ahli Hadits. . ..: Bahwa satu hadits apabila diriwayatkan oleh sebagian
dan bersambung sanadnya, sebagian dengan nrrrrsal(terputus dari mulai Tabi'ie),
atau sebagian secara marfu'(sampai kepada Nabi), sebagian lagi secara mauquf
(hanya sampai pada shahabat); maka hadits itu dihukumi sebagai hadits yang
muttashil (bersambung sanadnya). Karena itu dianggap sebagai tambahannya
perawi yang terpercaya. Fladits seperti itu dapat diterima menurut pendapat umum
dari berbagai kalangan, Wallahu A'lam.

Saya berkata: Kalaupun seandainya kedua hadits itu mauqf, maka juga tidak

mungkin keputusan semacam itu berdasarkan pendapat shahabat. Maka hadits

tersebut dihukumi sebagai hadits turfu sebagaimana yang menjadi ketetapan
dalam kodifikasi ilmu hadis. Coba lihat'Thdri bu At-Rawi" (l : 190). Dan tak ada

kontradiksi antara ungkapan bahwa Allah telah menetapkan perjaniian dengan
anak cucu Adam tatkala mereka berada dalam alam "sebelum kelahiran", dengan

ungkapan bahwa Allah telah memfitrahkan manusia untuk bersaksi membenarkan
api yang telah diperjanjikan oleh Allah di masa perjanjian pertama. Syaikh Hafizh
bin Ahmad Hakami dalam "Ma'ariiul Qabul"(l:40,41) menyatakan: "Antara dua
penafsiran itu tidak ada kesesuaian, pertentangan ataupun kontradiksi . Karena
semua bentuk perjanjian ini ielas berdasarkan Al-Kitab dan As-Sunnah. Pertama:
Perjanjian yang diambil Allah ketika mengeluarkan anak cucu Adam dari tulang
punggung bapak mereka'Ahihi As-Sahmdan mempersaksikan di hadaPan mereka

isukantti Al;.t adalah Rabb-mu? Mereka meniawab: Benar).Ihrlah yang menjadi
pendapat sebagian besar Ahli Tafsir, yaitu ketetapan berdasarkan hadits-hadits
shahih dalam shahih Al-Bukhari dan Muslim serta yang lainnya. Perjaniian yang
kedua: Yaitu perjanjian secara fitrah. Bahwa Allah SE telah memfitrahkan mereka
untuk bersaksi membenarkan apa yang telah diperjanjikan oleh-Nya pada
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dlrimlt sesua.tu yang lebih remeh dari itu. Aku telah mengambil pnjanjian
a.tas dirimu laaat punggung Adam, agar kamu tidak mhyekutuknn Aku
dengan s.esuatu apapun, n,mun kami tetap menyekutukin Aku dengar
sesllatu." 26)

. Tetapi diriwayatkan lewat jalur lain: "sungguh Aku telah meminta
kepada sesuatu yang yang lebih mudah dan tebiiiedikit dari itu, namun
kamu tak juga mau." Maka iapun dicampakknn ke dalam Naar.,'Dalam
hadits tersebut, tidak disebut-sebut ,iDari punggung Adam,,. Dan
dalam h adits pertama sendiri tak disebutkan tent-a"ng jikelu arkannya
anak cucu Adam dari punggung bapak mereka, derlgan cara sebagii-
mana yang disebutkan oleh penganut pendapat peitama.

Pengakuan Terhada p Ke-Rububiyyah-an Allah Adalah persoalan
Yang Diakui Fitrah

Id* diragukan lagi, bahwa pengakuan terhadap Rububiyyah
Allah adalah hal yang bersifat fitrah. sedangkan kemusyrikan adalah
hal yang datang belakangan. para anak-anik hanyalah bertaklid ke-
pada bapak-bapak mereka. Apabila mereka beralisan di Hari Akhir
nanti bahwa mereka hanya sekedar mencontoh kebiasaan yang
dilakukan oleh bapak-bapak mereka; sebagaimana manusia;uga 6iasl
meniru kebiasaan bapak-bapaknya dalam berpakaian, makan dan
bertempat tinggal; maka akan dikatakan kepaia mereka: ,,sesung-

guhnya kamu dahulu telah mengakui adany a At-Khaliq, mengakii
bahwa Allah adalah Rabb kamu; kamupun ielah bersaksl padl diri
sendiri,_ padahal persaksian diri sendiri adalah pengakuan ierhadap
satu hal yang pasti." Allah berfirman:

perjanjian pertama. Sebagaimana yang difirmankan Allah :

",F:'pt Tltrrui; !, ,p.e6r +b c6t'll. gjt ,ytcSi.& ,.4o+':.;.lt
(r. ,;jJr) 0fi3 o6,'F

'Maka hndapkanlah wajahmu dengan lurus lepado agama (AIkh); (tetaplah otaa fitratr
AIIahyang telahmenciptalan manusia merumttftrahitu.TillakadapenrLahan pada'fitrah
Alla,h.(Itulah) agamayang lurus; tetapikebanyakan manusin tidakmmgetahrn,'(Ar-Rum
:30 )
Perjanjian ketiga: Yaitu yang dibawa oleh para Rasul, dan tercantum dalam kitab-
k i tab suci  sebagai  pembaharuan atas per janj ian per tama, dan untuk
mengingatkarurya kembali.l

26. [sudah ditakhrijpada hal.42]
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{ t ro:  o i* ,J t }

"Wahai orang-orang yang beriman, iadilah kamu orang yang benar-
benar penegak keadilan, menjadi saksi knrena Allah biarpun terhadap
dirimu sendir i . . . . .".  (An-Nisa' :  135)

Yang dimaksud di situ bukanlah seseorang itu harus berkata: "Aku

bersaksi atas diriku sendiri.." sebab orang yang telah mengakui satu
hal (secara pasti) berarti dia telah bersaksi pada diri sendiri. Lalu kena-
pa kamu berpaling dari pengetahuan dan pengakuan yang kamu per-
saksikan sendiri pada diri kamu, kepada perbuatan syirik? Bahkan
kamu telah berpaling dari sesuatu yang telah kamu yakini kepada
suatu yang tidak jelas hakekatnya; semata-mata bertaklid kepada sese-
orang yang tidak mempunyai hujjah. Lain halnya kalau mereka
meniru dalam kebiasaan duniawi. Karena itu tidak termasuk sesuatu
hal yang sudah kamu ketahui kerusakannya. Bahkan justru berman-
faat bagi kamu. Berbeda dengan kemusyrikan. Kamu telah merniliki
pengetahuan dan persaksian pada diri kamu sendiri yang menjelaskan
kerusakannya, dan menjelaskan bahwa kamu (dengan syirik itu) telah
berpaling dari kebenaran.

PEMBAHASAN KETIGA
SEBAGTAN FENGERTIAN AR.RUBUBTYYAH

Dzat Maha Pencipta dan Pemberi rezeki

[3 - 111 Beliau berkata: (Mencipta tanpa merasa membutuhkan (kepada
cip taan-N y a ), memba gi r ezeki t anp a menghar apknn imb alan )

Keterangan:
Allah berfirman:

of 'rulv') ;t'; ; nql't..,'',,-rlt. 
* o3r-1i:$ t ,-,.1i:';,ir 

"Jsev't(orr-o1 : etlrilt) i$raryar

"Dan Aku tidak menciptaknn jin dan manusia melainkan supaya mere-
ka menyembah-Ku. Aku tidak menghcndaki rezeki sedikitpun dari me-
relu dan Aku tidnk menghendaki supaya mereka memberi Aku malun.
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Sesungguhnya AIIah DialahYang Mnha Pentberi rezeki Yang Mempunyai
Kekuatan lagi Sangat Kokoh." (Adz-Dzariyaat : 56-58)

Rasulululah ffi bersabda yang meriwayatkan dari Rabb-Nya,
dalam hadits Abu Dzar Radhiallahu'anlnt :"Wahai hamba-Ku, andai-
kata yang terdahulu dan yang terakhir di antaramu, baik jin maupun
mnnusia di antaramu berdiri tegak di atas satu gurtdukan tanah, lalu
mereka meminta kepada-Ku apa yang mereka inginkan, dan Aku penuhi
seluruh permintaan mereka; semua itu tidaklah mengurangi apa-apa yang
Aku miliki, melainkan lnnya seperti air yang terbawa oleh sebuah mata
iarum bila dicelupkan ke dalam air laut." (HR. Muslim)

Yang dimaksudkan dengan ucapan penulis ltanpa imbalanl, arti-
nya tanpa rasa berat ataupun terpaksa.2T)

[4-121 Beliau berkata: (Mematikan tanpa gentnr dan membangkitkan
(setelah mati) tanpa kesulitan)

Keterangan:

Kematian adalah suatu kepastian. Allah berfirman:
"Yang menjadiknn mati dan lidup, supaya Dia menguji knmu, siapa
di antara knmu yang lebih baik amalnya." (Al-Mulk : 2 )

Sesuatu yang tidak ada, tidak dapat disifati sebagai makhluk.
Dalam sebuah hadits diceritakan: "Padg Hari Kiamat nanti, kematisn
didatangkan dalam wujud seekor kibas yang buta. ktlu disembelih antars
Ietnk lannah dan Naar." z8) Nah, di situ meskipun kematian itu pada
hakekatnya hanyalah karakter, namun Allah menjadikanya berujud
materi.

Kekuasaan Allah Atas Segala Sesuatu

t5-102l Beliau berkata: (Dia-Iah yang memiliki segala sesuatu namun
tidnk dimiliki oleh sustu. Tidak sekejappun (hamba-hnmba-Nya) lEas
dnri ras butuh kepndn-Nyn. Barangsnpa yang merae tak butuh kepa-
dn Alklr sekejopputt, din telnh kaftr dan ternasuk orang yang birun).

Keterangan:

Ucapan beliau itu benar dan demikian gamblangnya, tidak ada

27. [Dikeluarkan oleh Muslim (2577), Ahmad (V : 160), At-Tirmidzi (2495) dan Ibnu
Majah (2a5fl

[Hadits tentang disembelihnya kematian antara letak Jannah dan Naar itu
dikeluarkan oleh Al-Bukharr(4730), Muslim (2849) dan Ahmad (III:9) serta At-
Tirmidzi (3156) dari hadits Abu Sa'id Al-Khudri Radhiallahu'anhu.l

28.
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hal yang samar lagi. Sedangkan Al-Haien dengan drfathahkan artinya
adalah kebinasaan.

PEMBAHASAN KEEMPAT

KE-RUBUBIYYAH.AN ALLAH lE TNXO MAHA TER.
DAHULU

t6 - 151 Beliau berkata: (Dia-Iah pemilik sebutan AI-Rabb (Pemelihara),
dan bukanlah Dia Marbub atau yang dipelihara. Dia juga pemilik
sebutan Al-Khalik dan buknnlah Dia sebagai makhluk.)

Keterangan:

Maksudnya, bahwa Allah i$i! tersifati dengan sifat-Nya sebagai
Rabb (Pemelihara), meski sebelum adanya makhluk yang dipelihara-
Nya. Dia juga tersifati sebagai Pencipta, meski sebelum adanya makh-
luk yang dicipta-Nya.

17 - 161 Beliau berkata: (Seperti lnlnya "Muhyi" (ynng menghidupknn)
Dia adalah Penghidup segala yang nrati, Dia-putr berhnk atas
sebutan itu, dari sebelum menghidupkan mereka. Denikian juga
ia berhak menynndang sebutan Al-Khaliq sebelum mengadakan
mereka.)

Keterangan:

Bahwasanya Allah $6 disifati sebagai Yang Maha Menghidupkan
makhluk-makhluk yang mati, sebelum Dia menghidupkan mereka.
Sebagaimana Dia juga disifati sebagai Pencipta sebelum Dia mencip-
takan mereka. Itu sebagai bantahan keras terhadap AI-MI tazilah dan
mereka yang mengikuti madzhabnya. 2e)

[8 - 14] Beliau berkata: (Nnma-Nya AI-I(haIiq sebagai Pencipta,

[Yaitu pendapat mereka yang menyatakan: Sesungguhnya Allah menjadi
Yang Berkuasa atas suatu perbuatan, setelah sebelumnya Dia tidak mampu.
Maka berdasarkan pendapat mereka, Al lah t idaklah disifat i  sebagai
Penc ip ta  sebe lum Dia  menc ip takan.  Be l iaupun membantah kaum
Mu'tazilah itu dengan ucapannya: Dia disifati sebagai Yang Maha meng-
hidupkan, sebelum Dia menghidupkan mereka. Sebagaimana Dia juga dise-
but Pencipta sebelum Dia menciptakan mereka. Penjelasan berikutnya akan
dilanjutkan pada ucapan beliau nanti: "Dia telah memiliki sifat-sifat itu se-
menjak dahulu, sebelum mencipta. Dengan terciptanya para rnakhluk, tak
bertambah sedikitpun sifat-Nya. Yang selalu tetap dengan sifat-sifat-Nya
semenjak dahulu tanpa berawal, dan akan terus kekal dengan-Nya sifat-
sifat-Nya selamanya." dalam bab pembahasan tauhid Ash-Shifatl

Tah dzi b S^v arh Ath -Th ah ant iv ah
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tidaklah disandang-Nya baru setelah Dia menciptaknn makhluk-
makhluk-Nya. Dan nama-Nya Al-Bari (yang Menjadikan)
tidnklah diambil baru seusai Dia menjadikan hamba-hamba-Nya.)

Keterangan:

lmam Al-Bukhari dan perawi lainnya meriwayatkan dari hadits
'lmran bin Hushain Rndhinllnhu'anhu,beliau berkata bahwa pmduduk
Yaman pernah bertanya kepada Rasulullah ffi: "Kami datang untuk
mendalami persoalan agama. dan kamipun ingrn bertanya kepadamu
permulaan (urusan) agama ini." Beliau menjawab: "Allah-lah yang
pertama kali Ada, dan tidak ada sesuatupun yang ada sebelum-Nya.ro)-
Dalam riwayat lain disebutkan: "Tidak ada yang lain sebelum-Nya. Dan
'Arsy-Nya ada di atas air. Dia menetapkan (ketentuan) segala sesuatu
serta menciptakan langit dan bumi. Dalam riwayat lain disebutkan
dengan Lafazh: "Kemudian Da menciptakan langit dan bumi".

Manusia berselisih pendapat menjadi dua kelompok dalam
memahami hadits ini. Di antara mereka ada yang mengatakan: "Yang
dimaksud dalam hadits itu adalah bahwa Allah mengatakan bahwa
Allah kala itu Ada sendiri, kemudian Dia mulai menciptakan segala
sesuatu. Sehingga Allah mulai berbuat, sementara sebelumnya Dia
tidak pernah berbuat sesuatu dari mulai waktu yang tidak berawal,
sampai kepada saat Dia mulai mencipta. Dan perbuatan itupun sebe-
lumnva mustahil bagi-Nya.

Adapun pendapat yang kedua: Yang dimaksud dengan hadits
tersebut adalah bahwa Allah mengabarkan tentang dimulainya pen-
ciptaan alam dunia yang zhahir ini, dimana Dia menciptakannya
dalam kurun waktu enam masa sedangkan Dia berada di atas 'Arsy.

Hal itu sebagaimana yang dijelaskan dalam banyak ayat-ayat Al-
Qur'an.

Dalam "Shahih Muslim" dari hadits Abdullah bin Amru
Radhial lahu 'Anhu, dari Rasulul lah # disebutkan bahwa beliau
bersabda, yang artinya:

i(;*r,r'r\is c:t 1;3r'gj!{ ,i # c1v'.Jr t6h,6
't;t ;i'&'-ri itt ,-*'

"Allah telah mntetaplun takdir makhluk-makhluk-Nya lima puluh ribu

30. [Dkeluarkan oleh Al-Bukhari (7418) dengan lafazh "Dan tidnk ada sesuatupun sebelum-
Nya" , ((3191) dengan lafazh "Dan tidak ada x.lain-Nya yang ada sebelum-Nya', dikeluarkan
jugp oleh ImamAhmad 0V:431,432) dengan lafazh "selain-Nya".l
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tahun sebelum Dia menciptakan tangit dan bumi." Belinu melaniutkan:
"Dan kala itu,'Arsy-Nya berada di atas air.il 3rl

Di situ Allah memberitakan bahwa penetapan takdir alam dunia

yang Dia ciptakan dalam kurun waktu enam masa ini sudah ada

irmipuluh ribu tahun sebelum masa penciptaannya. Sementara 'Arsy-

Nya kala itu berada di atas air. Hujjah kebenaran pendapat kedua ini

bisa dilihat dalam beberapa sisi:

Pertama:

Ucapan penduduk Yaman: "Kami datang untuk bertanya kepa-

damu tentang permulaan urusan (agama) ini" itu merupakan:syarat
berkenaan dirgan segala yang zhahir yang ada ini. Dan Nabi ffi telah

menjawab dengan menceritakan awal penciptaan alam dunia yang

zhahir ini, bukan menceritakan tentang ienis-jenis makhluk-Nya. Kare-

na mereka tidak bertanya tentang hal itu. Beliau juga menceritakan

tentang penciptaan langit dan bumi, sementara Allah sendiri berada

di ataslArsy. Dan beliau tidak menceritakan tentang penciptaan '4ryy.,

padahal 'Arsy itu sendiri telah diciptakan sebelum kedua makhluk

itu diciptakan.

Beliau juga menjelaskan: " Allah-Iah yang pertama kali Ada, dan

tidak ada srsuitupuu, atau selafu-Nya yang ada sebelum keberadaan-Nyo."

Lalu beliau melanjutkan:"Dan'Arsy-Nya berada di atas air. Dia mene'

tapkan (ketentuan) si'egala sesuatu dan menciptaknn bumi dan langit." Beliau

merangkaikan tiga hal yang disebutkan di situ dengan kata "dan".

Sedanlkan ,rcupln beliau: "Dan Dia menciptakan langit dan bumi",

diriwayatkan dengan "dan", juga dengan "kemudian"' jelas, yang

dimaksudkan di iit.r buh*a Allah mengabarkan kepada mereka

tentang penciptan langit, bumi dan segala aPa yang di antara ke-

duanyi yang Dia ciptakan dalam waktu enam masa. Bukan men-

ceritaian tentang dimulainya penciptaan segala sesuatu yang lain

sebelum itu.

Demikian juga ucapan beliau: "Allah-lah yang pertama knli Ada.

Dan tidak ada'seiuatu yang ada sebelum-Nya." Tidaklah benar bila

dikatakan bahwa yang dimaksudkan bahwa Allah Azza wa lalla kala

itu Ada sendirian dan tidak ada satu makhlukpun bersama-Nya.

Karena ucapan beliau: "Dan kala itu'Arsy-Nya ada di atas air." Itu

jelas bertol"i b"l"k*g dengan pernyataan tadi. Sesungguhnya bentuk

penuturan ucapan beliau tidi,bisa jadi'Arsy-Nya itu dalam keadaan

sudah ada tatkila keduanya diciptakan, mungkiniuga yang dimaksud

31. Dikeluarkan oleh Muslim (2753) dan At-lirmidzi (2155)
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bahwa kesemuanya diciptakan bersamaan. Manapun yang benar,
yang jelas dia ('Arsy) sudah ada di saat itu. Maka dari itu dapat dipa-
hami, bahwa yang dimaksud adalah: Trdak ada sebelum itu, segala
yang ada di alam dunia yang zhahir ini.

BENTUK TAUHID YANG KEDUA:

TAUHID ULUHTYYAH

t9 - 4l Beliau berkata: (Tnda yang bohnk untuk diibadahi selain dai-Nya)
Keterangan:

Itulah pengertian kalimat tauhid yang menjadi dakwah para
Rasul semuanya. Menetapkan tauhid adalah dengan ungkapan
kalimat ini,  dalam art i  meniadakan (segala sesembahan), dan
penetapan (Allah sebagai satu-satunya ilah), ungkapan itu membawa
konsekuensi "pengkhususan". Karena sekedar penetapan saja,
terkadang masih dapat dirasuki keraguan. oleh sebab itu - wallaku
A'lam -, tatkala Allah berfirman: '+v r|&tt

"Dan llah-mu adalah IIah yang satu",

Allah melanjutkan sesudahnya:

"Tidak ada ilah melainknn Dia Yang Maln
yang." (Al-Baqarah : 153).

€jl
Pemuralt

',*:jr 
-r" llill

Iagi Maha Penya-

Terkadang di dalam batin seseorang bisa juga hinggap bisikan
setan: "Thruhlah kita memang memiliki (hanya) satu Ilah. Namun
selain kita kan juga memiliki llah. Maka Allah-pun berfirman:

"Tidak ada ilah (yang berhak diibadahi) melainknn AIIah."

PEMBAHASAN PERTAMA

ATTTARA TAU']TD RUBUBTWAH DlW TAUHTD II' IIHIYTAI{ 321

Banyak kalangan Ahli Kalam belprasangka bahwa yang mereka

32. [Pembahasan ini dikutip dari ucapan penulis syarah buku ini pada alinea 1. yang
dimulai dengan kata-kata t.kami menyatakan tentang tauhitt kepafu AIIah ...1
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istilahkan dengan kaidah penentangan kontradiksi adalah kesimpulan
dari ayat berikut:

(r v , r[.;1r] 6:r;i ir rt i4.(,TL4+.'ug'i
" seartdainya di langit dan di bumi itu ada ilah-italt s'elain ailatt, niscaya
keduanya itu akan rusak binasa." (Al-Anbiya' z 22).

Hal itu didasari kevakinan mereka bahwa tauhid Ar-Rububiyyah
yang mereka tetapkan itu adalah tauhid Uluhiyyah itu sendiri, /ang
memang telah dijelaskan oleh Al-Qur'an dan menjadi dakwah para
Rasul 'Alahim As-SaIam. Padahal tidaklah demikian, justru tauhid
yang didakwahkan para Rasul dan diturunkan dalam ajaran Kitab-
kitab samawi adalah tauhid lJluhiyyah yang sudah meliputi tauhid
Ar-Rubu-biyyah, yang pengertiannya ialah: beribadah hanya kepada
Allah Yang Maha Tunggal yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Karena
sesungguhnya kaum musyrikin Arab sudah menetapkan tauhid Ar-
Rububiyyalu yaitu bahwa Pencipta bumi dan langit ini adalah yang
Maha Tunggal. Hal itu sebagaimana dikabarkan dalam Al-Qur'an
dengan firman-Nva:

Dan sesungguhnya jikn kamu tnnynknn kEada nterekn:"Siapaknh ynng
nrcnciptaknn langit dan buni" Tentu ntereka nkan menjawab:"AIIah".
(Luqman :25 ) .

Mereka juga tak pernah berkeyakinan bahwa berhala-berhala
mereka itu bersekutu dengan Allah dalam penciptaan alam dunia ini.
Namun keadaan mereka tak ubahnya seperti keadaan kaum musyrikin
yang ada di India, Tirrki, Barbar dan lain-lainnya. Terkadang mereka
berkeyakinan bahwa berhala itu adalah penjelmaan dari orang-orang
shalih dari kalangan para Nabi dan kaum shalih lainnya; lalu
dijadikannya sebagai pemberi syafa'at. Mereka menjadikannya sebagai
perantara yang mendekatkan diri mereka kepada Allah. lnilah asal
muasal kemusyrikan di kalangan orang Arab. Allah ffi berfirman
menceritakan tentang kaumnya Nabi Nuh:

" D an mer du berkntn: " I angan vkali-knli knmu matinggaLkan (p eny embahnn)
tuhnn-tuhnn kamu dnn jangan pula sekali-knli knmu meninggalkan (pe-

npmklan) Wdd, fur imgrn pta Swtd, Yafiatb, Yduq fur Nasr." (Nuh : 23)

Telah diriwayatkan dalam Shahih Al-Bukhari dari hadits Ibnu
Abbas Radhiallahu'anhu; bahwa nama-nama itu adalah nama orang-
orang shalih dari kalangan kaumnya Nabi Nuh. Tatkala mereka me-

70 Tahdzib Syarh Atb'Thahaaiyah
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ninggal dunia, manusia kala ituberkeliling di kuburan mereka. Kemu-
dian orang-orang ifu membuatkan monumen unfuk mereka, dan ber-
lalulah waktu dalam keadaan demikian; setelah itu merekapun disem-
bah. Patung-patung itu sendiri entah dari mana tiba-tiba bisa sampai
ke sirku-suku di negeri Arab. Lalu Ibnu Abbas'menyebutkan nama
suku-suku itu safu persafu. 33)

Diriwayatkan juga dalam Shahih Muslim dari Al-Hayyaj At-
Asadi. Beliau berkata: Ali bin Abi Thalib pernah berkata kepada saya:

"Maukah knmu saya utus untuk melaksanakan sesuatu sebagaimana
Rasulullah W, pernah mengutus saya? Beliau ffienyuruh saya untuk
meratakan setinp kuburan yang menonjol; tanpa meninggalkan satupun,
dan menghancurkan setiap patung; tanpa menyisakan satupun." 341

Dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim disebutkan hadits ,Aisyah

Radhiallahu'anhabahwasanya Nabi ffi pernah bersabda tatkala beiiau
sakit menjelang ajalnya :

"Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani; karena
mereka telah menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai tempat-
tempat ibadah." lalu 'Aisyah berkata: "Kalau tidak karena hal itu, aku
sudah menjadiknn kuburan beliau itu agak tinggi. Namun aku takut,
kalau akhirnya (kuburan) itu dijadiknn tenryat ibadah.3sl

Mereka itu pada hakekatnya mengakui keberadaan Allah yang
Maha Pencipta, dan bahwa alam dunia tidak memiliki dua pencipta.
Akan tetapi menjadikan perantara-perantara itu hanya sebagai
pemberi syafa'at (menurut persangkaan mereka-P.",). Sebagaimana
yang diberitakan dalam Al-Qur'an:

"Dan orang-orang ynng menjadiknn wali-wali mereka sebagai pemberi
syafa'at mereka berkata: Tidaklah kami menyemba'h mereka melainkan
(sekedar) untuk mendekntkan diri kami kepada Allah." (Az-Zumarz 22).

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (4920) dari jalan Ibnu )ureij bahwa beliau berkata:'Atha meriwayatkan dari Ibnu Abbas, lalu beliau menyebutkan hadits itu.
Dikatakanbahwa hadits itu terputus; karena 'Atha di situ adalah'Atha Al-Khura-
sani, sedangkan dia belum pernah bertemu Ibnu Abbas. Akan tetapi Ibnu Ha;'ar
lebih cenderung menganggapnyamuttashil (tidak terputus). Beliau menyebutkan-
nya dalam "Fathul Bari " (Yll: 535-535), bahwa hadits ini secara khusus dr-
riwayatkan dari jalan Ibnu |ureij, dari'Atha'Al-Khurasani, seluruhnva dari lbnu
Rabbah

Dikeluarkan oleh Muslim (969), Abu Dawud (318), At-Tirmidzi (1,049) dan An-
Nasa'i (2031)

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (1330), (7390), (444t), dan Muslim (529) dan ini lafazh
Mwlim.

I
tl
rl

I
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seseorang bisa saia mengakui tauhid Ar-Rububiyyah yang pada

dasarnya tela-h diakui oleh Ahli-ahli Kalam itu, yanguahLan meneng-
j"f"-,fl""Uanyak kalangan orang-orang sufi yang menjadikan (tauhid
"Rububiyyah) itu sebagaiakhir bitas pengembaraan mereka. Sebagai-

mana yang disebutkin oleh PenuliJtutu "Manazilu As-Saairin"%l

dan lain-lain.

Bisa saja orang mengakui itu, namun kalau dengan itu dia tidak

beribadah'kepadi Allah semata, dan tidak mengenyahkan segala

bentuk ibadah kepada selain-Nya, maka dia adalah orang musyrik

yang sama bentuknya dengan orang-orang musryik lainnya' Dengan

ini f,apat dipaham-i, bahwa tauhid yang dijadikan.tujuan adalah

tauhid Uluhiyyah yang sudah meliputi tauhid Ar-Rububiyyah.

36. Beliau bernama Isma'il Abdullah bin Muhammad bin Ali Al-Anshari Al-Harawi

Al.Hambali. Beliau wafat tahun 482 H. Danbukubeliau yangberjudu|,,Manazilu

As-Sairin ilaa Maqamati lyyaka Na'bu wa Iyyaka Nasta'in"ituada.lah termasuk

salah satu buku Suluk 1Uigi"" dari thariqat). Dalam buku itu beliau membagi

orang-orang yang berjalai menuiu Allah meniadi beberapa tingkatan yang

mencapar seratus trngkatan. Al-Harawi sendiri sebenamya termazuk Ahlussunnah

Wal fama'ah yang tirrut membantah orang-orang fahmilyah. dan yang seierus

^"."ku. Ibnuf Qayylm berkata: "Beliau memiiiki buku berjudul "AI-Faruq".Di

situ beliau menghimpun hadits-hadits dan atsar-atsar berkenaan dengan sifat-

sifat Allah, dimana tai<. pemah ada buku bernilai seperti itu. Demikian iuga dengan

buku ,,Dzammul Kalami wa Ahlihi".Melodologinya pada buku tersebut terbilang

yang paling unggul." (\hat "Madariiu As-saiikin';(l 1253)' hanya saia dalam

f .rti^yu "il -Iuriiaz il",beliau memilikl bebe*p" penyimpangan tehadap 
iTYl

para ulama As-Salaf Radhiallahu' Anhum' Penyimpangan-PenyrmPangan rtu

hiu.,gg.p oleh Imam Ibnul Qayyim sebagai ketergelinciran yang diharap dapat

Jl"-"pl"i dengan banyak .r,elut .rkun-lebaikan, dapat iuga dihapuskan dengan

k"s"-p,rr.tu.i tu;,r1rr.u., beliau, keba€usan pergaulannya' keikhlasan dan

ketulusan tauhidnya.." (hhat "Madarii" (II :39)'

Imam Ibnul Qayyim sendiri sudah berupaya memberi penielasan untuk buku

tersebut dalam brri.irnya yang bermutu "Uia"Ai" As'Salikin Baina Manazili

Iyyaka Na,budu Wa tfoi*a iVasta,in" Buku itu iermasuk di antara buku-buku

#1i"., y"rrg paling ber'mutu. Dalam buku itu beliau telah mengingatkan beberapa

per,yimpaig"nteihadap Al-Kitab dan As-sunnah yangbeliau dapati dalam ucapan

[j:ii;;i;;.%;f a"^lli"" itu beliau lakukan karena beliau begitu berhasrat untuk

tidak tergesa-gesa menuduh Al-Harawi (dengan keburukan)' Bahkan beliau

u"i.rpuyu",r.tik mencari jalan keluar, del'-an mentakwilkan ucaPal beliau itu

lewat penakwifa" y"ng *Uuit-U"it t ya- Kilau terpaksa beliau membantahhya,

karena tak beliau dapaipenakwilannya, beliaupun membantahnya dengan santun

dan beradab serta ieirih ketawadhu'an. Bahian terkadang beliau mendoakan

Imam Al-Har u*it'firr*go Altah membatas ushabetiau, meninggikan deraiat beliau,

memberikan*epaaaMi.u ianiaranyangterbaik, danmenggabunglcnnantarakita dan dia

di tempat-Nya'yang mili.' lirhat 
h*tadariiu as-Salikin" (II : 52)
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Tauhid Uluhiyyah ltu Sudah Meliputi Tauhid Ar-Rububiyyah
Tauhid Uluhiyyah itu sudah meliputi tauhid Ar-Rububiyyah,

namun tidak dernikian sebaliknya.Dzatyang tidak mampu mencipta,
berarti lemah. sedangkan yang lemah itu tak pantas menjadi itah
yang diibadahi. Allah berfirman:

( r q r :..lrr!r) i'AHi, G* :fuisi'; -fi
"Apakah merekn mempercekutukan (Allah dengan) berhala-berhala yang
tak dapat menciptaknn sesuatupun sedangkan berhala-berhala itu sendiri
buatan orang." (Al-A'raf : 191)

Atlah juga berfirman:

"Makn apakah (Allah) yang menciptaknn itu sama dengan yang tidak
dapat menciptaknn (apa-apa)? Maka mengapa knmu tidak mengambil
pelajaran." (An-Nahl : 17)

Kaidah Penolakan Kontradiksi Dalam Tauhid uttthiyyah

Allah befirman:

(vv , "UTr) 6:1;jl'r rt q,(,t*#=0,?'j
"sekiranya ada di langit dan di bumi itah-ilnlt setain aualr, tentutoh ke-
duanya itu sudah rusak binasa." (Al-Anbiyaa, :22)

Sebagian sekte/golongan berpendapat bahwa ayat itu merupakan
kaidah penolakan kontradiksi sebagaimana tersebut sebelumnya.
Yaitu, seandainya alam dunia ini memiliki dua Pencipta dst...

Mereka lupa memahami kandungan ayat itu yang sebenarnya.
Sesungguhnya Allah memberitahukan di situ, bahwa seandainya di
dalam keduanya (langit dan bumi) terdapatbeberapa ilah yang diiba-
dahi. Allah tidak menyebutkan "beberapa Rabb/Tuhan. Demikian
juga ungkapan ayat selanjutnya "niscaya keduanya akan rusak
binasa". Kerusakan itu terjadi setelah keduanya ada. Allah tidak me-
nyebutkan "niscaya keduanya tidak akan ada". Ayat tersebut menun-
jukkan bahwa tidaklah mungkin terjadi bahwa di langit ataupun di
bumi itu ada beberapa ilah yang diibadahi. Namun Ilah itu hanyalah
Allah semata. Demikian juga ilah yang Maha Tunggal itu haruslah
Allah ffi. Kerusakan yang timbul ai hngit dan di bumi pasti terjadi,
seandainya di dalamnya ada banyak ilah, atau seandainya ilah-nya
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bukanlah Allah. Dalam arti, tidak akan terjadi kebaikan dalam
keduanya, melainkan seandainya ilah di situ hanyalah Allah semata
yang tiada sekutu bagi-Nya. Seandainya alam dunia ini memiliki dua

ilah yang diibadahi, niscaya keteraturannya akan rusak. Sesungguh-
nya alam itu hanya dapat tegak dengan keadilan. Dengan itulah langit

dan bumi dapat terus berdiri dengan kokoh' Kezhaliman yang paling
dahsyat adalah kemusyrikan. Dan keadilan yang paling seiati ada-
tah tauhid. Itulah kontradiksi yang berianjut dalam bentuk perbuatan
dan penciptaan.(tauhid Rububiyyah-Pent) Dan kaidah penolakan kon-

tradiksi itu berlaku juga dalam uluhtyyah dan peribadatan.

PEMBAHASAN KEDUA

STSTEMATTKA AL.QT'R'AN DALAM MENETAPKAN
TAUHTD ULUHITYYAH 371

Sistematika Al-Qur'an Dalam Menetapkan Thuhid Uluhiyyah :

Al-Qur'an sarat dengan penetapan akan tauhid ini, beserta penje-

lasan dan pemberian contoh.

1- Menjadikan Tauhid Rububiyyah sebagai PetunjukAkan Adanya

Tauhid Uluhiyyah.

Di antaranya, bahwa Al-Qur'an itu menetapkan tauhid Ar-

Rububiyyah; ia menerangkan bahwa tidak ada pencipta melainkan

Allah. Hal itu membawa konsekuensi bahwa tidak ada yang berhak

diibadahi melainkan Allah. Maka tauhid yang pertama itu menun-
jukkan adanya tauhid yang kedua.

Mereka (yakni orang-orang musyrik) menerima dengan pasrah

tauhid yang pertama (tauhid Rububiyyah), namun mereka menyang-

gah tauhid yl"g kedua. Maka Allah-pun menjelaskan bahwa apabila

ku*,, sekalian mengetahui bahwa tidak ada Pencipta melainkan

Allah; dan bahwa Allah-lah yang mendatangkan manfaat bagi

manusia serta menjauhkan mereka dari marabahaya; yang tidak ada

sekutu bagi-Nya, maka mengapa kamu sekalian beribadah kepada

selain-Nya, dan menjadikan ilah-ilah selain diri-Nya ?

Sebagaimana yang difirmankan Allah:

Pembahasan ini dikutip sepenuhnya dari ucapan penulis syarah pada alinea

pertama; dikatakan di awalrrya:"kami menyatakan tentang tauhid kepada Allah,

dengan keyakinan berkat taufiq Allah."

Tahdzib Syarh Ath'Tbahaaiyab

37.

74

Yoga Buldozer for charity <> http://kampungsunnah.wordpress.com



"Katakanlah: "Segala puji bagi Altah dan kesejahteraan atas hamba-
hamba-Nya yang dipilih-Nya. Apakah AIIah yang lebih baik, atau apa
yang mereka persekutukan dengan Dia. Atau siapakah yang menciptaknn
langit dan bumi dan yang menurunkan air untukmu diri langit, lalu
Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan
indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu menumbuhkan poion-
pohonnya? Apakah disamping Allah ada (sesembahan) yang lain?
Bahkan (sebenar-nya) mereka adalah orang-orang yang *eny"i*porg
(dari kebcnaran)." (An-Naml : 59 - 60)

Pada akhir setiap ayat seringkali Allah menyebutkan: "Apakah
ada ilah/sesembahan selain Allah?" Artinya, adakah ilah lain yang
dapatberbuat semacam itu sebagaimana Allah? Ini merupakan bentuk
pertanyaarr retorik yang berkonotasi menyanggah, sekaligus meliputi
penafian hal tersebut. Mereka pada asalnya telah me.rglkui bahwa
(penciptaan) tersebut hanya dapat dilakukan oleh Allah.

Demikian juga yang tersebut di dalam firman-Nya:
'rrt:tl5.lrl 

# nAlV'{* +lt'&:tsilbr u,6t,i 'ri, 
-,

(v r , i*Jr)
"wahai manusit, beribadahlah kepada AIIah yang telah menciptakan
kamu dan orang-orang sebelum kamu agar knmu sekarian bertakwa."
(Al-Baqarah : 21)

Dan ayat-ayat sejenisnya.

2- Persaksian Allah ,98 rerhadap Eksistensi rauhid llluhiyyah.
Demikian juga Allah; Dia bersaksi sendiri terhadap tauhid ini.

Demikian juga dengan para Malaikat-Nya, para Nabi dan iuga para
Rasul-Nya. Allah berfirman:

'$ ltit'.t g:,+tur,lfi #' rjzl'ei:h:i\ f rtdtl lf, inr ;,c 'r,,

(r r-r A : rrrrrr J') i)tli :, + o2itt o1 <ini i,gAr 1-Vt
'Altah menyatakan, bahwa ,inf o'ao ilah (yang berhak diibadahi) melain-
kan Din, Yang menegakkan kmdilan. para Malnifut dan orang-orang beri-
lmu (juga menyataknn demibian). Tidnk ada ilah yang berhak diibadahi
melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. sesungguhnya
agafta yang funar disisi AIlnh hnnyalah agalna Islam" (Ali Imran r 1&19)
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Ayat tersebut mencakuP PenetaPan terhadap hakekat tauhid' se-

kaligris sanggahan terhadap berbagai sekte' Ayat itu iuga meliputi

p"titti"" tJ6esar, teragung, Paling benar dan paling juiur' Persak-

sian dari Allah Yang MlhJges"r terhadap perkara (tauhid) yang

juga terbesar. Bentuk"ungkapan para ulama As-Salnf tentang arti- "Per-

s"fsia.," di situ, berkisai antara-hukum, keputusan, pemberitahuan,

penielasan dan pengabaran. Semua ungkapan tersebut adalah benar

dan tidak bertentangan. Karena persaksian itu iuga meliputi ucaPan

Jan berita (yang beiasal) dari oiang yang bersaksi' ]uga mencakup

pembpritahuan, pengabaran dan penjelasan'

Persaksian Allah terhadap diri-Nya sendiri tentang k-e-Maha

Tunggalan-Nya sekaligus perintah untuk menegakkan keadilan itu

*"ri.Ikrrp empat aerapt/tingkatan: 1- Ilmu Allah Yang Maha Suci '

2- Ucapan-Nya tentang ilmu itu. 3--Pengabaran dan Pemberitahuan
tentang ilmu tersebut."+- Perintah dan keharusan dari-Nya (kepada

makhluk-Nya) untuk melaksanakan ilmu itu'

Letakkonsekuensiyangdemikian,yangberasaldaripersaksian
Alah itu adalah bahwa sJsungguhnya, apabila dikatakan bahwa

Allah bersaksi bahwa tidak adi ilah yang berhak diibadahi selain

diri-Nya, maka berarti Dia telah memberitahukan' menjelaskan'

mer,g(.rk.rmi dan memutuskan bahwa selain diri-Nya bukanlah ilah

y".rg"bu.h"k diib a d ahi. Bahw asanya ke- Ul u hiyy ah- an sela in-Nya a da-

lah bathil. Sehingga dengan itu t;k ada lagi yang berhak diibadahi

selain diri-Nya. (esimpulan itu mengharuskan diri-Nya semata yang

dijadikan sebagai ilahTsesembahan, sekaligus melarang selain diri-

Nyu ,r.,tok dijaf,ikan sesembahan. Persoalan ini dapat dimengerti oleh

siapapun yang mendengar bentuk penafian dan penetagan-(dalam

uyit iu.ruUutf Sebagairianl bila anda melihat seorang lelaki yang

meminta fatwa kepJda lelaki lain, atau memintanya meniadi tu\lil

atau meminta kepadanya untuk diobati, sedangtan lelaki itu sendiri

bukanlah orang y*g uhu dalam hal itu. Lalu anda mengatakan (kepa-

danya): "Oranf itu b'ukanlah ahli fatwa, dia bukanlah saksi, atau dia

bukanlahdokter.YangahlifatwaitusiFulan'ya^siadisaksiituFulan
dan yang dokter itu Fulan. Maka dapat dipahami bahwa ucapan itu

(mengandung) perintah dan larangan'

Penielasan Tentang Persaksian ltu

Hukumdankeputusanbahwasanyatidakadailahyang-patut
diibadahi melainkan Dia, itu mencakup pengharusan. seandainya

yaig dimaksud seked.ar persaksian semata, mereka tak akan dapat

],'oft"*i sekaligus mengambil manfaat darinya. Demikian iuga berarti
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belum tegaknya hujjah atas diri mereka. Namun justru persaksian
itu sudah meliputi penjelasan bagi hamba, petunjuk dan pengenalan
buat mereka. Sebagaimana juga seorang hamba; apabila ia memiliki
persaksian, namun ia menyembunyikannya tanpa menjelaskannya,
mhka tak seorangpun yang akan dapat meng;imbil manfaat darinya,
dan diapun dengan sendirinya tak bisa menegakkan hujjah.

Karena seseorang memang tidak dapat mengambil manfaatnya
tanpa dijelaskan, maka Allah-pun menjelaskannya dengan sejelas mung-
kin melalui tiga macam cara: Yaitu pendengaran, penglihatan dan akal.

A. Pendengaran:
Cukup dengan mendengarkan ayat-ayat Allah yang dikaji dan

dijelaskan, tatkala Allah memperkenalkan kepada kita akan sifat-sifat
kesempurnaan-Nya Yang Maha Tunggal dan lain-lain. Demikian juga
yang dijelaskan dan ditetapkan Al-Qur'an dari apa-apa yang telah
ditunjukkan oleh Al-Qur'an; cukup dengan itu. Allah sudah mencu-
kupkan ki ta pada persoalan-persoalan dien ki ta yang esensial ,
sehingga tidak butuh lagi pendapat, intuisi atau insting si Fulan.

B. Pengl ihatan:
Adapun tanda-tanda kekuasaan-Nya yang bersifat visual, apabila

diteliti dan dijadikan petunjuk; ia juga bisa menjadi dalil sebagaimana
juga tanda-tanda kekuasan-Nya yang terucap dan terdengar.

G. Logika/akal:

Tugas akal mengkombinasikan antara penglihatan dan pen-
dengaran, lalu memberi keputusan akan kebenaran apa-apa yang
diajarkan oleh Rasulullah 48. Vtaka terciptalah hubungan antara
petunjuk pendengaran, penglihatan, logika dan fitrah.

3- Menjadikan Al-Asma'dan Ash-Shifat Allah Sebagai Petunjuk
Atas Tauhid Uluhiyyah.
Allah berfirman:

t / * .  t i  . 2 . . .  t .  o  
t  I  '  ' 4

iti ;# 
'&.-l 

8; ie.-,i =i; .iult J 9[t o

(or ' cJrii in7 ,';r'F *
#r
t, g,t

"Kami aknn memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan)
Kami di segenap ufuk dan di dalam diri merekt sendiri, sehingga jelaslah
bagi mereka balwa Al-Qur'an itu adalah benar." Kemudinn AIIah melan-
jutknn: "... dan apakah Rabb-mu tidak cukup bagi knmu bahwa sesung-
guhnya Dia menyaksikan segaln sesuatu."(Al-Fushilat : 53)
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Allah mempersaksikan bagi Rasul-Nyu, bahwa aPa yang beliau
bawa adalah benar. Bahkan Dia berjanji untuk memperlihatkan
kepada hamba-hamba-Nya tanda-tanda kekuasaan-Nya yang bersifat
fisik dan nyata, yang juga dapat membuktikan hal itu. Lalu Dia me-

nyebutkan sesuatu yang lebih besar dan agung lagi, yaitu persaksian-
Nya atas segala sesuatu.Inilah petunjuk yang dapat diambil datiAsma'
dan Shifut-Nya.

Kalau anda mengatakan: "Bagaimana Asma' dan Shifut itu dapat

dijadikan dalil, karena pengambilan dalil semacam itu tak ada contoh-

nya dalam terminologi yang ada? Maka jawabannya: Sesungguhnya
Allah telah merakit di dalam fitrah (manusia) yang belum ternodai

oleh keingkaran dan penolakan, penyerupaan dan penyamaan terha-

dap AsmT dan Shifai-Nya bahwa sesungguhnya Allah lK bersifat

sempuma dalam Asma' dan shifat-Nya. Dia disifati dengan sifat yang

Dia sifatkan dan juga disifatkan oleh Rasul-Nya. Kesempurnaan-Nya
yang tersembunyi bagi hamba-Nya itu jauh lebih banyak ketimbang

yang mereka ketahui. Di antara sifat Maha Sempurna-Nya yang suci

adalah "persaksian" dan pantauan-Nya atas segala sesuatu. Di mana

tak ada iebiji dzarrahpun di langit dan di bumi yang tak tampak

bagi-Nya baik lahir maupun batin. Kalau demikianlah sifat-sifat Allah,

aplkuh layak bila seorang hamba mempersekutukan-Nya dengan se-

suatu, beribadah kepada selain-Nya dan menjadikan selain-Nya

sebagai ilah lain yang diibadahi? Dan bagaimana akan selaras dengan

ke Maha-Sempurnaan-Nya kalau seorang hamba mengakui ucapan

orang yang mendustakan-Nya dengan kedustaan terbesar, memberita-

kan hal ying bertolak belakang dengan kenyataan? Kemudian ia

menolongnyi atas perbuatan (buruk) itu, mendukungnya, mengorbit-

kannya, menyambut ajakannya dan turut mengenyahkan lawannya?
padairal sudah jelas baginya dihadapannya sendiri tanda-tanda ke-

kuasaan Allah dan hujjah yang teranS,ya B tak dapat dipatahkan

oleh kekuatan manusia; masihkah dia tetap saja berdusta dan berbo-

hong?

Al-Qur'an sendiri sarat dengan sistem penjelasan semacam ini.

Allah berfirman:

4 uie\
(tv-r r : i ir lr) 116'e *i ' i

"seandainya dia (Muhamnwd) mrngada-adakan sebagian perkntaan atas

(namn Knmi), niscaya benar-benar Knmi pegang dia pada tangan kanan-
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nya. Kemudr"" U7:r^!?!r Kami lotolg urat tali jantungnya. Makasekati-kati tidak ada seoranspun *r, 
li::'i:;; i;;;;'kengharangiKami) dari pemotorgon urii nadi itu.,, (Al-Haaq qah : 4447)

- _Allah juga menjadikan Asma, dan

fji:*ir;'Jil'i';o,b"t*ny,syi,ir_*t*#ilff:ri:;lltnll",?l
, bit ix:lr orlust&ruir *rtijn e$hr *
(vr ' ;rr) o;-U-fu ar ont:,"#At s(ir

"Dia-lah Allah yang tiada Ilah (yang berhak disembah) selain Dia, Rnja,yang Maha Sucj, 
.yang Maha" Seiahtera, i;;;-M;"";;runiakan ke_Am,nan,ya"g Mol! 

-Memelihara, yorg Maha" perk Zo, Vorg MahaKuasa' Yang Memiliki segak Keaigungan, Maha suci, AIIah dari apayang merekn persekutukan.,, (Al-frasyr : 23)

ftaslh. banyak lagi ayat_ayat sejenis , yang tersebut dalam Al_Qur'an' Jalan in'ah ying sedikit d'aiui orang- Adapun yang sampaikesana hanyalah orang-orang yang mendapatkan keistimewaan. sis-tematika yang dipakai,oleh 
"*".ri.yu 

para urama yaitu; mengambilayat-ayat yang nyata sebagai dalil, karena lebih mudah dicerna disam_ping juga lebih luas'^1,t]an-"t yang mengutamakan sebagian darimakhluknya atas sebagian yang-lainl

PEMBAHASAN YANG KETIGA
DOA

[10-101] Beliau berkata: (Ailah Ta'ara mengaburkan segala doa danmemenuhi segala kebutuhan hamba_N"ya.) 
" --6-

Keterangan:

Allah 'Azza 
wa lalla berfirman:

(r . ';u) Jr'*i;ptr'r<" j,i:,
"Dan Rabb-mu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku niscaya akan Ku_perkenanlun bagimu.,, (Ghafir: 60)
Allah berfirman:
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( l l r  '

"Dan apabila hamba-hqmba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku' makn

( j aw abl ah ), u nn* o, o,'y o iiy.'..a d 
! 

a.h d ein t' atu m en g ab ulknn p er m oh o n -

an orang yorg *,naio' apabila ia berdoa kepada-Ku';' (Al-Baqarah:186)

Satu hal yang diyakini oleh kebanyakan manusia baik dari ka-

langan kaum *.rrri-,ii, 
"i"" 

tiln seluiuh P:*"I".k,1g:T" 
yang ada

atau oleh yang lainnya bahwa doa itu adaiah seniata paling ampuh

untuk meraih ^ur,fu'"t dan menolak marabahaya. Allah l$E sendiri

menceritakan tenffi o'u"g-otung kafir' bahwa mereka apabila

dalam keadaan t"a"flt i"gu"be'do"a kepada Allah de1ga1 p"-"i|t

keihkhlasan hati. fittata aitut m".,gubulkan doa hamba-Nya, baik

dia itu orang kafir atau muslim, maka pengabulan if1 ad3lah semacam

rezeki buat meret". i"f itu menjadikoisekuensi ke-Rububiyyahan-

Nyasecaraabsolut .Kemudianser ingkal i rezeki i tu just rumenjadi
bencana bagi diri,,t"reku, kalau kekufiran ataupun kefasikan mereka

memang menYebabkan hal itu'

Ban tahanTerhadapMerekaYangBerkeyak inanBahwaDoa | tu
Tidak Bisa tendatangkan Faedah'

SebagiankelompokAht iF i lsafatdangolongantasawwulyang
melampaui batas U"ttp""a'pat bahwa doa itu sama sekali tak mem-

bawa manfaat! M";;t'" ;"ri'yatakan bahwa aplbi.la sudah seharusnya

sesuatu itu terjadi karena keiendak Allah' *uku ia tak membutuhkan

lagi doa. Kalau memang seharusnya untuk tidak terjadi' maka apa

g*unYu lagi berdoa?

Untuk menjawab syubhat yang mereka lontarkan itu' terlebih

dahulu kita sanggai Jrlu p""gtal lersepsi mereka. Sesungguhnya

pernyataar, -" ' iku dalim pe'soalan kehendak Allah adalah

bahwa sesuatu t." i*iJi u,url ,ia* teriadi- Dan (ada lagi) sebagai

sanggahan yang lain, sesuatu itu terjaii dengan persyaratan' di

mana tanpa persyaratan itu sesuatu iak akan terjadi' Dan doa itu

termasuk di antara persyaratannya' Hal itu sebagaimana halnya

pahala yang diberikan d"ttgu" p-ersyarata.l.ada.nYa amal shalih'

Ia tak akan ada;;; u*ui rnutih. Demikian iuga halnya rasa

kenyang dan puas slusai makan dan minum' yang itu tak akan

teriadi tanpa unu t"a"unya' Lahirllu- lttuk 
sebagai hasil perseng-

samaan, t.r^uti"y" i""i^u" dari tlbitnya' jugi-termasuk dalam

f,"^iril:ia;i;., at,uriairkan bahwa sesuatu itu terfadi dengan adanya

doa, tidak Uir" aitut"ttan buh*a doa itu tidak membawa manfaat'
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Sebagaimana juga tak mungkin kita mengatakan tak ada gunanya
makan, minum, bibit tanaman dan segala sebab-musabab lainnya.
Pendapat mereka itu -selain bertentangan dengan syari'at- juga
berseberangan dengan pertimbangan panca indera dan fitrah. Yang
perlu dimengerti ,  bahwa sebagian ulama menyatakan bahwa
bersandar hanya kepada sebab-musabab adalah syirik yang merasuki
tauhid; sementara menafikan sebab musabab untuk meniadi peran-
tara terjadinya sesuatu adalah kepicikan akal; sedangkan berpaling
sama sekali dari sebab musabab itu sudah merusak syari'at' Jadi
pengertian dari tawakkal dan roja' (berharap-harap) adalah Pencer-
minan dari konsekuensi tauhid, logika dan syari'at. Penjelasannya
sebagai berikut:

Bersandar sepenuhnya kepada sebab-musabab, berarti berharap-
harap dan bersandar kepadanya. Sementara tidak ada satu makhluk-
pun yang berhak atas semua itu, karena semuanya saling bergantung'
Segala sesuatu tetap memiliki kawan dan lawan. Di samping itu
semua, bila Allah yang Maha Penentu dari sebab musabab itu tidak
menetapkan sesuatu untuk tunduk, dia tak akan tunduk.

Sementara ucapan mereka: "Karena kehendak Allah itu apabila
sudah mengharuskan sesuatu untuk terjadi, ia tak membutuhkan lagi
doa?"

Kita jawab: "Justru seringkali doa itu dibutuhkan untuk menda-
patkan manfaat lainnya, cepat atau lambat; atau menolak maraba-
haya lainnya cepat atau lambat."

Adapun ucapan mereka: "Kalau memang mengharuskan untuk
tidak te4adi, maka apa gunanya lagi berdoa?"

Kita jawab: "fustru dalam hal itu terdapat banyak manfaat besar.
Baik untuk mendapatkan satu kemanfaatan atau menolak maraba-
haya. Sebagaimana yang diingatkan oleh Rasulullah ffi' Bahkan terka-
dang seorang hamba (dengan doa itu) menjadi segera tahu tentang
hakekat Rabb-nya dan mengakui ke-Rububiyyahan-Nya; dan bahwa
Dia adalah yang Maha Mendengar, Maha Dekat, Maha Mengetahui
dan Maha Pengasih. juga pengakuannya terhadap rasa butuh dan
kepasrahan dirinya kepada Allah, dan juga ilmu-ilmu yang tinggi lagi
suci lainnya yang berkaitan dengan itu, dan merupakan tujuannya
yang terbesar.

Pengertian Yang Benar Tentang Makna Terkabulnya Doa

Di sini ada satu pertanyaan klasik: ada orang yang sudah
memohon sesuatu kepada Allah, namun tak iuga diberi, atau bahkan
diberi sesuatu yang tidak diminta? Di sini ada beberapa jawaban, di

I
I

I
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antaranya tiga yang sudah diteliti:
Jawaban Pertama:

. sesungguhnyl ayat itu s)tidak mencakup terkabulnya permo-
honan secara mutlak, namun ia hanyalah menlakup pengertiin bah-
wa Allah akan menanggapi setiap orang yang berdoa.

Di sini orang yang berdoa itu bersifat lebih urnurn daripada orang
yang memohon/meminta. Menanggapi orang yang berdoa itu sendiri
lebih umum daripada mengabulkan permohotrur,. oleh sebab itu Nabi
H bersabda, yang artinya: "setiap malam Allah Tabaraka uta Ta'ala
turun ke langit dunia seraya berfirman:

$'rl(t gr$:J- i t#6 g*"V t'i'&:-6 i/p.6.U
"Adaknh orang yamg berdoa kepada-Ku, niscaya Aku tanggapi doanya?
Ada-kalt orang yang meminta, niscaya Aku penuhi peimintaannyaz
Adakah yang memohon ampunan niscaya, Aku berikan ampurrani"tt,
Maka harus dibedakan antara orang yang berdoa dan meminta;

antara menanggapi dengan memenuhi. perbedaan di situ adalah per-
bedaan antara umum dan khusus. sebagaimana kemudian Allah me-
lanjutkan dengan "memohon a*p.rnun", yang itu termasuk dalam
bentuk permintaan /permohonan. Maka yan[ pertama itu umum,
kemudian yang kedua khusus, dan ketiga itu lebiir khusus lagi. Kalau
hamba itu telah mengerti bahwa Allah itu dekat dan menanggapi
doanya orang yang berdoa, maka merekapun menyadari akan aekar
nya Dia dengan diri mereka, dan bahwa mereka itu berkesempatan
untuk memohon kepada-Nya. Merekapun mengetahui akan rairmat,
ilmu dan kekuasaan-Ny".Maka pada siatitu, meieka telah melakukan
doa dalam art i  sebagai ibadah, juga melakukan doa dalam art i
memohon. Mereka menggabungkan dua pengertian itu sekaligus.s)

38. [Yaitu firrnan-Nya: "Berdulah kepada-Ku niscaya A.r,t ab,an nengabultannya.,']
39. [Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (114s,6921,7494,), Muslim (75g), Abu Dawud (1315,

4733), Trrmidzi(446,M98),Ibnq Majah (1366),seluruhnya dariiiraditsAbuHurairah
Radhiallahu'ahnu.Danhadits tentang Turunnya Allatritu hadits yang mutawatir,
sebagaimana yang dijelaskan oleh Al-Kattini dalam bukunvi ,,Nazhmu Al-
Mu tana tsir Minal Hadibi N-Mu ta wa tit'1nal.1l4_1i51

40. [Yang dimaksud dengan doamasalah adalah, permohonan seorang hamba unfuk
sesuatu yang berguna brrat dirinya, baik dalim wujud sesuatu ying membawa
Tu"l""! thrp.m dalam bentuk menolak hal yang'berbahaya. 

'sedlngkan 
arti

doa ibadah, yaitu beribadah kepada allah lewit beibagat bentuk ibadah; baik itu
!*p" shalat, menyembelih, bernadzar dan lainrairi sebagaimana yang telah
dikaji ole,\ syaikul Islam Ibnu Tamiyyah dan ulama lainnyal Liha t ,Thisintl AI-
Aziz AI-Hami d,*Ial. 21,5 - 227 .l
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Jawaban Kedua:
Mengabulkan doa orang yang memohon, itu bersifat lebih umum

dar i  member ikan 
-kepadanya sesuatu yang d imintanya i tu .

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Nabi S:
"-seseorang yang berdoa kepada Auah untuk sesuatu yang tidak mengan-
dung dosa, atau menyebabknn putusnya hubungan-silalurrahmi, i.ltah
pasti memberikan kepada salah satu dari tiga kemungkinan: Menyegera-
kan terwujudnya apa yang dia mohln, atau menyiipan baginya" pituta
yang setimpal dengnn (kebaikan) doanya itu, atau menyingkirkan d.l"arinya
marabahaya sebagai gantinya." Mereka (para sahnbail bbrknta: "ya Ra-
sulullah, kalau begitu kita berdoa saja banyak-banyak? " Beliau menang-
gapi: "Sesungguhnya (pengabulan) AIIah itu lebih banyak lagi.,,tl

Dalam hadits itu Rasulullah ffi menegaskan bahwa doa seseorang
yang terlepas dari "mencari permusuhan,, itu pasti akan segera
dikabulkan, mendapat ganjaran sepadan di akhiiat, atau terhindar
dirinya dari marabahaya.

Jawaban Ketiga:

Doa adalah merupakan sebab diperolehnya sesuatu vang dituju.
sedangkan sebab itu sendiri memiliki persyaratan juga pantangan.
Apabila persyaratannya terpenuhi, dan pantangannya dihindari,
niscaya tujuan akan tercapai. Kalau tidak, tujuan (doa) itupun tidak
akan diperoleh. Bahkan dapat terjadi kebalikannya. Demikianlah,
seperti juga seorang lelaki yang menggunakan obat yang berkhasiat
pada saat/kondisi yang sesuai, sehingga dapat -engumbil manfaat-
nya. Nah, orang lain mengira bahwa penggunaan obat itu semata-
mata sudah cukup untuk mencapai (kesembuhan) yang dituju. Maka
jelas dia keliru. Demikian juga apabila seseorang terpaksa berdoa di
dekat kuburan, lalu doanya itu terkabulkan. Maka diapun mengira
bahwa sumber terkabulrya doa itu adalah kuburannya. Dia tidak
tahu, bahwa rahasia terkabulnya doa itu adalah kondisi orang itu
yang terjepit, ditambah keikhlasan doanya itu. Andaikata itu teriadi

i

l

41. [Dkeluarkn dari hadits Abu sa'id Al-Khudri oleh Imam Ahmad (III: 1g), Hakim (l
: 493) dan dishahihkan oleh beliau dan disetuiui oleh Adz-Dzahabi. Imam Al-
Haitsami berkata dalam 'Majma'u Az-Zawaid (X:i48-149). Diriwayatkan juga
oleh Ahmad dan Abu Ya'la hadits yang semisal dengan itu. |uga diriwayatkin
oleh At-Thabrani dalam "A|-Mu'iamu Al-Ausath,, .Hangkan para pe.a*i Imam
Ahmad, dan perawi-perawi salah safu dari isnad imam Al-Bazzar seluruhnya
adalah para perawi l<rtab "Ash-shahih",kecuali Ali bin Ar-Rifa'i. Namun beliau
sendiri adalah orang yang terpercaya.l
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di salah satu masjid, tentu saja lebih baik dan lebih disukai Allah.

Jadi doa, ta'awwudz dan ruqyah, itu diibaratkan senjata. Senjata itu
dilihat dari siapa yang menggunakannya; tidak semata-mata dari
ketajamannya saja. Kalau senjatanya handal, tangan yang menggeng-
gamnya kokoh, sasaran yang dihantamnya jriga tepat, sementara yang
menjadi penghalangnya tidak ada, maka musuhpun akan terbabat.
Tatkala salah satu dari persyaratan itu berkurang, maka berkurang
pulalah pengaruhnya. Apabila doa itu sendiri sudah tidak bagus, atau
orang yang berdoa itu tidak dapat menyatukan antara lidah dan
hatinya tatkala berdoa, atau memang ada penghalang terkabulnya
doa itu; maka pengaruh doa itupun tak akan terwujud.

Orang Yang Memohon, Tidak Dapat Mempengaruhi Hasi l  Permo-
honannya

Apabila ada yang menyatakan kalau pemberian Allah itu mengambil
sebab mwabab dari perbuatan hamba, sebagaimana yang dapat dipahami
dari hasil pemberian-Nya yang diberikan kepada si pemohory berarti si
pemohon telah mempengaruhi hasil permohonannya?

Kita jawab: Allah $6-tut, yang menggerakkan seorang hamba
untuk berdoa. Itu adalah kebaikan dan penyempurnaan kenikmatan
dari-Nya. Sebagaimana yang dinyatakan Umar Radhiallahu'Atthu :
"Sesungguhnya aku tak memiliki kelebihan dalam terkabubrya doa.
Yang kumiliki hanyalah keistimewaan suka berdoa. Namun bila aku
sudah terilhami untuk berdoa, sesungguhnya keterkabulan doa datang
dengan sendirinya. Mutharrif bin Abdillah bin Asy-Syikhkhif)salah
seorang tokoh Thbi'ien berkata: "Aku cermati urusan yang satu ini (Islam).

Ternyata aku temukan pnngkalnya dari Allah, kesempurnaannya milik
AIIah. Dan aku temukan, bahwa kunci semuanaa itu adalah doa." 43'

[Beliau adalah Imam Abu Abdillah Al-Amiriyy Al-Harsyri Al-Bashri. Piawai dalam
ilmu dan amal. Beliau memiliki keagungan dalam Islam, juga kesan mendalam

dalam jiwa manusia. Ghalayan bin farir meriwayatkan bahwa ada seorang lelaki

berdusta kepadanya. Maka Mutharrif berkata: "Ya Allah,kalau seandainya ia berdusta,
maka nutikanlah dirinya." Tiba-tiba lelaki itu jatuh tersungkur dan mati. Mutharrif

wafat pada tahun 95 H. Lihat "fhdzkiratu Al-Ifuffazh"(l:64 - 65)l

[Imam Ahmad mengeluarkannya dalam kitab 'Az-Zuhd" dari Mutharrif bin
Abdillah , bahwa ia berkata:"Aku ingat-ingat semua kebaikan. Ternyata kebaikan
itu banyak: Shalat, puasa dan semuanya itu dari Allah ' Azza wa lalla. Apabila engkau
tak mampu meraih apa yang Allah miliki kecuali dengan memohon kepada-Nya
(dan memang demikianlah adanya) Ialu Dia memberimu, maka tak ayal bahwa
kunci semua itu ada pada doa." Llhat 'Az-Zuhd"(ll : L96) cet. Daru An-Nahdhah
Al-Arabiyyah - Beirut - tanpa tanggal.l

Tah dzi b Sy arb A th - Tb ah aw i ah
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PEMBAHASAN KEEMPAT

AT-TAWASSUL *I

Memohon syafa'at kepada Nabi * dan juga dari orang lain di
dunia, ketika berdoa kepada Allah, hal ini perlu dirinci sebagai berikut:

Seringkali orang itu berdoa: "Demi kehormatan (hak) Nabi-Mu,
atau demi kehormatan (hak) si Fulan.." Begitu dia memulai doa,
bersumpah atas nama Allah dengan (menyebut) salah satu dari
makhluk-Nya. Itu jelas dilarang, dilihat dari dua sisi :

a . [Saya kutip pembahasan ini dari ucapan pemberi syarah pada alinea keempat.
Kata beliau: (Dan syafa'at yang dipenmhtl<Jan bagi merefu adalah benor adanAa].Karena
saya bependapat, bahwa membahas syafa'at ketika memperbincangkan tauhid
Al-Ulrthiyyah, ifu lebih utama daripada ketika kita membahas tentang adanya
syafa'at di akhirat. Oleh sebab itu, termasuk hal yang perlu diingatkan di sini; bah-
wa ada perbedaan antara tawassul, dengan doa kepada selain Allah. Karena orang
yang berdoa kepada selain Allah, telah terierumus ke dalam Syirik besar. Di antara
contohnya seperti yang dilakukan oleh orang-orang jahil, tatkala mereka menuju
kekuburan orang-orang yang dianggap wali yang shalih, lalu berdoa kepada
penghuni kuburan-kuburan itu agar mereka dibebaskan dari berbagai macam
bencana. Kita memohon kepada Allah agar selamat dari perbuatan seperti itu.

Adapun tautassil, yaitu memanjatkan doa kepada Allah; namun diiringi dengan
(menyebutkan) sesuatu yang dijadikan perantara dalam berdoa tadi. Dalam hal
ini, tawassul itu perlu dirinci sebagaimana yang disinggung juga oleh pemberi
syarah. Seandainya yang dimaksud dengan tawassil di sini adalah fazoassrrl seperti
yang terceritakan dalam dali l-dali l yang shahih, hal itu tentu saja diperbolehkan.
Kalau tidak, berarti haram. Dalam dali l-dali l syar' i i tu telah dijelaskan, bahwa
tawassul yang dibolehkan itu meliputi tiga bentuk::

Pertama: Tawassul kepada Allah dengan mempergunakan Asmn' dan Slrfaf-Nya,
sebagaimana yang difirmankan Allah jslDan AIIah itu memiliki AI-Asma'-Al-Husna,
maka berdwlah kepada-Nya dengan mempergunakan nama-nama itu|.

Kedua: Bertawassul kepada Allah dengan menggunakan amal shalih. Yaitu
sebagaimana yang terdapat dalam kisah tentang tiga orang yang terperangkap
dalam gua.

Ketiga: Bertawassul kepada Allah dengan menggunakan doanya orang shalih
yang masih hidup. Sebagaimana yang diceritakan; ketika para sahabat beristisqa'
(memohon hujan kepada Allah) dengan menggunakan doanya Abbas bin Abdil
Muthallib Radh iallahu 'anhu. Adaptrn jenis-jenis tawassul selain itu, yakni &rtmuassttl
kepada Allah melalui perantaraan makhluk-makhluk-Nya, maka hal itu haram,
hanya saja tidak termasuk syirik Oesar). Namun iuga bisa membawa ke arah
syirik besar. Wallahu A'lam. (Baca kembali kitab 'Qoidah 

JaIiIah fit Tkwassul wal
Wasilah" (kaidah mulia berkenaan dengan tawassul dan washilah) yang dikupas
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah). Buku itu telah dicetak dan termuat dalam
'Mai m u' AI -Fa tawa' Q : 1 42-368)

tukd Uluhiyydh 85

Yoga Buldozer for charity <> http://kampungsunnah.wordpress.com



Pertama : Berarti dia telah bersumpah dengan selain Allah. Se-
dangkan bersumpah dengan selain Allah adalah haram.

Rasulullah * bersabda:
!?i'rit lt il"r|-tt;U

"Barangsiapa yang bersumpah dengan selain Allah, berarti ia telah
berbuat syirik." est

Kedua: Orang itu berarti memPunyai keyakinanbahwa seseorang
memiliki hak atas diri Allah i}l!. Paduhul seorang itu tidaklah memiliki
hak selain yang telah Allah anugerahkan kepadanya. Allahberfirman:

"Dan Kami bnkewajiban menolong orang-orang yang beriman." (At-
Rum: 47).

Demikian juga yang diriwayatkan dalam shahih Al-Bukhari dan
Muslim, yaitu sabda Nabi H kepada Shahabat Mu'adz bin Jabal +*a
tatkala beliau berboncengan kendaraan dengannya : "Wahai Mu'adz,
tahukan engknu apa hak AIIah atas hamba-hamba-Nya7" Ia menjawab:
"AIInh dnn Rasul-Nya-lah yang lebih tahu." Rasulullah bersabda: " Hak
diri-Nya atas hamba-hamba-Nya yaitu: Hendaklah mereka beribadah
kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dmgan sesuatu. Apakah engkau
tahu apa hak hamba-hamba itu atas Allah (apabila merekn melaksanakan
hak itu)?" Ia kembali menjawab: "AIIah dan Rasul-Nya-lah yang lebih
tahu." Beliau bersabda: "Hak mereka atas Allah yaitu: Bahwa AIIah tidak
akan mengadzab merekfl." 6l

Ini adalah hak yang pasti berdasarkan firman-NyaYang Maha
Sempurna dan janji-Nyaya gbenar. Bukan karena hamba itu sendiri
yanf mempunyai hak atas diri Allah il#, sebagaimana yang dimiliki
oleh sebagian makhluk atas makhluk lainnya. Sesungguhnya Allah-
lah Pemberi kenikmatan atas hamba-hamba-Nya dengan segala
kebaikan. Adapun hak para hamba yang wajib mereka terima dari
Allah yaitu, bahwa Allah tidak akan menyiksa hambanya. (Hak)

seorang hamba ketika tidak disiksa oleh Allah, tidaklah pantas
dijadikan alat bersumpah (Contohnya: "Demi hak Fulan") tidak pula

6 o€1

45.

46.

[Dikeluarkan dari hadits Ibnu Umar oleh Abu Dawud (3251), At-Tirmidzi (1535)

dan beliau menghasankannya. Diriwayatkan juga oleh Ahmad (II : 34), Al-Hakim
(I : 18), dan beliau berkomentar: Hadits itu berdasarkan persyaratan Al-Bukhari
dan Muslim dan disetuiui oleh Adz-Dzahabi.l

[Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2856), Muslim (30), At-Tirmidzi (1535), dan Ibnu
Maiah (a296) dari hadits Mu'adz bin |ab al Rndhiallahu'antutl.
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dapat dijadikan sarana berdoa atau beribadah, (contohnya: ,,Dengan
hak Fulan, kabulkanlah do"k.r.'*",), karena segala ruru.,u atau sebab
(misatnya sebabterkabulrya doa F^,) hanyalah yang Altah jadikan
sebagai sebab / sarana. Alangkah bagusnya apu yung diungkapkan
oleh penyair berikut :

"Tiadalah seorang hamba memitiki hak yang pasti atas diri-Nya. Tidak,
sekali-kali tidak, namun tidak berarti upayanya adatah sia-sia betakn. Kalau
toh merekn disiksa, tak lain hnnyalah dari ke-Maha Adilan-Nva. Knlaupun
mereka terkaruniai nikmat, tak lain dan tak bukan hanvalah daii keutamaan-
Nya; dari-Nya yang Maha Mulia lagi Maha Luas iegala-Nya.,,

Terkadang seseorang juga berkata: "Demi keduduknn si fulan disisi-
Mu." Atau terkadang: "Kami menuju kepada-Mu dengan perantaraan
para Nabi-Mu, para rasul-Mu dan para wali-wali-Mu." Miksud mere-
ka, karena si Fulan itu disisi-Mu memiliki kedudukan, kemulian dan
martabat, maka kabulkanlah doa kami. yang seperti itu juga dilarang.
Kalaulah bentuk perbuatan ini serupa dengan tawassur yrrrg amn un
para sahabat di masa hidupnya Nabi #t, tetapi mereka tidak melaku-
kannya sesudah kematian beliau, karena yang mereka lakukan di masa
kehidupan Nabi hanyalahbertawassul melalui doa beliau. Mereka
meminta beliau untuk mendoakan mereka. Dan merekapun menga-
minkan doa beliau itu, sebagaimana yang mereka lakukan pada wik-
tu shalat Istisqa' dan lain-lain. a7)

setelah Nabi 4t wafat, ketika orang banyak keluar dalam rangka
shalat Istisqa', umar berdoa: "Ya Allah, sesunggulmya kami (dahulu) di
knla terkena paceklik, knmi bertawassul ntelaui (doa) Nabi knmi, makn Eng-
knuputt menurunknn hujan atas diri kami. I-alu kini, knmi datang bertawas-
sul dengan (doa) paman Nabi kami 4€ (yakni Abbas)." rtr

Maksud ucapan beliau itu melalui perantaraan doanya, permo-
honannya, dan syafa'at (yang mungkin datang melalui) nya. Bukan
maksudnya bahwa kami bersumpah kepada-Mu dengannya, atau

,l

I

47. I seperti tersebut dalam hadits Anas bin Malik Radhiallahu 'anhu : " Ada seorang
lelaki yang memasuki masjid pada hari Jum'at lewat pintu yang berhadapan tepal
dengan mimbar Nabi *. Kala itu beliau tengah menyampaikan khutbah. sambil
tetap berdiri, lelaki itu berkata kepada Rasulullah: " Ya Rasulallah, binatang ternak
pada mati, sungai-sungaipun berhenti mengalir; berdoalah kepada Allah untuk
menyelamatkan kami." Anas bin Malik memceritakan, bahwa Rasulullah lantas
mengangkat kedua tangan beliau seraya berdoa: "Ya Allah, turunkanlah hujan
kepada kami, turunkanlah hujan kepada kami...." Hadits itu dikeluarkanoleh Al-
Bukhari (932,933,1013, 1014, 1015), Muslim (897), Abu Dawud (ttZ4,tt71), dan
An-Nasa'i (1504, 1515, 1517).1

tl8. [Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (1010 dan 3710)]
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memohon kepada-Mu melalui kedudukannya. Karena kalau demi-
kian, tentu lebih baik lagi memohon dengan kedudukan Nabi ffi dari-
pada melaui kedudukan Abbas .$E,.rer

Terkadang seseorang juga berkata: (Aku memohon) dengan
ittiba'ku kepada Rasul-Mu juga kecintaan dan keimananku dan pem-
benaranku kepadanya, dan kepada seluruh rasul-rasul-Mu, dan yang
sejenis itu, itu termasuk cara terbaik dalam berdoa, bertawassul dan
mengambil syafa'at. s)

Perkataan "Tawassu/ Melalui Seseorang" Barulah Bersifat Gtobal
Perkataan tawassul melalui seseorang dan beribadah melalui

perantaraannya masih bersifat global, sehingga banyak orang yang
keliru memahaminya. Terkadang yang diinginkan dengan istilah
tawassul itu adalah: Menumpang pada doa seseorang, karena dia juga
tengah berdoa dan (diharap) menjadi perantara turunnya syafa'at.
Hal itu bisa terjadi, diwaktu dia masih hidup. Atau karena orang
yang berdo'a itu mencintainya, menaatinya dan mengikuti jejaknya.
Ini adalah tawassulbaei orang yang mencintai, menaati dan mengikuti.
Tawassul ini bisa berupa do'a wasilah dan syafa'atnya atau rasa cinta
dan ittiba'nya orang-orang yang berdo'a. Akan tetapi terkadang yang
dimaksud adalah jaminan atasnya untuk mendapat syafa'at atau
tawassul dengan dzatnya. Namun untuk tawasul terhadap dzatnya
inilah jenis tawassul yang dibenci dan dilarang.

[Sebagian ulama kontemporer yang membolehkan tawassul melalui Nabi *
sesudah kematian beliau, menyatakan dengan membantah mereka yang
mengambil dalil (tentang pengkhususan tawassul) dari berpalingnya para sahabat
daribertawnssrr/ melalui Nabi ffi kepada tawassul rnelalui doa paman beliau Abbas
Radhiallahu 'anftrr: "Sesungguhnya Umar bertawassul melaui doa paman beliau
Abbas, hanyalah karena dekatnya hubungan kekerabatannya dengan Nabi
ShaIIaIIahu'alahiwa sallarr." Dalam hal ini tampak, - menurutpandangan mereka -

tawassul itu pada akhirnya diorientasikan kepada Nabi iuga. Pandangan itu
terbantah, dengan apa yang diriwayatkan dari Muawiyah bin Abi Sufyan; bahwa
beliau pemah beristisqa'bersama Yazid bin Al-Aswad Al-Jurasyi. Beliau berkata
(dalam doanya): "Ya Allah, sesungguhnya kami memohon pertolongan-Mu melalui
perantaraan (doa) Yazid bin Al-Aswad Al-Jurasyi." Lalu beliau berkata: "Wahai
Yazid, angkatlah tanganmu untuk memohon kepada Allah." Maka Yazidpun
mengangkat  kedua tangannya.  Dan orang-orangpun mengikut i  bel iau
mengangkat kedua belah tangan mereka..." Riwayat itu dikeluarkan oleh Ibnu
Sa'ad dalam "At-Thabaqat" (Vll: 444) Dan Abu Zur'ah Ad-Dimasyqi dalam
"Tarikh'.nya dengan sanad yang shahih. Sebagaimana juga disebutkan oleh Al-
Hafizh dalam "Thlkhishu AI-Habil'(II : 101)l

[Karena itu berarti iabertautassul dengan sesorang (yaitu Rasulullah) melalui amal
perbuatannya sendiri. Yaifu ittiba'nyakepada Rasul, pembenaran dan kecintaannya
kepada beliau Sl

Tahdzib Syarb Ath -Tb ah aat i ah
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I

Demikian halnya orang yang memohon kepada Altah dengan
perantaraan sesuatu; terkadang ia hanya menjadikannya sebagai
sebab, karena sesuatu ifu (secara hukum) memang merupakan sebab
untuk mendapatkan yang dituju. Namun terkadang yang dikehen-
daki adalah rnenjadikannya sdbagai bahan bersumpah.

Seperti tersebut dalam hadits tentang kisah tiga orang (yu^g
terkurung) dalam gua. Hadits itu masyhur, ada dalam Shahih Al-
Bukhari dan Muslim dan lain-lain. Dikisahkan bahwa sebuah batu
besar membuat mereka terkurung. Maka mereka-pun bertawassul
untuk memohon kepada Allah dengan menyebutkan amal shalih yang
mereka lakukan dengan ikhlas. Masing-masing di antara mereka
menyebutkan : "Seandainya aku melakukan perbuatan itu dengan
ikhlas untuk dapat melihat wajah-Mu, bukakanlah jalan keluar buat
kami yang ada didalam tempat ini. Maka batu besar itupun bergeser,
lalu merekapun berjalan keluar. sl)

Di situ mereka memohon (lewat) perantaraan amal shalih.
Karena amal shalih itu sendiri merupakan wasilah paling besar yang
dapat digunakan oleh seorang hamba. Dengan itu dia beribadah dan
memohon. Karena Allah telah menjanjikan untuk mengabulkan
permohonan orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bahkan
memberi mereka tambahan dengan keutamaan-Nyu.

Syafa'at Di Sisi Al lah, Tidaklah Sama Dengan Syafa'at Menurut
Manusia.

Walhasil, syafa'at (yu.g secara bahasa artinya genap/ganda-Pent)
di sisi Allah tidaklah sama dengan syafa'at menurut manusia. Allah
memberi syafa'at kepada orang yang memohon; demikian juga
Allah menggenapkan baginya hasil permohonannya. Artinya, setelah
sebelumnya (hasil permohonan itu) hanyalah satu (ganjil), Allah-pun
kemudian menggenapkannya. Jadi Allah juga menggenapkan orang
yang diberi-Nya syafa'at, dalam arti dengan syafa'at itu iapun mampu
menyampaikan syafa'at-Nya kepada yang lain. Sedang Atlah sendiri
adalah ganjil (satu), Dia tak mungkin digenapkan oleh siapapun.
(Demikian juga) tak seorangpun yang dapat menyampaikan syafa'at
di sisi-Nya melainkan dengan izin-Nya. Penghulu para pemohon
syafa'at (Rasulullah #) sendiri pada Hari Kiamat nanti; tatkala beliau
bersujud dan memuji Allah Ta'ala, Allah-pun bertitah kepadanya:
"Angkatlah kepalamu, mohonlah apa saja, niscaya engkau akan diberi;

,1 'Dikeluarkan oleh Al-Bukhan (2215), Muslim (2743), dan Ahmad (II : 116l dari
: : C its Ibnu Umar Radhiallafut' anhumal
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katakanlah sesuatu, niscaya engkau akan didengaq, mintalah syafa'at
niscaya engkau akan dianugerahinya." Lalu Allah menetapkan
tempat beliau dan memasukan beliau kedalam Jannah. Maka segala
urusan, memang kembalinya kepada Allah. 52)

' 
Dalam satu hadits shahih disebutkan bah*a Nabi 4E bersabda:

"Wahai Bani Abdi Manaf, aku tak memiliki sesuatu apapun bagimu
disisi AIIah; wahai Shafiyyah, aku tak memiliki sesuatu apapun bagimu
disisi AIIah; wahai Abbas paman Rasulullah ffi akupun tidak memiliki
sesuatu apapun bagimu disisi AIIah."

Kalau penghulu segala makhluk, dan seutama-utama makh-
lukpun mengatakan kepada orang yang paling istimewa baginya:
"Aku tak memiliki sesuatu apapun bagimu disisi Allah" 53), bagaimana
kira-kira selain beliau?

PEMBAHASAN KELIMA

(1) Dukun dan Tukang Ramal

[11-116] Beliau berkata: (Kita tidak mempercayai (ucapan) dukun maupun
peramal,Yt demikian juga setiap orang yang mengakui sesuatu
yang menyelisihi Al-Kitab dan As-Sunnah serta lima' knum mus-
Iimin.)

Penjelasan:

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam Ahmad dari
Shafiyyah binti Abi Ubeid, dari salah seorang istri Rasulullah #, dari
beliau, bahwa beliau bersabda:

[Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (4476,6565,7470,7440), Muslim (193), dan Ibnu
Majah (4312), dari hadits Anas bin Malik .&l

[Dikeluarkan oleh Al-Bukhari(2753), Muslim (204), An-Nasa'i (3644,3646,%47),
dari hadits Abu Hurairah Rndhiallafut'anhul

[Dukun adalah orang yang mengaku bahwa dirinya mengetahui yang ghaib;
seperti berita apa yang akan terjadi di muka bumi. Hal itu berasal dari hasil curian
jin dari berita langit, berupa percakapan para malaikat, yang kemudian disam-
paikan kepada si dukun. Kini kemampuan seperti itu lebih sedikit daripada di
zaman jahiliyyah. Karena Allah telah membuat peniagaan buat langit dengan
seienis meteor. Lrhat "fhisirul Aziz Al-Hamid'\a1.405,4M. Adapun 'Artaf (orang
pintar) menurut penuturan Ibnu Taimiyyah adalah: Ungkapan yang bermakna
sama dengan krhin (dukun) , Munajjint (astrologis), Rammal (peramal) dan seienisnya.
Seperti juga orang yang mengaku tahu tentang ghaib, atau mengaku mendapat
kasyf (penyingkapan alam ghaib) dan lain-lain. Silahkan lihat rujukan sebelumnya
hal .412l
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q',e.tii\b'i|F" j , ,:g'* ici ur;. gf ;" furmgsiap Wg r-ryyngi sarmg fuhtn atau ormg pintnr lalu rr**rq*V,
te,ttmg tfiuntu, nakn slnlatnw tak alcfr,x diterina selnna 40 hori 40 mnlnm.,,is',
Diriwiryatkan juga oleh Imam Ahmad dalam mirsnadnva dari

Abu Hurairah Radhiallahu'anhu bahwasanya Nabi ffi bersabia:'.'B.arangsiapa 
yang mendatangi seorang peramal ataupun orang pintar,

Ialu membmarknn apa yang ia ucapknn,-rnaka ia sudnh kafr digan apa
yang diturunkan kepada Muhammad ffi.,'*,

55. [Dikeluarkan oleh Imam Muslim (2230) dan Ahmad (IV : 65, V : 3g0).Imam An-
Nawawi berkata; "Arti tidak akan diterima shalatnya, shalat itu tidak memiliki
ganjaran, meskipun shalat itu sudah sah dan menggugurkan kewajiban serta
tidak perlu lagi diulangi. Kasusnya mirip dengan shalat al Lnah hasil dari menggln-
siub (menggunakantanah orang tanpa seizin pemiliknya). shalatnya sah dan su-
dah menggugurkan kewajiban, tetapi tidak memiliki ganjaran. Demikianlah yang
dinyatakan oleh sebagian besar sahabat-sahabat kita. ,' Mereka menyatakan. bahwa
shalat wajib dan yang bukan wajib, apabila terah dilaksanakan dengan caranya
yang sempuma, hasilnya ada dua: Menggugurkan kewajiban itu, dan mendapatkan
ganjaran. Kalau shalat itu dilaksanakan di tempat shalat dari hasil mengginslnb,
maka didapatkan yang pertama saja. Hadits tersebut harus diartikan demikian.
Karena.para ulama sependapatbahwa orangy;ngmerdatangr peramal, ia tidakdibebaniharus
menguJangstnlahla yangemPatpuluhhari (karora hl<diterin;).Makahadis tenebuthanrslah
ditak\4'ilkan. Wallnhu A'lam. (hhat .syarah Shahih Muslim-XN : 227) )

55. [Dengan lafazh ini dikeluarkan oleh Al-Hakim (l : g), dan Al-Baihaqi (vlII : 135),
dari hadits Abu Hurairah. Al-Hakim berkomentar; Hadits ini shahihierdasarkan
Persyaratan Al-Bukhari dan Muslim serta disetujui oleh Adz-Dzahabi. Dikeluarkan
juga oleh Ahmad dari hadits Abu Hurairah dan Hasan (i l:429) dengan lafazh;
"Barangsiapa yang mendatangi peramal ataupun tukang nujum." Dikeluarkan
juga oleh Abu Dau'ud (3904) dengan beberapa tambahan dan perbedaan dalam
lafazhnya, At-Tirmidzi (135), Ibnu Majah (639), dan Ahmad (lf : 40g) dari hadits
Abu Hurairah. Derajat hadits ini shahih sebagaimana ditegaskan oleh Al-Albani
dalam "Irwa'u Al - Gh a I il " (2006). Beliau menga takan d a lam lomentamya terha d ap
buku -Taisiru AI'-Aziz AI-Hamid": kbagian ulama menuturkan bahwa tidal
ada kontradiksi antara hadits ini dengan hadits: "Barangsiapa yang mendatangi
peramal atau tukang nujum lalu bertanya kepadanya tintang'suaiu hal (mesfi
tak meyakininya) shalahrya tidak akan diterima Allah selama empat puluh hari.,,
Karena yang dimaksud dalam hadits ini, bahwa ia mendatangi perimil itu dengan
keyakinan akan apa yang dikatakannya, dan yakin bahwa peiamal itu mengeta"hui
yang ghaib, maka dengan itu dia kafir. Namun kalau ia berkeyakinan bahvia sang
peramalnya mendapatkan kabar itu dari jin yang mencuri kabir dari para malaikaf,
atau hanya sekedar ilham, maka dari sisi ini dia tidak kafir. Ada juga yang mengata-
kan: perlu diteliti dulu. Kalau berdasarkan zhahir hadib itu, iika i" n eviklr,i t 

"be-naran apa yang diucapkan sang peramal dengan cara apapun, karena dia yakin si
peramal mengetahui yang ghaib, maka dia kafir. Lalu dikatakan, bahwi hadits
yang menceritakan tidak diterimanya pahala shalat selama empat puluh hari itu
ada menyebut-nyebut 

!a\wa dia meyakininya. sedangkan hadits-hadits yang
mengancam dengan kekufuran memang menyaratkan adanya keyakinan.i
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Kalau demikian akibat orang yang sekedar bertanya, bagaimana
lagi orang yang ditanya?

Dalam satu hadits shahih juga disebutkan:
"Uang jual beli anjing adalnh kotor, uang bayaran pelacur adnlah kotor,
dan upah seorang peramal adalah kotor.' 571

Halawan (.rpa,h peramal) atau yang diistilahkan oleh orang umum
dengan Halawah, adalah termasuk apa saja yang diterirna oleh pera-
mal, tukang undi nasib, dan peramal yang menggunakan bebatuan
yang digoreskan diatas pasir.

Dalam Shahih Al-Bukhari, dari hadits 'Aisyah Radhiallahu'anha
bahwa beliau pernah berkata: "Abu Bakar pernah memiliki seorang
budak lelaki yang makan dari upah yang diberikannya. Suatu hari
budak itu datang menemuinya membawa makanan. Lalu Abu Bakar
memakannya. Budak itu tiba-tiba berkata kepadanya: "Thhukah kamu
dari mana aku dapatkan makanan itu?" Beliau balik bertanya: "Dari
mana?" Budak itu menjawab: " Dahulu di masa jahiliyyah aku pernah
berlagak meramal untuk seseorang, padahal aku tidak bisa meramal.
Saya cuma menipunya. Lalu dia menjumpaiku lagi dan memberiku
upah itu. Itulah dia yang anda makan tadi." Serta merta Abu Bakar
memasukkan tangannya kedalam mulut, sehingga dia memuntahkan
seluruh isi perutnya." s)

(2) Ahli Nujum (Al-Munajjim).sl

Munajjim juga termasuk peramal menurut apa yang diistilahkan
sebagian ulama. Menurut sebagian yang lain bahkan sama saja.

[Dikeluarkan oleh Muslim (1568), dari hadits Rafie'bin Khudaijdengan lafazh:
"Uang jual beli anjing adalah kotot uang bayaran pelacur adalah kotor, dan uang
upah tukang bekam adalah kotor.' Dikeluarkan juga oleh Abu Dawud (3421), At-
Tirmidzi (1275), Al-Buk,hari(2237), Muslim (1567).l-alu dikeluarkan juga oleh Abu
Dawud (3428), At-Trrmidzi (1275,2081), dan Ibnu Majah (2159), dari hadits Ibnu
Mas'ud Al-Anshari, bahwasanya Rasulullah fi mengharamkan jual beli anjing,
bayaran pelacur dan upah peramal.]

[Dikeluarkan oleh Imam Al-Bukhari (3842)

[Al-Khatthabi dalam oMa'alimu As-Sunan'menyatakan: " Ilmu Astrologi yang
diharamkan adalah sejenis ilmu yang diyakini oleh kalangan astrolog sebagai
llmu pengetahuan tentang kejadian-kejadian dan misteri yang belum dan akan
terjadi dikemudian hari; seperti ramalan tentang waktu berhembusnya angin,
turunnya hujan, rnunculnya hawa dingin atau panas, perubahan harga pasar dan
perkara-perkara sejenis yang diyakini bahwa mereka dapat mengetahuinya lewat
peredaran benda-benda langit pada orbit-orbitnya, dengan perjumpaan dan
beriringannya benda-benda itu. Mereka beranggapan bahwa semua itu dapat
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Dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim dari hadits Zaid bin Khalid
disebutkan, beliau berkata bahwa di bawah sisa-sisa hujan pada suatu
malam, Rasulul lah # pernah berkhutbah dihadapan kami di
Hudaibiyyah dan bertanya: "Thhukah kalian apa yang difirmankan
Rabb-mu malam ini ?" Para Sahabat menjawab: "Allah dan Rasul-
Nya-lah yang lebih tahu." Beliau bersabda: "Di kala pagi, ada hamba-
Ku yang beriman, ada juga yang kafir. Adapun orang yang berkata:
"Hujan turun kepada kita karena keutamaan dan rahmat Allah lk",
maka orang tersebut beriman kepada-Ku dan kufur kepada bintang
itu. Sedangkan orang yang berkata: "Turunnya hujan kepada kita
karena bintang ini dan bintang itu", maka orang itu telah kafir kepada-
Ku dan beriman kepada bintang itu." 60)

Dalam Shahih Muslim dan Musnad Imam Ahmad, dari hadits
Abu Malik Al-Asy'ari bahwasanya Rasulullah 4€ j.rga disebutkan:

Ada empat hal dari umatku yang merupaknn perkara jahiliyyah yang
b elum mer ekn tin g g alkan : " Memb an g g a -b an g g aka n ke t ur unan, m en c er -
ca keturunan, memolnn (mengharap) hujan lezlat bintang-bintang dan
meratap (disaat kematian)." 511

mempengaruhi mikrokosmos. Artinya gerak-gerik dan nasib yang akan mereka
alami. Itu jelas kelancangan mereka, yang merasa mengetahui yang ghaib dan
menguasai apa yang Allah sembunyikan . Adapun Ilmu Astronomi, yaifu yang
dipelajari dengan metodologi eksakta, lewat panca indera; seperti yang digunakan
untuk mengetahui waktu tergelincirnya matahari, arah kiblat dan sejenisnya; itu
tidaklah dilarang." Lihat "Ma'alimu As-Sunan" yang berupa catatan kaki dari
Sunan Abi Dawud (lY :226) l

60. [Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (845), Muslim (71), Abu Dawud (3906), dan An-
Nasa'i (1525)l

61. [Dikeluarkan oleh Muslim (934), Ahmad (Y : 342), Al-Hakim (I : 383) dengan
lafazh :.."Dan mengharap hujan dari bintang-bintang.", juga oleh Abdurrazzaq
(6686) dengan lafazh:.."dan mengharap hujan dari manzilah-manzilah bulan."
Yang dimaksud dengan mengharap hujan dari manzilah-manzilah bulan
seba ga imana diterangkan dalam "Th i s i nt A I -Az i z A I -Ham i d " ad alah: Menisbat-
kan turunnya hujan dan sejenisnya kepada anwa', jamak dari kata na{ yaitu orbit
bulan. Abu As-Sa'adat mengatakan bahwa jumlah orbit-orbit itu ada dua puluh
delapan. Setiap malam bulan menempati satu orbit. Di antara penjelasarurya, adalah
firman Allah 0d:
"Dan telah IQmi tetapkan bagi bulan orbit-orbitnya, sehingga mereka (setelah sampai ke
orbit yang terakhir) kenbalilah dia sebagai bentuk tanilan yang tru." (Yasin : 39)

Setiap tiga belas hari ia tenggelam di ufuk barat bersamaan dengan terbitnya
faiar; lalu kembali terbit di arah yang berlawanan, yaitu ufuk timur. Seluruhnya
berlangsung sepanjang tahun. Konon orang-orang Arab berkeyakinan bahwa
seiring dengan tenggelamnya bulan dan terbinrya di ufuk yang berlawanan akan
turun pula hujan yang mereka hubung-hubungkan dengannya. Mereka
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Keterangan-keterangan dari Nabi ffi, para sahabat dan penghulu
ulama semuanya yang menceritakan larangan itu, terlalu banyak
untuk dapat disebutkan pada konteks ini. Teknologi peramalan - yang
mana termasuk di antara kandunganya disinyalir dapat memberi pe-
ngaruh dan menentukan sesuatu - adalah ilmu untuk mengetahui
kejadian-kejadian dibumi, dengan menggunakan sistem peredaran
benda-benda langit, atau mengkombinasikan antara potensi gaya
benda-benda itu dengan unsur-unsur magnetis bumi.62) Ilmu itu ada-
lah haram, berdasarkan Al-Kitab dan As-Sunnah. Bahkan juga diha-
ramkan berdasarkan penuturan segenap para Rasul 'Alahim As-SaIam.

(3) Paranormal dan Dajjal

Orang-orang yang melakukan perbuatan yang menyimpang dari
Al-Kitab dan As-Sunnah di antaranya: Tukang dusta dan penipu,
sebagian mereka mendemonstrasikan ketundukan jin kepadanya, atau
kaum supranaturalis yang mengaku tahu keghaiban; baik dari ka-
langan para Syaikh Nashabiyyah, para dajjal yang sengsara dan ahli-
ahli tarekat yang gemar menipu. Mereka itu berhak menerima hu-
kuman berat yang membuat mereka - dan orang-orang sejenis mereka-
kapok untuk berdusta lagi dan bermanipulasi. Bahkan di antara mere-
ka sudah ada yang pantas dibunuh; seperti mereka yang mengaku
nabi dengan modal demonstrasi badut , dengan tujuan dapat meru-
bah ajaran syari'at.

(4) Tukang Sihir

Allah berfirman:

(rq,  ̂ by6'* '"ru, '* l ' t
"Dan tidak aknn menang tukang sihir itu dari manapun din datang."
(Taha : 69)

Allah juga berfirman:

(o ! : 'i*Jrlo3iaV *sut*'l-./rg:jr 
';; 

V ttiJ ail et'l(
"Apaknh ro*, iiaot *r*pn^it*n orang-orang yang diberi bagian dari

menyatakan: "Telah tuntn hujan kepada kami dengan munanlnya orbit anu." Orbit itu
sendiri dinamakan dalam bahasa Arab dengan ncu' (Bangkit dengan membawa
beban berat), karena kalau salah satu orbit itu tenggelam di ufuk barat, akan
bangkit / muncul orbit lainnya.l

Asalnya adalah: kandungan-kandungan bumi. Yang tertulis di buku ini dikutip
d,ari "Majmu'Fatawa'oleh Syaikul Islam Ibnu Tairniyah (XXXV : 192)
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Al-Ktab? Mereka perwa k"podo libt (sitir) dan Thnghuf...- (An-Nisa : 5r.)
umar bin Al-Khattab dan beberapa sahabat lain pernah berkata:

"Yang dimaksud dalam ayat itu dengan Jibt adalah jLi. os)//.

Jumhur ulama mengharuskan tukangsihir untuk dibunuh. seperti
halnya menurut madzhab Imam abu Hanifah,Imam Malik dan Imam
Ahmad dalam riwayat yang dinukil dari mereka. Demikianlah
(hukum) yang terwarisi dari para sahabat semisal umar bin Al-
Khattab dan anak-nya, utsman dan rain-rain. Namun kemudian
mereka berselisih pendapat; apakah (tukang sihir) itu diperintahkan
untukbertaubat terlebih dahulu atau tidak? Apakah orur,g it, menjadi
kafir dengan sihirnya itu? Atau dia dibunuh hanya karlna kerjanya
yang menimbulkan kerusakan di muka bumi? Adasebagian golongan
Ia-ng mengatakan: "Kalau dengan sihimya ia membun,rh o.ar,g, iapun
dibunuh; kalau tidak, cukup dia dihukum, namun tak sampai *iti.,,
Itu seandainya dalam perkataan maupun amalannya tidak terdapat
kekufuran (yang nyata). Demikian pendapat yu.rg ditr.,kil dari Imim
syafi'i dan salah satu pendapat dalam madzhab Imam Ahmad.

Para ulama juga berselisih pendapat tentang hakekat sihir dan
macam-macamnya. n)sebagian besar di antara mereka berpendapat

53. [Dikeluarkan oleh At-Thabari dalam tafsirnya (9766,9767) darijalan Hassan bin
Qaid, beliau berkata: Umarbin Al-Khattabpernah berkata: ,,yang jimuksud dengan
kata "libt " dalam ayat itu adalah: sihir. sedangkan Taghut uJuton setan. Syaikh
Ahmad Syakir mengatakan: Hassan bin eaid Al- 'Abasi pernah dir iwayatkan
haditsnya oleh Abu Ishaq As-subai'i. Abu Hatim berkatai "Dia seolang iyniktt.,,
(dalam hadits, kata "Syaikh" itu berarti isyarat bahwa diu dhuif -'*.."d). imam Al-
Bukhari mengomentarinya: "Beliau termasuk perawi-perawi Kufah.,, Ibnu Hibban
menggolongkannya pada deretan perawi-periwi terpercaya dari kalangan Tabi,in.
Biografinya tertulis dalam "At-Thhdzib"dan ,Al-kabitel/1, 

/28) dan Ibnu Abi
Hatim(r/2/233)l

64. [Imam An-Nawawi dalam "syarah Muslim"(xly: 174) dari Al-Mazuri, menukil
ucapannya: "Madzhab Ahlussunnah dan sebagian besar ulama umat ini
menetapkan adanya. sihir.. Dan bahwasanya sihir itu memiliki bentuk kongkrit
sebagaimana konkritnya hal-hal lain yang nyata. Jadi berseberangan deigan
pendapat mereka yang mengingkari keberadaan sihir. Allah sendiri telih menyelut
(adanya) sihir itu dalam Al-eur'an. Dan menyatakan bahwa ia sesuatu yang
dipelajari' Allah juga amengisyaratkan bahwa iihi. it r termsuk perbuatan yang
mengufurkan. Ia juga dapat memisahkan antara suami dengan istrinya. semui
itu tentunya tak berlaku bagi sesuatu yang tidak ada wujudny:a. Hadits ini sendiri
(yang dimaksud beliau hadits tentang tersihirnya Nabi *) menceritakan dengan
jelas bahwa sihir ifu berasal dari sesuatu yang dipendam dalam bumi kemudian
dikeluarkan oleh beliau. satu hal yang tak dapatdiingkari, bahwa Allahra'alabisa
saja memunculkan hal-hal yang luar biasa lewat ucapan mantera-mantera, atau
lewat rakitan beberapa perangkat materi tertentu, atau lewat kombinasi beberapa
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bahwa sihir itu dapat berpengaruh terhadap kematian atau menjadi-
kan sakit orang yang disihir, tanpa perlu memasukkkan kepadanya
benda yang konkrit. Namun sebagian mereka menyatakan bahwa
itu hanya sekedar halusinasi. Meskipun demikian, mereka bersepakat
bahwa bentuk-bentuk (sihir) seperti memohon sesuatu kepada planet
yang tujuh atau yang lainnya, mengajaknya berkomunikasi, bersujud
kepadanya, atau mendekatkan diri kepadanya dengan sesuatu yang
dianggap mencocokinya; sePerti pakaian, batu-batu akik, kemenyan/
dan yang sejenisnya. Semua itu adalah kekufuran, dan termasukcelah-
celah masuknya kemusyrikan terbesar yang harus ditutup bahkan
disumpal rapat-rapat.

(5) Jampi-jampi Syirik

Para u lama bersepakat  bahwa segala bentuk jampi- iampi ,
mantera-mantera dan sumpah-sumpah yang mengandung syirik ada-
lah haram diucapkan. Meskipun dengan itu seseorang bisa menunduk-
kan fin dan lain-lain. Demikian juga dengan semua ucapan yang me-
ngandung kekufuran; atau ucaPan yang tidak diketahui maknanya.
Karena kemungkinan mengandung kesyirikan tersembunyi. Maka dari
itu, Rasululhh * bersabda:

k';t"iu 17u'u'i: t
"Tidak ada salahnya mengguttaknn janryi-iampi, asal tidak mengandtmg
s!iril6." sst

(6) Meminta Perlindungan l(epada Jin

Meminta perlindungan kepada jin hukumnya haram, sungguh
Allah telah mencela orang-orang kafir karena perbuatan itu. Allah
berfirman :

bentuk energi yang hanya diketahui (caranya) oleh tukang sihir. Apabila seseorang

menyaksikan sendiri adanya materi-materi sihir itu yang membunuh, seperti racun-

racun; atau yang membikin sakit, seperti obat-obat keras; akal manusia pasti tak

menganggap mustahil kalau si Ahli sihir itu memang memiliki kemampuan

tersendiri; baik yang berupa energi-energi yang dapat membunuh, atau mantera-

mantera yang dapat membinasakan atau menyebabkan timbulnya perceraian.l

65. [Dikeluarkan oleh Imam Muslim (2200) dan Abu Dawud (3886) dari hadits'Auf

bin Malik Al-Asyla'i.l
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"Dan bahzuasanya ada beberapa orang laki-laki di c;ntara manusia me-
minta perlindungan kepada bebarapa laki-Iaki di antara jin, maka jin-
jin itu menambah bagi merekn dosa dan kesalahan." (Al-]in : 6)

(Para ahli tafsir) menceritakan: Konon pada waktu itu, bila sese-
orang melewati suatu lembah ia berkata: "Sayameminta perlindungan
dari penguasa lembah ini, dari gangguan anak buahnya yang jahat."
Dengan melakukan itu ia merasa aman dan dapat tidur dengan nya-
man sampai pagi harl {maka jin-jin itu menambah bagi merekn dosa dan
kesalnhsn], yakni kesalahan manusia itu terhadap jin tersebut, dengan
meminta perlindungan kepadanya. Arti kata rahaqan dalam ayat itu
adalah dosa, melampaui batas, perbuatan nekat dan jahat. Karena
dengan perlakuan begitu, golongan jin berani berkata: "Kami telah
menguasai golongan jin dan manusia." Jin tersebut akan semakin
takabbur dan justru akan bertambah kafir dengan diperlakukan oleh
manusia seperti itu. 56) Untuk itu Allah berfirman:

'j,i . b:&.t;€ nst\ ,\'Fi'g.y'J.j;fr;j W 6F.r'i,
th! ry, eyf 43 r:'u- Ue',!. t:i c q)'ui wr;z

{  tr- t . : t -}
"Dan (ingatlah) lnri (yang diutaktu itu) Allah mengumpulkan merekn
semuanya kenrudian Allah berfirman kepada para malaikat: "Apakah
merekn ini dahulu menyembahkamlt7" Malaiknt-malaikat itu menjawab:
"Maha Suci Engkau, Engkau adalah pelindung kami, bukan mereka;
bahkan mereka telah menyenfuah jin; kebanyaknn merekn beriman kepada
jin itu." (Saba': 40-41)

Sesungguhnya mereka mengaku bahwa mereka menyembah para
malaikat dan berkomunikasi dengan para malaikat itu lewat bantuan
jampi-jampi tersebut, dan bahwa para malaikat itu turun kepada
mereka. Mereka yang beranggapan begitu adalah orang-orang sesat.
Yang turun kepada mereka tidak lain hanyalah setan-setan. Karena

55. [sesungguhnya Allah ra'ala telah mengganti mantera-mantera syirik s€macam
itu, yaitu sebagaimana yang diriwayatkan dalam hadib Khaulah binti Hakim As-
Salmiyyah: "Saya pernah mendengar Rasulullah * bersabda: ,'Barangsiapa yang
memasuki safu rumah lalu mengucapkan: g,t- u f ,y c/t t tt rlt ::wLQ syl (Aht
berlindung dengan knlimat AIIah yang sempurna terhadap kejahatan apa yang Dia
ciptakan)." , maka orang itu tak akan dapat dicelakai oleh sesuatupun sampai ia
meninggalkan rumah tersebut. " Dikeluarkan oleh Muslim (2708), At-Tirmidzi
(3437),Ibnu Majah (35af dan Malik (II :978)l
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Allah telah berfinnan:

CiU; irl.r.i:' ',; f;5.';;' /i ry' ;eUt* g:p,;-i';,'rtir 
16 g :rri q$t s.i s6 -& &;;i:;,Jt (: u.li J

( r r,r :g!rixr) F,.n "& Jrilj,'roo-o rW 
-";.; 

&,;
"?o, (ingotlah) lnri di waktu Ailah menghimpunkan mereka semtwnya
@an Allah berfrman): "Hai golongan jinlsyaitan), sesungguhnya kaiu
t elah bany ak ( meny e satkan ) manu sia. " l-alu b erkatalah" Inw an-kaza an
merekn dari golongan manusia: "ya Rabb knmi, sesungguhnya sebaha-
gian dari pada kami telah dapat kesenangan dari sebahagian (yang lain),
dnn kami telah sampai kepada waktu ying telah Engknu titutin uagi

Yyi -" Allah berfrm"an: "Naar itulah tempat diam kamu, sedang kniu
kekal didalamnya, kecuali  kalau AIIah menghendaki (yan{ lain).
sesungguhnya Rabb-mu Malu Bijaksana lagi Maha tvtutgitanii.' (Al-
An'am : 128)

Cara rnanusia dalam mengambil kesenangan dari golongan jin
adalah dengan meminta dipenuhi kebutu-iran-kebirtuhi.r,yu,
dipenuhi kemauannya, atau menerima berita dari mereka tenting
kabar-kabar ghaib, dan yang sejenisnya. sedangkan cara jin mengam-
bil-kesenangan dari manusia adalah dengan pengag.,.tgan manusia
terhadapnya, dengan peremintaan tolong dan permoh6nan kesela-
matan, perta ketundukkan manusia kepadanya.

(7) Pernyataan Tentang Hakekat dan gy*Jrat

Rasulullah H menandaskan:

': si u?i *'d r;-t L* ,y
"Barangsiapa yang beramal tanpa adnnya tuntunan dari kami, maka
amnhn tersebut tertolak." 6n

Dalam riwayat lain disebutkart: "Barangsiapa yang membuat sesuatu
yang diada*dakan ilalam (melaksdnakan) agama ini, makn amalannya itu
tertolak." Tidak ada jalan selain jalan yang dilalui Rasul $, tidak ada
hakekat selain hakekat yang dibawa olehnya, dan tidak ada syari'at
selain syari'abrya. Begitu juga tidak ada keyakinan, merainkankeya-

67. [Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2697), Muslim (1718), Abu Dawud (4506) danlbnu
Majah (14), dari hadib'Aisyah Radhiallahu' anhal

hhdzib Syart Ath.Thabaatiyab98

Yoga Buldozer for charity <> http://kampungsunnah.wordpress.com



kilan yang beliau yakini. Tak seorangpun yang dapat menemui
Allah, mencapai keridhaan, Jannah dan keho;imatan dari-Nva,
melainkan hanya dengan mengikuti Rasul $f u"it lahir maupun baiin.
Barang_siapa yang belum membenarkan apa yang beliau kabarkan,
dan tidak konsekuen dalam mentaati apa yang b,eliau perintahkan,
baik itu berkaitan dengan amalan batin yang terdapat di hati, ataupun
amalan lahir yang dilakukan oleh tubuh, maka .lia belum menjadi
seorang mukmin/ apalagi menjadi wali Allah; meskipun dia memiliki
kemampuan luar biasa bagaimanapun wujudnyalli

Barangsiapa yang beranggapan bahwa orang yang nyentrik dan
yang cinta dengan berlebih-lebihan dalam beribadah itu wali Allah,
padahal mereka trdak b eri t tib a' kep ada Rasulullah, baik d alam ucapan
maupun perbuatannya, bahkan menganggap m,lreka mempunyai
kelebihan dibanding orang-orang yang iftib;,Lepada Rasul $d, *utu
(orang yang berkeyakinan begitu) adalah Ahh Bld'ah yang sesat dan
menyimpang dalam keyakinannya. sesungguhnya orang iadi, kalau
bukan setan (berujud manusia), boleh jadi mung-kin ia sJorang Zuka-
riyyun/ hipokrit ,58)orang sableng atau orang gi la yang t idak lagi
mukallaf.

Bagaimana mungkin orang seperti itu lebih diutamakan daripada
para w-ali Allah yangberittba'kepada Rasul ffi ? atau menyamainya?
Dan tak mungkin untuk dikatakan bahwa orang itu memang tampak
tidak ittiba' secara lahir, namun sebenarnya dia ittiba,secuia baiinz
(keyakinan) itu juga satu kekeliruan. Karenaberittiba'kepada Rasul
haruslah secara lahir maupun batin. yunus bin Abdil A'la Ash-shadafi
pelnah menyatakan: "Aku pernah bertanya kepada Al-Irnam syafi'ie:
_'Aku mendengar sahabat kita Al-Laits menyatakan bahwa apabila
kita melihat seseorang bisa berjalan di atas air, janganlah kita langsung
menganggapnya sebagai wali Allah sebelum kita mengukur amalnyi
dengan Al-Kitab dan As-Sunnah." Imam Asy-Syafi,ie menanggapi:
"Justru sahabat kita Al-Laits itu kurang tegas. Kita katakan: aliuita
kita _melihat orang bisa berjalan di atas air, atau terbang di udara
sekalipun, janganlah kita menganggapnya sebagai wali, selelum kita
mengukur amalnya dengan Al-Kitab dan As-Sunnah.,,

68. [syaikh Muhammad Ahmad syakir pada halaman43T d,aribuku keterangannya
menyatakan: "Lafaz,h 

-zukariyyun tersebut adalah lafazh asing. Berdaiarkin
keterangan dalam "AI-Qamus" (\il : 240), arrt zawakirah adalih: orang yang
plinplan; ia menampakan diri abagal ahli ibadah dan taat, sementara ti'"i"yi
fasik yang suka membuat onar. Demikian dhukil oleh Al-Muqri dalam -Fathu
Ath-ThaSyib".l
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Sementara sekte Al-Malamiyyah 5e) yaitu segoiongan kaum yang
suka mengamalkan perbuatan-perbuatan tercela, namun mereka me-
ngatakan: "Sesungguhnya dalam batin, kami tetap berittiba' kepada
Rasul ffi." Mereka menghendaki, agar amalan mereka tidak membuat
mereka menjadi orang yang riya'. Akhimya rhereka malah mengganti
kebatilan (yang hendak mereka hindari) itu dengan kebatilan lain.

Adapun mereka yang beribadah dengan metoda meditasi dan
nyepi, bahkan sampai mengindari shalatJum'at dan berjama'ah, mere-
ka termasuk golongan orang-orang yang tersesat dalam uPayanya
itu di dunia, namun mereka beranggapan bahwa mereka tengah ber-
buat baik. Keyakinan itu sudah terpatri dalam hati mereka. Sebagai-
mana yang disabdakan oleh Nabi ffi :

"Barangsiapa yang meninggalkan shalat Jum' at (beriama' alt) sebanyak
tiga kali, knrena ntalas dan bukan karena berudzur, makn AIIah aknn
menutup pintu lmtinla."zot

Maka setiap orang yang menyeleweng dari ittiba' kepada Rasul;
kalau dia seorang berilmu, ia akan dimurkai Allah; kalau tidak, maka
dia orang yang sesat.

Adapun orang yang bertumpu kepada kisah Nabi Musa bersama
Nabi Khidhir 'Alahinn As-Salanr; tentang dibolehkannya seseorang
meninggalkan petunjuk wahyu dengan mengikuti IInru I'adunni,yang
diyakini adanya oleh orang yang kehilangan taufik I lahi; maka
orang yang berkeyakinan begitu adalah kafir alias zindiq. Karena
sesungguhnya Nabi Musa 'Alahi As-SaIam tidaklah diutus kepada
Nabi Khidhir. Sehingga Nabi Khidhir tidaklah diperintahkan untuk
berittiba'kepadanya. Oleh sebab itu beliau bertanya kepada Nabi
Musa: "Apakah engkau Musa-nya Bani Israil?" Nabi Musa menjawab;
"Betul." Sedangkan Nabi Muhammad 4 diutus kepada segenap jin

[Ibnul Jauzi menyebutkan d alam 'Thlbisu lblis': "Mereka itu termasuk golongan

orang-orang bufi yang gemar mengganyang berbagai macam kemaksiatan- Mere'

ka menyatakan: "Biarlah martabat kami jatuh dalam pandangan manusia, sehingga
kami tak lagi memiliki kedudukan."l

[Dikeluarkan o leh Abu Dawud (1052),  At-T i rmidzi  (500)  dan bel iau
menghasankannya. fuga diriwaya&an oleh An-Nasa'i (1'369)' Ibnu Majah (1125)

danAhmad (tr:424), dari hadits AbutIa'ad Adh-Dhumari'Syaikh Al-Albani menya-

takan pada buku komentarnya hal.511: "Hadits ini hasan, dan memiliki beberapa

penyerta dalam "Taryhib-dan yang lahy".l

69.

70.
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dan manusia u). Bahkan kalau Nabi Isa turun ke bumi nanti, beliau
juga hanya berhukum dengan syari'abrya Nabi lluhammad *.5^-
rangsiapa yang berkeyakinan bahwa dirinya bersama Rasulullah #
bisa disejajarkan dengan Nabi Musa bersama Nabi Khidhil, atau dia
memungkinkan hal itu berlaku untuk salah seorang di antara manusia;
maka orang itu harus memperbaharui Islamnya kembali dan mengu-
capkan kembali syahadat dengan benar. Karena dia telah keluar dari
dienul Islam secara mutlak. Dan tak mungkin dia termasuk golongan
wali-wali Allah. Tetapi justru dia tergolong wali-wali setan. Konteks
ini akan membedakan antara siapa yang zindiq dan siapa orang yang
lurus. Gunakanlah kaidah ini, niscaya engkau akan melihat hasiLrya.
Demikian juga halnya orang yang berkeyakinan, bahwa - apabila
mereka berthawaf - Ka'bah-lah yang bergerak mengitari rnereka kema-
napun mereka pergi. lngatlah, apakah dahulu Ka'bah bisa keluar
menemui Rasuiullah # di Hudaibiyyah tatkala beliau diboikot untuk
tidak boleh mendekatinya, lalu mengitari beliau? padahal kala itu
beliau berkeinginan sangat untuk dapat (sekedar) memandangnya?

Wajib Memberantas Kemungkaran-kem ungkaran Tersebut

Setiap pemimpin, atau setiap orang yang memiliki kemampuan,
haruslah berupaya memberantas para peramal, dukun, ahli nujum,
dan mereka yang meramal dengan menggunakan pasir ataupun
kerikil; serta melarang mereka untuk duduk di 'warung dan jalan-
ja lan,  a tau memasuki  rumah-rumah orang.  Orang yang te lah
mengetahui keharaman perbuatan-perbuatan mereka, sementara dia
nremiliki kemampuan (untuk mengenyahkan mereka), cukup baginya
mencamkan firman Allah:

(vq '  i$ut)

"Mereka dahulu (Bani lsrail) tidaklah saling mencegah perbuatan-
perbuatan mungkar yang merekn lakukan; sutrgguh buruk apa yang
mereka perbuat." (Al-Maidah : 79)

Dan berdasarkan ijma'kaum muslimin, orang-orang yang dilak-
nati Allah dalam ayat di atas adalah orang-orang yang suka meng-
ucapkan dosa dan memakan makanan ying haiam. biriwayatka-n
dengan shahih, dari hadits Abu Bakar Ash-shiddiqRadhiallahu Ta'ala

71. [Itu adalah kutipan dari kisah Nabi l(hidir bersama Nabi Mtrsa 'Alaihima As-SaIam.
Imam Al-Bukhari mengeluarkannya (74,78, l2Z, 3401),ly{wlim (23g0) dan At-
Tirmidzi (3148), dari hadis [Jbayy bin Ka'ab.]

t |t:,1- trig 6 4 I rii * * ot^s-.t r:t€
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'anhu bahwasanya Nabi #€ bersabda:

"sesungguhnya apabila manusia melihat kemungkaran IaIu t idak
berusaha untuk mencegahnya, dikhawatirknn Allah akan menimpakan
siksa secara mqata di kalangan mereka." n'

, ir i**rF

BENTUK TAUHID YANG KETIGA:

TAUHID AL-ASMA' WA ASH.SHTFAT

PEMBAHASAN PERTAMA:

MANHAJ AI{LUSSUNNAH DALAM PEMBAHASAN
TAUHID ASH.SHTFAT

(1) Penetapan Sifat-sifat Al lah Dan Bantahan Terhadap Kaum
Mu'atThilah (Yang menolak Sifat-sifat Attah)

[12 - 2l Beliau berkata: (Tiada sesuatupurt yattg menyamai-Nya) 731

Penjelasan:

Ahlussunnah wal Jama'ah bersepakat bahwa tidak ada sesuatu-
pun yang menyerupai Allah S6. naat dalam Dzat-Nya, sifat-Nya
maupun perbuatan-Nyu. Akan tetapi lafazh tasybih (penyerupaan)

[Dikeluarkan ole]r Abu Dawud (4338), At-Tirmidzi (2168,2057) dan Ibnu Maiah
(4005), serta Ahrnad (7 :2,5). At-Tirmidzi berkomentar: Hadits ini derajahrya
hasan shahih, dan dishahihkan oleh An-Nawawi dalam "Riyadu Ash-Shalihin'
(202)l

[Ahlussunnah wal jama'ah menetapkan sifat-sifat yang Allah tetapkan sendiri dan
ditetapkan oleh Rasul-Nya; tanpa menolaknya, tidak juga mnyerupakannya.
Mereka tidak menyerupakan Allah dengan salah satu makhluk-Nya. Namun
mereka juga tidak menolak sifat-sifat-Nya yang telah ditetapkan dalam Al^Kitab
dan As-Sunnah. Mereka berada di tengah-tengah antara kaum Musyabbihah yaint
yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya dan kaum Mu'atthilah yaiht
yang menafikan sifat-sifat Allah.l

72.

73.
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dalam_terminologi mereka (Kaum Mu'atthilah) adalah sebuah istilah
yang dilegitimasi menjadi pengertian yang glotal, ya.g pada asalnya
adalah 

lenqr, yaitu hal yut g suaan aib"nl"i Al{ur,;'dan dibukti-
kan (kebatilannya) oleh- logika. yang kesimpurainya, bahwa Allah
memiliki keistimewaan-keistime*"a. y"ttg ua"l a"pit dimiliki oleh
makhluk-makhluk-Nya. Dan tidak ada-sati makhl'kpun yang dapat
menyamai-Nya pada sarah satu sifat-Nya sekalipun. raaaha'r yar,g
diinginkan mereka dengan pernyataan itu bahwa fuduk'ud" satu sifat-
pun yang absah menjadi sifat Alrah. sehingga tidak dapat dikata-
kan bahwa Allah iturnemiliki Ar-eud,rah (keriimpu arr),,Ai-, Ilm(ilrnu)
ataupun Al-Hayah (hidup); karena para hambapnn memiliki sifat-
sifat itu.

. -- I.Mereka menyepakati Ahrussunnah pada sat pengertian bahwa
Allah itu Ada, Maha Berkuasa dan Maira tnre'get"r,iri serta Maha
Hidup' D.emikian j"su p?..a makhluk yang dikataian ada, hidup dan
mengetahui. Namun t idak dapat dikatakan bahwa itu adalah
Penyerupaal yang harus ditolak. Inilah yang ditegaska.n dalam Al-
Qur'an dan hadits serta rogika yang sehit. ia"t ida satu makhruk
berakalpun yang menyelisihinya.

Debat Melawan Penentang Sifat-sifat Altah,r
A. Melawan Asy'ariyyah:
sesungguhnya, orang-orang yang menorak kerabsahan sifat-sifat

vang telah Allah tetapkan sendiri untuk diri_N;,a seperti : Ridha,
Marah, Cinta Benci dan rain-lain. Mereka bera.i;gapin bahwa hal
itu mengharuskan adanva penyerupaan dan p""j'ouru" bentuk bagi

74. [Mereka yang menolak adanya sifat-sifat Allah dari kalangan muslimin ada tigagolongan: Yang pertama: Golongan Asy' ariyyah dan pJngikut-pengikutnya.
Mereka itu hanya menetapkan tuluh srfai u.gi AIt.^ auo ii jito'yang mereka
sebut dengan "sifat-sifat Aktual". yaitu: Hid"up, Berilmu, r""rr, ri*t"hendak,
Mendengar, Melihat dan Berbicara. sifat-sifat selain itu, tidak ada yang mereka
tetapkan; akan tetapi- mereka justru mentakwilkannya. v"*L.'menyatakan
bahwa yang dimaksud dengan Thngan Allah adalah r"i.,"r.".,, y"ng dimaksud
dengan wajah Allah adalah ganjaran dari-Nya, aur, s"tu..'sny.. ioto.grn tua,r"
yaitu: AI-M\(tazilah-Merekamenorak eksistensi seluruh sirut,{u"i, nu-un mereka
menetapkan nama-nama unfuk-Nya. Allah - menurutpanclangan mereka - adalah
yang Maha Mengetahui,_tapi tanpa berilmu;,yang tU^n""fr.rusa, tapi tanpakekuasaan; yang Maha 

.!id"p, nim,tn tidak berk!hia"f"i.i""'r"r"rurr,y".
99lriq.T ketiga yaitu-: Al-lahiiyyah.Mereka menolak eksitensi nama dan sifat-sifat Allah secara keseluruhan. (-lihat -syarh Al-Agidah Al-wasithisyah. hal.105)' Dalam penielasannya pada kitab ini, penulis meny""gg"h til" gorongan inisecara berurutan.]
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Allah! Katakan saja kepada mereka: "Toh kamu juga menetapkan
bahwa Allah itu berkehendak, berbicara, mendengar dan melihat;

dan yang kamu tetapkan bagi-Nya itu tidaklah seruPa dengan sifat-

sifat makhluk. Maka kenapa tidak engkau tetapkan saja apa yang di-

tetapkan Allah sebagaintana sifat-sifat-Nya yang lain yang engkau

tetapkan, bukan malah kamu tolak. Toh tak ada perbedaan di antara

keduanya?"

B. Melawan Mu'tazi lah:

Kalau mereka menyatakan: "Kami tidak menetapkan sedikitpun

tentang sifat-sifat Allah!" Katakan kepada mereka: "Lalu kenapa

kalian tetapkan bagi-Nya nama-nama-Nya, seperti: Hayyun (Maha

Hidup), 'Aliimun (Maha Mengetahui), dan Qadiirun (Maha Kuasa)'

sedangkan para hamba juga memiliki sebutan-sebutan itu. Toh nama-

nama yang ditetapkan bagi Rabb/Allah tidaklah sama dengan yang

ditetapkan bagi seorang hamba. Maka nyatakanlah terhadap sifat-

sifat A[ah itu ipa yang kalian nyatakan terhadap nama-nama-Nya."

C. Melawan Al.Jahmiyyah dan Para Pendukungnya.

Kalau mereka menyatakan: "Kami tidaklah menetapkan Al-Asma',

AI-Husna bagi Allah. justru kami menyatakan bahwa itu hanyalah

bahasa kiasan, atau itu hanyalah sebutan bagi sebagian makhluk-

nya!'seperti pernyataan orang-orang ekstrim Bathirtiyyah dan Ahli

Filsafat.

Maka katakan saja kepada mereka: "ThPi bagaimanapun kalian

pasti mengakui bahwa Allah itu Ada dan benar ada-Nya serta berdiri

iendiri. sldangkan materi makhluk juga ada dan berdiri sendiri;

namun ia tidaklah semPa dengan Allah."

Pangkal Kekeliruan Dalam Memahami Persoalan Ini

Pangkal kekeliruan dan kesalahannya adalah prasangka mereka

akan A"lma' (nama-nama Allah) yang umum itu identik dengan-al-

musamma (yang diberi nama) yang mutlak. Nama sesuatu yang telah

ditetapkan (al-musamma) menurut mereka adalah sesuatu yang tetap,

demikian pula dengan yang lainnya. Padahal bukanlah demikian pe-

ngertiannya. Adapun yang benar mestinya difahami bahwa aPa yang

di luar nama itu tidai identik dengan apa-apa yang telah menjadi

kemutlakan. Maka tidak ada nama iecuali nama yang khusus untuk

itu. sebagai contoh, nama yang telah ditetapkan- Allah maka yang

d,iberi n"i.ru itu dikhususkan untuk-Nya.Begitu pula segala yang telah

ditetapkan oleh seorang hamba maka nalna yang ditetapkan baginya

adalah nama khusus untuk hamba tersebut'
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D- engan pmjelasan-y - 
4y yang semisalnya _, menjadi jelaslah

kita. bahwa golongal Musyabbilnh sengala merekayasa pengertian
ini dan memberinilairebih di atasnilai dari yang seharusnya, *ii.ggu
mereka tersesat. sebaliknya, orang-orang yant menafikan sifat-sifat
Atlah T"gli" menolak kesamaan dari selaia riiit y" dan menambah-
i"T!"lt_ga1i yar.rg seharusnya, sehiriggu *"rlk" tersesat pula.
Padahal Kitabullah Aleur'an menunju-klan satu kebenaran yang
mumi yang dapat diterima akal yang waras dan sehat. Itulah iebel
naran yang seimbang, yang tidak memiliki penyimpangan.

orang-orang yrs menafikan sifat, sudah benar ketika mereka
mensucikan Allah Sf yTg Maha pencipta dari keserupaan dengan
makhluk-Nya. Tetapipada saat itu juga mereka melakukan keculain,
tatkala mereka menolak eksistensi sifat-sifat yang sudah ditetapkan
bagi Allah Ta'ala. sebaliknya kaum Musyabbiiuft iudah benar ketika
mereka menetapkan sifat-sifat AIah. Nimun mereka berbuat culas
pula tatkala mereka menambah-nambahinya dengan penyerupaan.

Tidak Ada Yang Mengetahui Bagaimana Dzat Allah Kecuali Dia
Sendiri

[13 - 8] Beliau berkata: (Tak dapat digapai oleh pikiran, tak juga dapat
dicapai oleh pemahaman.)

Keterangan:

Allah berfirman:

( t t . '4b) Wyo$_t ' ,
"Dan ilmu mereka tak dapat meriputi ilmu-Nya." (Thaha : 110).
Dalam'Ash-shihah " disebutkan bahw a arti u,ahm/fikiran disitu

adalah sangkaan. Sedangkan arti faham/pemahaman disitu adalah
qenggtahuan. Yang dimaksud oleh penuli s-Rnhimah ullah Ta, ala:Bahwa
Dzat-Nya tidaklah.dapat dicapai bleh fikiran/sangkaan dan tidak
dlpat dikuasai oleh pemahaman/pengetahuan. Aiti wahmlfikiran
adalah.apa yang diharap keberaduio''y". Artinya, d.iperkirakan Dia
memiliki kriteria begini. Sedangkan aiti fahmip"*uiu** adalah
apa yang diproses melalui akal dan diliputinya. sedangkan yans
mengetahui bagaimana Allah, hanyalah diri-Nya send#i tk.'fit!
lTy" 

dlpu! mengenal Allah melalui sifat-sifat-Nya. yang finarnya,
bahwa Allah itu Maha tunggal, sandaran segara makhluk, tidak
pernah melahirkan ataupun dilahirkan dan uiak ada sekutu bagi-
Nya.
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(21 Bantahan Terhadap Kaum Musyabbihah

t14 - 9l Beliau berkata: (Tidak menyerupai makhluk-Nya.)

Keterangan:
Ucapan beliau itu sebagai bantahan terhadap ucaPan f11*

Musyabbihah yang menyeruPakan makhluk dengan yang Maha
Pencipta Allah lH. eUaf, Azzn wa lalln betttrrnarr

(t I ' .sjFr) 6*1t e#t i's"":? ri'tg'i-J
"Tidak ada sesuatupun yang serupa durgan Dia, dnn Dialah yang Mahn

Mmdengar lagi Maha Melihnt"' (Asy-Syura : 11)'

Maksud ayat tersebut bukanlah penolakan sifat-sifat Allah

sebagaimana yang dipaharni Ahlibid'ah. Di antara ucaPan Abu Hani-

fah (berkaitan dengan hal itu) misalnya dalam 'AI'Fiqhu Al-Akbatl

"Tidak *et y"tnpui sesuatupun di antara makhluk-Nya, dan tak

satupun dari makhluk-Nya yang menyerupai din-Nya'" Kemudian

betiau me-lanjutkan: "seluruh sifat-sifat-Nya berbeda dengan sifat-

sifat para -ut Ll,tk. Dia Maha Mengetahui, tidak seperti pengetahuan

kita; Dia Maha Kuasa, tidak seperti kekuasaan kita; dan Dia juga

melihat, na-mun tidak seperti penglihatan kita 7s)'

Nu'aim bin Hammad 76)berkata: "Barangsiapa yang menyeruPa-

kan Allah dengan salah satu makhluk-Nya, maka dia kafir. Barang-

siapa yang menolak sifat yang telah Allah tetapkan bagi diri-Nya,

t J .

76.

[Peneliti buku ini (hal 85) menyandarkan nukilan tadi ke buku "AI'Fiqhu AI'

Akba/'dengan keterangan dari Ali Al-Qari hal. 15, 31-32'i

[Beliau adalah seoranB Imam yang masyhur. Kuniyah beliau Abu Ahdillah Al-

i(huaa'i Al-Marwazi,{l-Faradhi el-.q war..Imam Al-Bukhari meriwayatkan hadits

darinya, menyeiringkannya dengan perawi lain' Demikian juga Ad-parimi dan

Abu Hatim..Iieliau likenil u^"ik"rir membantah Al-lahniyyah. Beliau pernah

menyatakan: "Dahulu aku seorang Penganut Jahmiyyah, Oleh sebab itu akan

mengenal ucapan mereka. Setelah alu memperlajari ilmu hadits,.barulah aku

tahu bahwa orientasi mereka sebenamya keplda "penolakan sifat" ." Imam Al-

Khatib berkata: ,,Ada yang mengatakan bahwa beliau adalah orang Pertama
yang menyusun Musnid. i-"* lh-"d bin Hambal dan Al-'Aili mengatakan:
iB"tr,, o."ng y"ng terPercaya'". Imam Abu Hatim mengatakan:. "Kedudukan

beliau adalalisebalai oi"r,g y".rg jujur." Namun Imam An-Nasa'i menyatakan:
ineha., or".g y"rr[ temanT nefair pemat sama-sama diungsikan dengan Al-

f"lin aU,, Val'q'.tU il-nuaythi dari Mesir ke-Baghdad, tatkala teriadi bencana "Al-

Qur'an adalah i*UU"f." iulam keadaan terboqgol dan dlpenjry {1$1ara 
hingga

iafat pada tahun ?-82 H. (bhat -Tadzkiratu AI-Huffazh"TI:479420).Dan ucapan

y"ng tn ., seuutkan tadi juga dikuln o,l$ Imam Adz-Dzahabi dalam 'AI-aIuww"

(hf,it rit gk"s" n'NrUuww- hal.l8a)l
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maka dia kafir. Dan ketika Allah atauDun Rasul-Nva mensifati diri-
Nya, sama sekali tidak mengandung penyerupaan (dengan makhluk).

Sekelompok besar ulama As-Salaf pernah menyatakan: Thnda
penganut Al-lahmryyah adalah: menyebut Ahlussunnah sebagai kaum
Musyabbihah. Karena semua golongan yang menolak keabsahan
meskipun sebagian asma'dan sifat-sifat Allah, otomatis akan meng-
gelari orang yang menetapkannya sebagai Musyabbihah. Oteh sebab
itu, buku-buku kaum lahmiyyah, Mu'tazilah, Rnfdhah dan yang seje-
nis mereka, sarat dengan penyebutan kaum yang menetapkan asma'
dan sifat Allah tersebut sebagai Musyabbiluh (penyerupa) atau Mujas-
simah (penyoal bentuk jasad Allah). Mereka menyatakan dalam buku-
buku mereka itu: "Di antara kelompok-kelompok Mujassimnh, adalah
satu kaum yang dikenal dengan Malikiyyah. Mereka menisbatkan pe-
namaan itu kepada seorang yang bemama Malik bin Anas. Di anta-
ranya lagi satu kelompok yang dinamakan Syaf iyyah. Mereka menis-
batkan penamaan itu kepada orang yang bernama Muhammad bin
Idris Asy-Syafi'ie!! Sampai-sampai ahli-ahli tafsir mereka semacam
Abdul Jabbar, Zamakhsyari dan lain-lainpun ikut-ikutan menggelari
mereka yang menetapkan asmn' dan shifat Allah, juga menetapkan
bahwa seorang mukmin itu melihat Rabb-nya diJannah nanti sebagai
kaum Musyabbilah.Istilah itu sudah menjadi urnurn di kalangan orang-
orang belakangan pada berbagai golongan pada umumnya.z)

Akan tetapi yang dikenal di kalangan ulama Ahlussunnah, yakni
yang paling populer dalam penggunaan lafazh ini bahwa mereka
manakala menolak penyerupaan, tidaklah berarti menolak sifat-sifat
Allah. Namun merekapun tidak menyerupakan Allah dengan segala
yang memiliki sifat. Artinya, yang mereka maksudkan; Allah itu
tidaklah menyerupai makhluk-Nya, baik dalam nama, sifat maupun
perbuatan-Nya. Itulah makna firman Allah:

"Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang Maha

77. lAlangkah indahnya apa yang diucapkan oleh Ibnul Qayyim dalam membantah
orang-orang tersebut:

Senndainya penguhthan "AIIah bersemayam diatas 'Arsy" adalah menyml bettttrk-
Nya, tentulah ahr xorang penyul bntuk illahi,

Smndainyamntetapkansifut AIIah dianggap rwnymryalan-Nya,biarlahaht takbeilan
dai penymryaan itu,

Seandainya mengingkai bosemayamnya Allah, sifat-sifaFNya dan pmgahnn Dia
xbagai Yang Malu Bicara adahh pensucian, baikJah, dengan taufq-Nya yang Maha
Tinggi hgi Agung, lami sucilan Rfub lami dari pensucian palsu itn.

(bhat'Mukh tashar Ash-Shawa'iq AI-MusaIah'?Ial. 110) ]
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Mendengar lagi Maha Melihat." (Asy -Syura:L1).

Disitu Allah menolak kesamaan, namun menetapkan sifat.

Dua Pendapat Pemahaman Tasybih / penyerupaan :
Penyerupaan itu ada dua pendapat: Pendapat pertama adalah

penyerupaan Allah yang Maha Pencipta dengan makhluk-Nya.Inilah
yang menjadikan pusing para Ahli Kalam untuk menyanggah dan
mementahkannya. Penganut paham ini lebih sedikit, daripada paham
yang kedua,yaitu menyerupakan makhluk dengan penciptanya.
Mereka yang menganut paham ini seperti orang-orang yang meng-
kultuskan syaikh-syaikh mereka, kaum yang menuhankan 'lJzeir,

penyembah matahari, bulan, berhala-berhala, para malaikat, api, aiq,
anak sapi, kuburan-kuburan, jin dan lain sebagainya. Kepada mereka
itulah Allah mengutus para Rasul 'Alaihim As-Salam untuk mengajak
mereka kepada peribadatan Allah, Yang Maha Tunggal dan tidak
ada sekutu bagi-Nya.

(3) Penolakan Asma' dan Shifat,sertapenyerupaan-NyaDengan
Makhluk Adalah Penyakit-penyakit Hati.

[15 - 44lBeliau berkata: (Barangsiapa yang tidak menghindari penafian
asm.a' dan sifat Allah atau menyerupakan-Nya dengan makhluk-
Nya, dia akan tergelincir dan tidak akan dapat memelihara
kesucian diri.)

Keterangan:

Dua hal di atas adalah penyakit-penyakit hati. Sedangkan pe-
nyakit hati itu ada dua bentuk yaitu penyakit syahwat dan penyakit
syubhat. Yang dimaksud dengan penyakit di sini adalah berkaitan
dengan persoalan AsmA' dan Shifut; antara menolak dan menye-
rupakan. Namun syubhat penafian itu tergolong lebih jahat daripada
syubhat penyerupaan. Karena menolak (Asma' dan Shifut) berarti
menyanggah dan mendustakan apa yang dibawa oleh Rasulullah S.
Sedangkan syubhat penyerupaan hanya merupakan sikap berlebihan
dan melampaui batas terhadap apa yang diajarkan oleh beliau ffi .

Menyerupakan Allah dengan makhluknya berarti kekufuran.
Karena Allah Th'ala berfirman: "Tidak ada sesuatupun yang serupa de-
ngan Dia." (Asy -Syura:ll.), dan menolak sifat-sifat-Nya juga keku-
furan, karena sesungguhnya Allah berfirman: "Dan Dia-lah yang Maha
Mendengar lagi Maha Melihat." (Asy-Syura : 11), jadi firman Allah:
"Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia." Merupakan bantahan
terhadap kaum Musyabbihah. Sedangkan firman-Nya: "Dan Dia-Iah
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yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat." Merupakan bantahan
terhadap kaum penolak sifat-sifat-Nya.

-- Mu!, sungguh amat sesat mereka yang berdalih dengan firman
Allah: "Tidak ada yang menyamainya.", untukmenolak keabsahan sifat-
sifat-Nya. Seakan ia tak melihat lanjutan ayat tersebut: "Dan Dia-Iah
yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat." Kesesatan semacam ini
sampai-sampai menggiring sebagian mereka - antara lain Ahmad bin
Abi Duwad Al-Qadhi - untuk menyarankan khalifah Al-Makmun
agar menuliskan di tabir Ka'bah: "Tidak ada sesuatupun yang menya-
mainya , Dsn Dia-Iah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." padahal
yang benar adalah dia sengaja mengubah ayat tersebut, untuk me-
nguatkan penolakan bahwa Allah itu Maha Melihat lagi Maha Men-
dengar. Demikian juga yang dinyatakan oleh Ahli bid;ah sesat lain-
nya, yaitu Jahm bin Shofwan: "Rasa-rasanya aku mau mencoret/
meralat dari Mushhaf Al-Qur'an, firman Allah Ta,ala: A,lt oV epl
"Kemudian Dia bersemayam di atas'Arsy." (Al-^{raf : 54) (karena tidak

lgkanya dia dengan d/at itp-e""t). Kita memohon kepada Allah yang
Mlha Mendengar lagi Maha Melihat, agar menegulikan kita dengai
kalimat yang kokoh (In ilaaha illallah) di dunia maupun di Akhiiat,
dengan karunia dan kemuliaan-Nya.

Satu perumpaa-n yang amat bagus sekali, untuk orang yang
menetapkan sifat-sifat Allah tanpa menyerupakan atau trrenolukt yu-,
yaifu: "Ibarat air susu murni yang baik untuk diminrrm, yu.tg tt 

"rrgili.kgfu-ar dari perut penolakan sifat dan dari darah penyerrrpu an-dzat
Allah. sesungguhnya para penolak sifat itu beribadah kepada sesuatu
yang tak ada; sedangkan kaum Musynbbiluh itu menyem6ah berhala.,,

Mensucikan Allah Dengan Sesuatu yang Menjadisifat-Nya
[16 - 45]Beliau berkata: (Sesungguhnya Atlah yang Maha Tinggi lagi

Maha Mulia, tersifati dmgan sifat wahdaniyah (Maha riiggat),
tersifati dengan sifat Fardaniyah (Maha Esa). Tak seorangpui-dari
hamba-Nya yang menyamai sifat-sifut tersebut.)

Keterangan:

syaikh Ath-Thahawi Rnhimahullalru Ta' ala mengisyaratkan, bahwa
mensucikan Allah itu dengan apa yang sudah nnenjadi sifat-Nya
Tabaraka wa Ta'ala. Yaitu yang telah Dia sifati diri-Nya dengannya,
baik yang bersifat penetapan, maupun peniadaan. Ucaparisyaikh
itu disadur dari surat Al-Ikhlash. Ucapan beliau : tersiiati dengan
slfat ke-wahdaniyah-an, diambil dari firman-Nya :

( I : ,r>{,':-'t) i;f rt, ," , te
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"Kntakanlah, Din-Iah Allah yang Maha Esa." (Al-lkhlash : 1).
sedang ucapan beliau: tersifati dengan sifat keesaan, diambil dari

makna firman-Nya:

(r-v: gr>t>lr) u j-it'ry- I 
* 3u*tr iilr

"Allah Adalah Rabb yang bergantung kepadanya segala sesuatu. Dia
tiada beranak dan tiada pula diperanakkan." 1ni-*ntas : 2 - 3).

-Adapun ucapan beliau: Tak seorangpun dari hamba-Nya yang
menyamai kriteria / sifut-sifut tersebut, adalah pengertian dari fliman
Allah:

(t : ueuJr) l;f t:g 'i *-it
"dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia." (Al-rkhlas : 4).

Seluruh pernyataan itu menguatkan apa yang terdahulu, yaitu
penetapan sifat-sifat-Nya, dan penafian penyerupaan dengan-Nya
segala sesuatu.

(41 Kekekalan dan Keabadian Sifat Altah

[17 - l3]Beliau berkata: (Dia telah mentiliki sfat-sifut itu semenjak dalrulu
sebelum mencipta.  Dengan terc ip tanya para makhluk,  tak
bertambah sedikitpun sifat-sifat-Nya. yang selalu tetap dengan
sifat-sifat-Nya semenjak dalrulu tanpa berawal, dan akan titap
kekal dengan-Nya sfat-sifut-Nya selannnya.)

Keterangan:

Sesungguhnya Allah
Kamal (sempurna), baik
perbuatan. Ts)

Tidaklah boleh diyakini, bahwa Allah itu disifati dengan satu

78. [sifat-sifat-Nya yang b ersif at dzat, artinya segala sifab:rya yang tidak pernah lepas
dari-Nya. Tidak berkaitan dengan kehendak dan kekuasaan-Nya. seperti sifat
hidup, mengetahui, berkuasa, perkasa, memiliki segala sesuatu dan lainlain.
Adapun sifat-sifat amal, yaitu sifat-sifat-Nya yang berkaitan dengan kehendak
dan kuasa-Nya. Pada setiap waktu dan kesempatan, satuan dari sifat-sifat itu bisa
saja terjadi sesuai dengan kehendak-Ny a Subahanahu waTa'ah.Sifat-sifat ini (seba-
gaimana juga sifat-sifat nya yang individual), bersifat Maha Terdahulu dan tidak
berawal. Namun satuannya bersifat kontekstual insidentil. Seperti keber-adaan
Allah yang berbicara, marah, ridha, tertawa dan sejenisnya. (dikutip dari osyarh
Al-Aqidah Al-Wasithiyyah"oleh- Al-Hinas hal. 105, namun sudah diedit)l
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sifat,yang sebelumnya tidak disifati dengannya. Karena sifat-sifat
Allah itu bersifat kamal. Kalau Dia kehilangan sifat-Nya, berarti itu
satu kekurangan. Tidaklah mungkin Allah ltu kamal iementara se-
belumnya tidak demikian. Tidak juga boleh diperiakukan demikian,
meskipun itu sifat-sifat verbal, kontekstual dan sejenisnya. seperti men-
cipta, membentuk, menghidupkan, mematikan, menggenggam, mem_
bentangkan, melipat, datang, hadir, turun, marah, tiJt,u-a"ur, sejenis-
nya._Meskipun sifat-sifat ini bersifat insidentil sekalipun. Karena sifat
insidentil itu sendiri dengan pengertian demikian memang bisa terjadi.
Tldaf dapat dikatakan bahwa sifaFsifat itu satu hat yaig baru dan
sebelumnya belum pernah ada. Tidakkah dapat kita pahami, bahwa
orang yang sedang berbicara hari ini, sementara dia juga telah berbi-
cara kemarin, tidak bisa dikatakan dia baru berbi.url! Kulur, ,us"-
orang itu tidak dapat berbicara karena satu udzur, mungkin karena
masih kecil atau sebelumnya bisu, laru bisa berbicara, diicatakan dia
baru bisa berbicara. T"rlfi orang yang diam bukan karena tak mampu
bicara, dgng-an tegas dikatakan bahwa dia orang yang bisa bicaia.
Artinya, dia bisa bicara kalau dia menghendaki. pada siat dia bicara,
secara kontekstual dia dikatakan orang yang berbicara. Demikian juga
seorang penulis, pada saat dia menulis secara kontekstual dikatakin
bahwa dia orang yang menulis. Namun bukan berarti dia tidak
dikatakan penulis kalau tidak sedang menulis.

Mengaitkan kejadian-kejadian baru kepada Allah, yang hal itu
tertolak dalam Ilmu Kalam yang tercela, dalam Al-Kiiab dan As-
sunnah tidak ada tersirat apakah hal itu tertolak atau benar adanva.
Hal itu perlu diperinci : 

'

., lqg,Uitu yang dimaksud (dengan penolakan itu) bahwa Dzat
Allah $6 yang Maha suci itu tidak tersenyawai dengan satu makhluk-
pun atau satu hal apapun yang baru; artinya, tidak ada satu kriteria
baru apapun yang dialami-Nya, yang sebelumnya tidak ada, kalau
itu yang dimaksud, 

T3ku itu adalah penolakan yan5;benar. Thpi kalau
yang dimaksud adalah penolakan sifat-sifat Aliah jiang bersilat kon-
tekstual, artinya Allah tak dapat berbuat segala y"i,g diu kehendaki;
Dia tak bisa berbicut *:"-".ut yang Dia kehendaii; Dia tak dapat
mara,h menurut yang Dia kehendaki kalau Dia menghendakinya; tidak
juga bisa ri{h,u seperti halnya makkluk. Diapun tiJak disifatidengan
sifat yang telah dia tetapkan sendiri, seperti: T.r*rr, Bersemayam, atau
D_atang - yang sifat-sifat itu - sesuai dengan keagungan dan kemuliaan-
Nya, kala' itu yang dimaksud, maka hal itu meirpakan penolakan
yang batil.

syaikh Ath-Thahawi sendiri telah mengisyaratkan dengan uca-
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pannya: Din telan memiliki sifat-sifat itu semanjak dahulu sebelum men-
cipta... dan seterusnya hingga akhir ucapannya sebuah bantahan, ter-
hadap kaum Mu'tazilah, Jahmiyyah dan yang menyepakati mereka
d.ari golongan Syi'ah Rafrdhah. Karena mereka menyatakan: "Allah
$# mampu berbuat, seperti berbicara, setelah sebelumnya Dia tidak
mampu. Disebabkan perbuatan dan bicara-Nya itu menjadi mung-
kin, sementara se.belumnya mustahil. Maka berubahlah dia, dari satu
hal yang tak mungkin secara individual, menjadi mungkin!" Ucapan
beliau itu juga nrerupakan bantahan terhadap Ibnu Kullab dan Al-
Asy'ari serta mereka yang menyepakati keduanya. Karena mereka
menyatakan: "Satu perbuatan menjadi mungkin bagi-Nya setelah
sebelumnya tidaklah mungkin. Adapun "berbicara", menurut mere-
kaTe)tidaklah tergantung dengan kehendak dan kuasa-Nya, namun
ia merupakan sifat yang tunggal dan selalu tak lepas dari Dzaf-Nya.

(5) Mensucikan Allah Dari Batas-batas, Dimensi Kemakhlukan
dan Anggota-anggota Tubuh (yang menyerupai makhluk)

[18 - a6]Beliau bi:rkata: (Malm Suci diri-Nya dari batas-batas dan dimensi
makhluk, atau bagian dari nmkhluk, anggota tubuh dan perangknt-
Nya. Dia tidak terkungkungi oleh enam penjuru arah yang me-
ngungkungi makhluk cip taan-Nya.)

Keterangan:

Sebelurn mengulas ungkapan penulis Rnhimahullahu Ta'ala, saya
terlebih dahulu menyebutkan bahwa manusia yang melontarkan
ucapan seperti ucapan penulis diatas itu ada tiga golongan: Golongan
yang menolak ucapan itu, golongan yang menetapkannya dan golo-
ngan yang terlebih dahulu memerincinya. Golongan - yang terakhir -
inilah pengikut manhaj ulama As-Salaf. Mereka tak begitu saja meno-
lak atau menetapkannya sebelum dijelaskan terlebih dahulu sifat-sifat
Allah yang telah ditetapkan,lalu merekapun menetapkannya. Namun
apabila tergolong yang dinafikan-Nya, maka merekapun meno-
laknya. Sebabnya, karena ungkapan-ungkapan semacam itu di
kalangan c'rang-orang belakangan dalam istilah mereka, sudah
menjadi unrum dan terkesan samar.

Maka satu hal yang wajib, untuk diteliti kembali dalam pemba-

79. [Yakni menurut Al-Asy'ari dan Ibnu Kullab serta mereka yang menyepakati
keduanya. Penjelasan tentang ucapan mereka tentang sifat "berbicara' akan diulas
dalam pembicareian tentang sifat Al-Kalam, insya Allah.l
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l"*l mt yang TI" rlt4(sud; pembahasan tentang sifat-sifat Arah.
s"s{" sifat yang {jtetapkan Allah dan Rasul-Nya, fita tetapkan. Dan
gegal,a yang dinafikan oleh Allah dan Rasul-Nya, kita tolak. Lafazh-
lafazh yang tersurat dalam nash darambentui penafian dan pene-
!"p"t, harus dipegang t:guh Adapun lafazh-lafazh yang tidai ada
ketetapan maupun penolakannya dlhm nash, tidak usah dilontarkan
sebelum diteliti dulu apayang dimaksudkan oleh orang yang menu-
turkan la f azh -laf a zh tersebu t. Ap abila pengertiannya be"nar, d]i terima .
|Y" tetapi_selayaknya hal itu tetap dlun[kapkandengan lafazh-la-
fazhyangada dalam nash. perlu dihindari u"gt 

"pu.,-.rrigkapan 
yang

global kecuali bila diperlukan. Misalnya kaliu .rngkapln itu dilon-
j"lf"-" _kepada ora|g tertentu, yang hanya dapat lirun"^i dengan
baik bila diungkapkan demikian, din yang sejenisnya.

Maksud Penul is  Dengan Ungkapannya l tu  :
Penulis Rnhin nhullahu Ta' al a den gan un gkapannya i tu bermaksud

membantah kaum Musyabbihah, semisal Dawud Al-Jawaribi 80)dan
orang-orang yang sefaham dengannya yang menyatakan:

sesungguhnya Allah itu adalah materi, dia juga berupa Jasad
yang beranggota tubuh (seperti makhluk) dan lain-=laint Miha suci
Allah dari apa yang mereka katakan dengan kesombongan yang
sangat. Pengertian yang dikehendaki oleh penulis Rnhimahullah Ta,nla
dengan penafian yang disebutkan di sini adalah benar. Namun sesu-
dah itu muncul orang yang menyusupkan ke dalam ungkapan beliau
yang masih bersifat 

111m itu pengertian yang terkadairg benar, tapi
terkadang juga batil. Maka hal itu perlu dirincikemba[. %itu, bahwa
para ulama As-salaf sependapat; bahwa manusia itu tidaklah me-
ngetahui batasan (dzat) Allah. Merekapun tidak pernah memberi ba-
tasan khusus bagi sifat-sifat-Nya. Abu Dawud Ath-Thayalisi menvata-
kan: "Dahulu Sufyan, Syu'bah, Hammad brnZaid, Hammad bin'Sala_
mah dan Abu 'uwanah semuanya tidak pernah memberi batasan,
lngnyerupakan ataupun menyamakan sifat-sifat Allah (dengan makh-
luk-Nya). Mereka meriwayatkan hadits tentang itu, namun tidak me-
nyoa,t bagaimananya. Kalau mereka ditanya, mereka akan memberi
jawaban dengan atsar. sl)

[Dawud Al-Jawaribi adalah dedengkotnya kaum Rafidhah dan Mujassim (yang
menyoal bentuk Allah)..Dia. beranggapan bahwa Rabb-nya - wal 'iyadzu billah--
terdiri daridaging dan darah, sebagaimana layaknya manusia. Harlun bin yazid
berkata: "Al-Jawaribi dan Mirissi (Muraisi) adaiah kifir.', Lihat -Lisanul ,Arab-(ll
:42\l
[Dkeluarkan oleh Al-Baihaqi dalam d/-A sttu' dan Ash-shifat (ll: 169) hingga akhir

i

I
J

81.
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Kekeliruan Dalam Memahami penafian Beliau diAtas

. Adapun ungkapan bahwa bagian, anggota dan perangkat tubuh,
itu sering dipolitisir oleh kaum yang menolak sifat untuk menafikan
sebagian sifat Allah yang telah ditetapkan dengan dalil-dalil yang
pasti (qath'i); seperti wajah dan telapak tangan. Abu Hanifah menya--
takan dalam 'A|-Fiqhu AI-Akbar '1 "Dia memiliki tangan, wajah
dan jiwa. semua itu merupakan kriteria yang tidak diketittni uugui-
mananya. Tidak bisa dikatakan bahwa tangan-Nya berarti kekuasian
dan kenikmatan dari-Nya. Karena itu mengandung pembatalan sifat
Allah. ' 82)

_ ucapan yang dilontarkan imam Ath-Thahawi tadi sungguh benar
berdasarkan dalil-dalil yang qath'i. Allah Azza wa lailaberiirman:

( vo' -rF q.*.'.;)t r,J'rex oi ;l;;s
"Aygkah yang mengalmlangimu untuk sujud (mertgltormat) kepada
makhlukyang Aku ciptakan datgan Kedua belah tangan-Ku?" (shad:7s).
Demikian juga firman-Nya:

{rv:y;tr) *tn$ e$t;s$ r.t dl-'^ze 6*+ r\t(,
"Padahal buni selurulmya dalam genggaman-Nya rnri kiamat dan
Iangit digulung dengan tangan kanan-Nya." (Az-Zumar : 67).

{,rrr:rr-adr} *s ll"4ll.6 ,:Ak
"Segala sesuatu itu binasn kecuali Attah." (Al-easha sh z T7)'.

( YV: gaJr) 1rfli, J:Uir st'6s +1 &':
"Dan tetap kekal utajah Rabb-mu-yang *i*puryoi kebesaran datr
kemuliaan." (Ar'Rahman : 27).

( t I 'r : a$[r] 'el-.a 
rg

"Engknu mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidnk mengeta-
hui apa yang ada pada diri Engknu." (Al-Maidah : 116).

6'lbfi') 4 e6'{6

pembahasan. Abu Dawud menyatakan: "Itulah pendapat kami." saya (Al-Baihaqi)
berkata: "Sesungguhnya para ulama besar kita meyakini demikian..l 

'

82. [Peneliti buku ini menisbatkan ucapan itu ke buku'AI-Fiqhu N-Akbarbi syarhi
AI-Qari'hal.36-371
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Maka tidaklah benar orang yang mentakwilkan tangan A[ah
dengan kekuasaan. Karena firman aUafr diatas :

(vo 'r") $t',it 6,J'rh:-j oi;:rcr;
"Apaknh yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan
dengan kedua tangan-Ku ?" (Shad : 75)
Tidak dapat diartikan "dengan kedua kekuasaan-Ku,,, kalau me_

lihat- kata tangan itu dalam bentuk dua (Tatsniyah). Karau memang
betul artinya demikian, tentu Iblis juga bisa menimpali: "Aku kan jul
ga Engkau ciptakan dengan kekuasaan-Mu? maka tidak ada kelebihan
atas diriku." Dan lblis, meski dia kafir, tetapi dia lebih mengenal
Rabbnya- daripada kaum lahmiyyah. Mereka juga tidak bisa berdalih
dengan firman Allah:

6ai-tt-*-( *V tl n"1: EL)t 6 iA.J'r(
(v r ,ur-)

"Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah
menciptaknn binatang ternak untuk mereka yaitu sebahagian dari apa
yang Knmi ciptaknn dengan tangan-tangan Kami sendiri, IaIu mereka
menguasainya." (Yasin : T1)

Allah menjadikan tangan di situ dengan bentuk iamak, karena ia
disandarkan kepada kata ganti yang juga jamak (Kami) agar kedua
bentuk jamak itu selaras. Dan lafazh jamak itu hanyallh untuk
menunjukkan kebesaran dan kekuasaan. Allah tidak menyebutkan
tangan-tangan-Ku, dengan disandarkan kepada kata ganti dalam
bentuk tunggal. Tidak juga Allah menyebutkln kedua tingan Kami,
dengan bentuk dua dari kata tangan yang disandarkan kepada kata
ganti dalam bentuk jamak. Maka firman Allah: "yong Aku ciptakan
dengan kedua tangan-Ku", tidaklah sama maknanya dengan firman-
Nya: "yang IGmi ciptakan dengan tangan-tangan Knmi sendiri."

Namun tidaklah juga dapat dikatakan bahwa (tangan) itu adalah
bagian badan, anggota, perangkat atau organ-organ tubuh. Karena
bagian tubuh itu adalah bagian dari materi. sedangkan Allah adalah
Yang Maha Tunggal, sandaran sekalian makhluk yang tak dapat ter-
bagi-bagi, Yang Maha Suci lagi Maha ll.ggi.Anggota-anggot; tubuh
lebih memiliki pengertian pemisahan dan pembaFan *), r""gguh Maha

83. [syaikh Ahmad syakir menyatakan pada hal. 160: yang dimaksud dengan
membagi-bagi adalah memotong-motong dan menjadikan sesuatu terbagi-bagi.J

o-sl.u' ,4'e

i

i
i
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Suci Allah dari semua itu. Termasuk pengertian yang dijelaskan tadi
adalah firman Allah:

(q r ,r*r$ igt orirttt t-fr u-;ll
"Orang-orang yang menjadiknn Al-Qur'an itu terbagi-bagi." (Al-Hiir : 91).

Organ-organ tubuh juga mengandung pengertian (harus) adanya
usaha dan mengais manfaat. Sedangkan perangkat-perangkat tubuh,
sama dengan alat, yaifu yang digunakan untuk mengais manfaat atau
menolak mara bahaya. Pengertian-pengertian semacam itu harus
dijauhkan dari Allah. Oleh sebab itu tak pemah tersurat dalam sebutan
sifat-sifat Allah SfU.

Adapun makna "arah", terkadang yang diinginkan dengannya
sesuatu yang ada, atau sesuatu yang tidak ada. Sedangkan satu hal
yang tak dapat disangkal, bahwa yang ada hanyalah Yang Maha
Pencipta dan makhluk. Kalau yang diinginkan dengan arah disitu
sesuatu yang ada selain Allah TA'ala, maka berarti itu makhluk. Se-
dangkan Allah tidaklah dapat dibatasi (dikungkungi) oleh sesuatu.
Kalau yang diinginkan adalah sesuatu yang tidak ada (di dunia) yaitu
yang ada diatas dunia, maka di sana tidak ada lain kecuali Allah.
Kalau dengan pengertian itu dikatakan bahwa Dia berada di satu
arah, maka itu benar. Yaitu yang dimaksud bahwa Allah berada di
atas alam dunia, tempat yang tak tergapai manusia. Dia berada di
atas segala sesuatu, tinggi diatas mereka.

Adapun ucapan beliau: "Dia tidak terbatasi oleh enam penjuru arah
yang membatasi segala makhluk ciptaan-Nya", tJcapan\ itu benar adanya,
kalau dilihatbahwa Dia memang tidak dibatasi oleh satu makhlukpun.
Bahkan sebaliknya, Dialah yang mebatasi mereka dan berada di atas
mereka. Pengertian inilah yang dimaksudkan oleh penulis sebagai-
mana yang akan beliau jelaskan selanjutnya. Yaitu bahwa Allah
Tn'ala menguasai segala sesuatu dan berada di atas mereka. "Segala"
yang dimaksud dalam ucapan beliau di atas adalah bahwa selain-
Nya bukan segalanya, karena Allah Ta'ala tak termasuk di dalamnya
sebagaimana umurrnya makhluk.

Tinggal sedikit hal yang tersisa dari ucapan beliau; bahwa melon-
tarkan ucapan seperti ucapan beliau itu - yang masih umum dan
altematif - lebihbaik ditinggalkan. Kalau tidak, akan mudah dipolitisir.
Ucapan itu seakan-akan juga mengharuskan adanya kontradiksi;
antara menetapkan bahwa Allah itu diatas dan menguasai dengan
menolak ketinggian-Nya. Meskipun hal itu sudah dtjaw ab / ditanggapi
sebagaimana tersebut sebelumnya.
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PEMBAHASAN KEDUA
PEMBAHASAN TENTANG SEBAHAGTAN STFAT.STFAT
ALLAH TAALA

PERTAMA: Sifat;sifat-Nya yang Dzatiy

(1) KekuasaanAilahSH

[19 - 3] Beliau berkata: (Tiada sesuatupun yang dapat melemahknn-Nva)

Keterangan:

^ Tiada sesuatupun yang dapat melemahkan-Nya karena ke-Maha
Sempurnaan kekuasaan-Nya. A[ah berfirman:

(V. 'ariltl '.rt* 
."r/

"Sesungguhnya Allah (benar-benar) menguasai segala
Baqarah : 20).

Firman-Nya:

y * i l t t ) t
sesuatu." (Al-

i=fiir 
',#t 

r: r;|h,;:t4t', .,'r\i, gy7Jt,^L-.;-e-i

(voo:6r iJr )
"Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah-pun
Maha Tinggi lagi Maha Agung.,,(Al-Baqaratr : ZSS).
Arti Dia tidak merasa berat memelihara keduanya adalah kedua-

nya tidaklah membebani-Nya Ea) atau memberatkin-Nya sehingga
melemahkan-Nya.

Peniadaan ini (sifat An-Nafyu), untuk menetapkan kesempurnaan
yang menjadi kebaliklmya (sifat Maha_K'aQ. Dernikian luga dengan
:".Tlu- bentuk penafian/penolakan dalam penyebut# sifat_sifat
Allah baik dalam Al-Kitab maupun as-sunnah, yang dimaksud
hanyalah menetapkan kesemputr,lur yang menjaai teu'atitannya.

seperti dalam firman-Nya: "Dan Rabb-mu tidak akan menzhalimi
seorang juapun." (Al-Kahfi : 49).

It-u menunjukan kesempurnaan ke-Maha Adilan-Nya. Demikian
juga firman-Nya :

84. [Didalam 'Al-eamus" disebutkan: Bahwa arti membebani-Nya: sesuatu itu
menjadi berat atas diri-Nya sehingga menjadi bebanl
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(r 'r,,) f's\i ugtl c,ltfur *gi's5i4'n6 "'F-t
"Tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya seberat dzarrahpun yang ada
di langit mnupun yang ada di bumi..." (Saba' : 3)

Itu menunjukan kesemPurnaan ilmu-Nya. Karena semata-mata
penafian (dengan bentuk kalimat negatif) tidaklah mengandung Pu-
jian. Cobalah simak ucapan sorang ahli sya'ir:

Sebuah anak suku, yang tak punah menipudaya ahli dzimmah (orang

kafr di negeri lslam), tak iuga pernah memperlakukan manusia dengan
kezhaliman sebiji dzarrahpun.tsl

Penyair ini merangkaikan tiadanya tindak kezhaliman dan Peng-
khianatan - sebagaimana juga pada bait sebelum dan sesudahnya s)

dengan penyebutan mereka sebagai "qabilah"(anak suku)- Dengan
itu dipahami, bahwa yang dimaksud mereka itu memang lemah dan
tak berkemampuan, sama sekali tak menunjukkan kekuasaan mereka.

Memahami Al-ltsbat(penetapan sifat Allah) Harus Mendetail Sedang
Memahami An-Nafyu (peniadaan sifat Al lah) Cukup Secara Global.

Oleh sebab itu, penuturan sifat-sifat Allah dalam Al-Qur'an de-
ngan kalimat positif selalu terinci, sedangkan penuturannya dengan
kalimat negatif cenderung global. Itu bertolak belakang dengan siste-
matika Ahli Kalam yang menuturkan dengan kalimat negatif secara
rinci, sementara dengan kalimat positif justru global. Mereka menyata-
kan bahwa Allah itu bukanlah materi, juga bukan Personal, tidak
ber jasad,  t idak pula berbentuk,  t idak juga berdaging dan la in
sebagainya. Bentuk penuturan kalimat negatif (yang meniadakan)
semacam ini yang tidak mengandung pujian, jelas tidak beradab.

85. [Bait ini gubahan An-Najasyi Qais bin Amru bin Malik (llhat "Asy'Syi'nt wa Asy'
Syu'ara"'- Ibnu Qutaibah hal.68) ]

85. lBait ini termasuk dalam kandungan sya'ir yang digubah oleh An-Najasyi untuk
melecehkan Bani Al-'Ijlan sampai-sampai Ibnu Qutaibah menuturkan bahwa
mereka menggalang permusuhan dengan Umar bin Al-Khattab. Sebelum bait
tertulis diatas, disebutkan bait berikut:

Kalau Altah menggalang permusuhan dengan tukang menuci dan penduduk Riqqah
(sebuah negri krut), Bani Al-'ljlan malah menggalang permusuhan dengan segelintir
orang-orcngnya lbnu Al-Mrrqabbil -

Pada bait sesudahnya disebutkan:
Mereka tak pernah mendulang air di hur kectnli di waktu senja, tatkah setiap orang
yang pergi menduhng telah berbalik pulang

(Lihat kitab 'Ibnu 
Qutaibah"tadi hal. 68-69 - cetakan'Alamu Al-Kutub - Beirut,

tanpa tanggal.) l
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5{"1 anda menyatakan kepada seorang raja misalnya: ,,paduka
bukanlah seorang tuknng sa.mpah, bukan orang cacat, bukan luknng bekam
juga bukan tulang emas. ", niscaya anda pasti dimurkai, meskipun penu-
turan anda itu benar. Anda akan dianggap memujinya klhu-anda
mengglobalkan kalimat negatif anda. Misalnya anda katakan: "padu-
ka tidaklah sama dengan rakyat biasa manapun. paduka jelas lebih
tirggi, lebih mulia dan lebih terhormat. Kalau karimat itu anda glo.
balkan, berarti anda sudah memperbagus etika anda.

Mengungkapkan kebenaran dengan lafazh-lafazh syar,i yang
bernuansa ilahi, adalah metodologi Ahlussunnah wal yami'ah. Mere--
ka menjadikan perkataan Allah dan Rasulnya sebagai (standar) kebe-
naran. Adapun perkataan manusia, mungkin akan mereka hindari
sebisa mungkin secara global, atau terlebih dahulu mereka rinci. Na-
mun ucapan penulis bahwa Allah itu: "tidak dapat dilemahkan oleh
segala sesuatu.", bukanlah merupakan kalimat negatif yang tercela.
Karena Allah berfirman:

( t t , rss) b)J
"Dan tiada sesuatuputr yang dapat melemahkan AIIah baik di rnngit
maupun di bumi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lngi Maha
Kuasa." (Fathir : 44).

Pada akhir ayat, Allah mengingatkan hal yang menunjukkan bah-
wa diri-Nya lepas dari kelemahan. Itu menunjukkan kesempumaan
ilmu dn kekuasaan-Ny".Karena sifat lemah itu muncul, mungkin
dari ketidak mampuan diri seseorang untuk melakukan apa yang dia
kehendaki, mungkin juga berasal dari kebodohannya. Sedangkan
Allah Ta'aIA, tiada sebijih dzarrahpun yang tersembunyi bagi-Nya.
Dan Dia adalah Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Penyefewengan Al-Mu'tazilah Dalam lUlemahami Makna "Qudrah"
(Kekuasaan Allah atas segala sesuatu)

[20 - LTlBeliau berkata: (Untuk itulah, Dia-pun berkuasa atas segala
sesuatu, sementara segala sesuntu itu berharap kepada-Nya. Segaln
urusan bagi-Nya mudah, dan Dia tidaklah membutuhknn sesuatu)

Keterangan:
Orang-oran g Mu' tazilnh telah menyelewengkan pengertian firman

Atlah Ta'ala:
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{v,rt: i;Jr}i+i ,:A -F ,*ht
"Dan Allah itu (sungguh) Maha Kuasa Atas segala sesuatu." (AL'
Baqarah : 284)

Mereka menyatakan bahwa Dia kuasa atas segala sesuatu yang
berada di bawah kuasa-Nya, adapun perbuatan-perbuatan hamba,
tidaklah termasuk di bawah kuasa-Nya. Lalu mereka saling berselisih
paham; apakah Dia berkuasa atas yang semacam perbuatan-
perbuatan hamba-Nya itu atau tidak? Seandainya pengertian ayat
itu sebagaimana yang mereka nyatakan; tentu juga bisa dikatakan:
Dia itu Maha mengetahui segala sesuatu sebatas pengetahuan-Nya,
menciptakan segala sesuatu yangbisa diciptakan-Nya dan ungkapan-
ungkapan yang sejenis itu. Maka berarti mereka telah merampas ke-
Maha Sempurnaan Kuasa-Nya atas segala sesuatu.

Adapun Ahlussunnah, maka menurut mereka Allah itu Maha
Kuasa atas segala sesuatu. Segala sesuatu yang mungkin, termasuk
di bawah Kuasa-Nya. Adapun satu hal yang tidak mungkin, seperti
sesuatu yang bersifat ada dan tidak ada dalam satu waktu; hal itu sa-
ma sekali tak berujud dalam alam nyata, bahkan tak dapat dibayang-
kan keberadaannya. Maka hal itupun tidaklah dinamakan dengan
"sesuatu", berdasarkan kesepakatan orang-orang berakal. Termasuk
dalam katagori (ya.g tidak mungkin) itu; Allah menciptakan yang
semisal dengan diri-Nya, atau membunuh diri-Nya sendiri, dan hal-
hal mustahil semacam itu.

Fondasi ini, pada asal-nya adalah keimanan kepada ke-Rububiy-
yaftan-Nya secara umum dan menyeluruh. Karena orang yang tidak
mengimani bahwa Dia Kuasa atas segala sesuatu, dia juga tidak akan
mengimani bahwa Allah adalah Rabb segala sesuatu.

(21. Sifat Al-'llmu

[21 - 18]Beliau berkata: (Dia marciptakan makhluk dengan ilmu-Nya)

Keterangan:

Arti menciptakan adalah mengadakan, membuat dan mewujud-
kan sesuatu yang baru. Terkadang menciptakan juga berart i
menentukan. Kata "Al-KhnIq" adalah bentuk mashilar (kata kerja yang
dibendakan), yang memil iki makna sesuatu yang diciptakan.
Sedangkan ucapan beliau: "dengan ilmu-Nya", (dalam tatabahasa
Arab) dalam kedudukan dt nnshabkan sebagai "hil" (menerangkan
keadaan). Art inya: Dia menciptakan mereka dalam keadaan
mengetahui tentang mereka. Allah berfirman:
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( I t ' enfr) '"Ar J$1v *t',h
"Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kam:u
lahirkan dan kamu rahasiakan); dan Dia Maha Halus lagi Maha
Mengetahul." (Al-Mulk : 14)

Yang demikian itu merupakan sanggahan terhadap kaum
Mu'tazilah

Imam Abdul 'Aziz AI-Makki 8, sahabat sekaligus teman belajar
Imam Syafi'ie Rnhimahumallah menuturkan dalam bukunya 'AI-

IIidah", cerita tentang perdebatannya dengan Bisyr Al-Mirrisi (Al-
Murraisi) disisi Khalifah Al-Makmun tatkala dia ditanya tentang ilmu
Allah Ta'ala, dia menjawab: "Saya katakan, Allah itu tidak bodoh."
Pertanyaan tentang sifat itu diulang berkali-kali, tetapi dia tetap men-
jawab: "Allah itu tidak bodoh." Dia tidak mengakui bahwa Allah itu
Maha Mengetahui dengan ilmu. Maka Imam Abdul 'Aziz menang-
gapi: "Semata-mata menafikan kebodohan, itu bukanlah kriteria suatu
pujian. Karena kalau saya katakan: "Tiang ini tidaklah bodoh.", tidak-
lah menetapkan sifat ilmu baginya. Sementara Allah sendiri telah me-
muji para Nabi, para Malaikat dan kaum mukminin dengan ilmu,
bukan dengan sekedar menafikan kebodohan. Barangsiapa yang telah
menetapkan ilmu, ia telah menafikan kebodohan. Sedangkan orang
yang menafikan kebodohan saja, belum tentu ia menetapkan sifat
ilmu, Maka satu kewajiban bagi manusia, untuk menetapkan apa
yang telah Allah tetapkan untuk diri-Nya sendiri, dan menafikan apa
yang Allah nafikan untuk dir i-Nya sendir i .  Lalu menahan dir i
terhadap sesuatu yang tidak jelaskan oleh Allah .

Di antara Dali l-dal i l  Naqli  (tekstual) Tentang Penetapan Sifat A/-
'llmu (bagi Allah) EE)

Allah berfirman:

[Peneliti buku ini menyatakan: "Beliau adalah Abdul Aziz bin Yahya bin Abdil
Aziz Al-Kannani Al-Makki, termasuk sahabat Imam Asy-Syafi'ie yang juga belajar
dari beliau. Beliau (Abdul Aziz) datang ke Baghdad di masa pemerintahan Al-
Makmun. Antara dia dan Bisyr terjadi perdebatan seputar pemahaman tentang
AlQur'an. Beliau wafat pada tahun 240 H. Buku beliau yang berjudul "AI-Hidah"
tadi, tidaklah tepat bila disandarkan kepada beliau. Sebagaimana yang dituturkan
oleh Adz-Dzahabi dan disetujui oleh muridnya As-Subki . Lihat oMizanu AI'
I'ti d a I " (il : 639) dan "Th ba q a t Asy-Syafi'ilyah " (Il : 145) oleh As-Subkil

[Alinea pembahasan ini dikutip dari ucapan pemberi keterangan buku ini No.2,
yaitu mengenai ucapan penulis: Tidak ada sesuatupun yang menyamai-Nya.]

u'#-'!i

87.
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"Dan merekn tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainknn apa
yang dikehendaki-Nya." (Al,Baqarah : 255)
"Dia menurunkannya (Al-Qur'an) dengan ilmu-Nya." (An-Nisa: 166)

Dari Jabir Radhiallahu' anhu berkata : Rasulullah dahulu mengajar-
kan kepada kami untuk beristikharah dalam segala perkara sebagai-
mana beliau mengajarkan kepada kami (pengertian) surat dalam Al-
Qur'an. Beliau bersabda: Apabila seorang di antara kamu berhasrat
mengerjakan sesuatu, hendaknya dia shalat sunnah dua raka'at. Ke-
mudian ia berdoa: ,

:!):- ;+ l:tiut qri ;$' \(, &. !'b;L( ti Ai
?'At eu cil&i tt'&r'r*i r'r'r;6 4y ,p,

"Ya Allah, aku memohon pilihan dari-Mu dengan ilmu-Mu, aicu me*o-
hon kemampuan dengan kuasa-Mu, aku memohon kepada-Mu dengan
keutamaan-Mu yang Agung; sesunggulmya Engkau Maha Kuasa,
sementara aku lemah; sesungguhnya Engkau berilmu, sedangknn aku
bodoh; dan Engknu Maln Mengetahui yang Glwib...."8e)

Daf i f  -dal i l  'Aqliyah (secara logika) Tentang Menetapkan Sifat A/-
'llmu

A. Satu hal yang mustahil ,  untuk menciptakan sesuatu dengan
tanpa ilmu. Karena mengadakan sesuatu itu tentu dengan ke-
hendak-Nva. Kehendak itu sendiri mengharuskan adanya ba-
yangan sesuatu yang dikehendaki. Bayangan akan sesuatu yang
akan diadakan itulah yang dinamakan dengan ilmu terhadap
sesuatu yang akan diciptakan tersebut. Jadi mengadakan sesuatu
ihr mengharuskan adanya kehendak; adanva kehendak itu meng-
haruskan adanya ilmu. Sehingga mengadakan/menciptakan itu
harus dengan ilmu.

B. Makhluk-makhluk dengan keteraturan dan kemapanan yang
dimilikinya, mengharuskan Penciptanya untuk berilmu. Karena
karya cipta yang teratur dan permanen, tidak mungkin mengalir
dari pencipta yang tidak berilmu.

C. Karena di antara makhluk juga ada yang berilmu, sedangkan
ilmu itu sendiri adalah kriteria kesempurnaan; maka satu hal
yang mustahil kalau Allah yang Maha Pencipta sendiri tidaklah
berilmu. Dan di sini ada dua sistematika pembahasan:

89. [Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (11.6), Abu Dawud (1538), At-Trrmidzi (a80), An-
Nasa'i (3253) dan Ibnu Majah (1383).1
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sistematika yang pertama: Dikatakan bahwa secara aksioma,
kita mengetahui bahwa Alrah yang Maha pencipta itu lebih
sempurna daripada. makhluk yang diciptakan_Nya. Dan yang
wajib ada-Nya (Aut) tentu juga te6ih sempuma dari yang tetatir
adanya (makhluk). Dan secari aksioma juga kita nyatakln uah-
wa kalau ada dua objek, yang satunya berilmu sed'angkan yang
lainnya tidak berilmu, maka yang berilmu jelas lebih Jempurna.
Kalau Allah Yang Maha pencipta sendiri tid;Hah berilmu, terarti
sesuatu yang relatif (makhluk) lebih sempurna dari-Nya; dan
itu mustahil.

sistematika yang kedua.'Dikatakan bahwa ilmu-ilmu yang dimi-
liki oleh segala yang relatif, yaitu makhluk, berasal iu.i"Rttutr.
Maka satu hal yang.mustahil, kalau yang membuat kesempur_
naan- dan mengadakannya malah kosong dari ilmu_ilmu itu;
padahal Dia lebih berhak terhadap ilmu itu.
[Y1"g mlngkin dapatmemperjelas hal itu adalah bahwa sesung-
guhnya ilmu Ilahi, tidak boleh ditunjukkan keberadaannya de-
ngan metodologi qiyas tamtsil yang menyamaratakan intara
yang dikiaskan dengan yang dijadikan kiasan, atau denga n qiyas
s.yumuli yang menyamaratakan masing-masing rulrur,.,yu
(antara yang kompleks -1'ang dijadikan kLsan- deigan parsial-
nya - yang dikiaskan ' Pent )eo) Tetapi yang digunakan luntuk me_
nuniukkan ilmu Ilahi tadi) adalah qiyas a7-aula (artinya yang
dikiaskan lebih utama dari yang dijadikan kiasan-r**;. Baik itu
qiyas. tanttsil ataupun qiyas syunrali. Sebagaimana yang difir-
mankan Allah $6:

{'r. '.1*,lr} .pii ,F, {,

w. fQtyas lamfsil, yaitu analogi yang dikenal di kalangan Ahli ushul fiqih: Menyamakan
yang dikiaskan dengan yang dijadikan kiasan karena kesamaan keduanya dalam
sebab hukumnya (halal, haram dll-F"').sedangkan yang dimaksud dengan 4iyas
syumuli, yaitu yang dikenal di kalangan ahli mantik: Mengambil alt it aari
keumuman sesuatu untuk diterapkan kepada parsiarnya dengan cara menggo.
longkan parsial,/bagiannya itu dengan yang sejenisnya kedalam sesuatu yang
kompleks tadi. Contoh analogi jenis pertama adalah: orang yang mendapa*t
wari,san dengan wasiat apabila ia membunuh orang yang akan mewariskannya,
ia tak berhak memperoleh warisan itu. Itu dikiaskan dingan Ahli waris biisa
yang membunuh orang yang akan mewariskan hartanya kepadanya. Contoh
analogi jenis kedua adalah: Perkataan para ahli rnantik, bahwa setiap manusia itu
adalah hewan dan setiap hewan adalah materi. fadi manusia it, ia"hn materi
(Silakan lihat 'Majmu' Al-Fatawao IX : 7I9, 202 dan -Syarh Al-Aqidah AI-
Wasithilyah"- oleh Al-Hirras hal. 27) l
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"Dan Allah memiliki sifat (yang dianalogikan dengan kata sifat
menurut makhlukpo") yang Maha Tinggi."(An-Nahl : 60)l rt'

Segala kesempurnaan yang dilekatkan kepada makhluk, lebih
utama untuk disandarkan kepada Allah, dan segala kekurangan
yang tidak dimiliki seorang makhluk, lebih pantas lagi Allah
untuk tidak mernilikinya.

(3) Dia Adalah At-Awal (Yang Maha Terdahulu Tanpa Berawal),
dan Al-Akhf (Maha Akhir Tanpa Kesudahan).

122 - 51 Beliau berkata (Yang Mahn terdahulu tanpa bnawal, dan Maha
Kekal tanpa pernah berakhir)

Keterangan:
Allah berfirman: 

(r, +.r!r) iri 
':j":1\ 

-*
"Dia-lah Yang Maln Terdahulu lagi Malu Akhir." (Al-Hadid : 3)

Rasulullah # bersabda:

irrt !,t-.'*-5 t'ti uL )ri W 
-,;'o'J'tl\ ui "nljli

"Ya Allnh, Engknu-lah yang Maha TerdalruIu, tak ada sesuntupun sebe-
Iunt Engknu; Engkau-lah yang Maha Aklir, tak ada sesuatupun yang
lebih kekal dar'-Mu." e2l

Maka ucapan penulis: "Yang Maha terdahulu tanpa berawal, dan
Maha Kekal tanpa pernah berakhir" adalah arti firman Allah (Dia-
lah Yang Maha Awal (Terdahulu) lagi Maha Akhir.).Ilmu yang meng-
giring untuk mengakui dua sifat ini bagi Allah, telah tercipta (pada
manusia) secara kodrati. Karena segala yang ada, pasti kembali kepada
Yang Maha wajib ada-Nya, sebagai rantai kehidupan.

Al-Qadim (Yang Maha Terdahulu) Bukanlah Termasuk Al-Asma'
Al-Husna

Para Ahli Kalafi, telhh menggolongkan AI-Qadim (Yang Maha
Terdahulu) ke dalam AI-Asma' Al-Husna. Hal itu disanggah oleh
banyak kalangan ulama As-Salaf maupun Khalaf; di antaranya, Ibnu

9l.[Yang ada dalam tanda busur, dikutip dari ucapan pemberi keterangan trntuk ucapan
penulis No:9, yaitu ucapannya:"Dia tidak menyerupai makhluk."l

92.[Dikeluarkan oleh Muslim (2713),Abu Dawud (5051), At-Tirmidzi (3400) dan Ibnu
Majah (3873), dari hadie Abu Hurairah Ra dhiallahu'anhu)
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Hazm Rahimahullahu.
Yang benar, itu bukanlah termasuk AI-Asma' AI-Husru. Karena

AI-Qadim dalam bahasa Arab yang menjadi bahasa Al-eur,an, arti-
nva yang mendahului lainnya. Jadi satu benda yang antik, dikatakan
juga Qadim. sedangkan barang yang baru dikatakan Hadits. orang-
orang Arab hanya biasa menggunakan kata ini untuk istilah: sesuatu
yang mendahului yang lain. Bukan untuk sesuatu yang sejak
dahulunya tidak pernah tidak ada. sebagaimana yang difirmankan
Allah :

(rr ,ua) 6.pt Or|drs :tb ;;+
"sehingga setelah (bulan itu sampai keorbitnya yang terakhir) kembalilah
dia kebentuk tandan yang tua (lama)." (Yasin : 39) rsr

Yang dimaksud dengan bentuk tandan yang tua (lama), adalah
bentuk yang terus bertahan sampai datang bentuk yang baru. Apabila
bentuk yang baru itu sudah muncul, maka yang tua itu disebuf"ben-
tuk lama", atau Qadim. Dan tidak syak lagi, kalau demikian penggu-
naan kata Al-Qadim, maka dzat yang mendahului segala apa yang
baru (makhluk), Dia lebih berhak untuk disebut yang Mahi Terda-
hulu. Akan tetapi AI-AsnM' Al-Husna adalah nama-nama Allah yang
menunjukkan keistimewaan sebagai Yang Terpuji. fudangkan lafazh
Qadim (terdahulu) secara bahasa bersifat umum, tidak dikhususkan
dengan arti terdahulu dari seluruh makhluk. Maka At-eadim tidak
bisa digolongkan kedalam AI-Asnrn' AI-Husna. syari'at Islam sendiri
telah memberi Allah nama Al-Awwal. Yang mana itu lebih pantas

93. [Ibnu Katsir mengatakan: Adapun bulan, Allah telah menetapkan orbit-orbitnya;
di mana dia terbit di awal bulan dengan cahaya yang redup. Lalu cahayanya itu
bertambah terang...sehingga sempurnalah cahayanya itu pada malam ke empat
belas. setelah itu berangsur-angsur berkurang hingga akhir bulan, kemudian
kembali kebentuk tandan yang tua (lama). Ibnu Abbas Rodhialrahu'anrntma
menyatakan: yang dimaksurd yaitu kumpulan sisir (buah). yang dimaksud Ibnu
Abbas, kumpulan beberapa onggok kurma (dipohonnya) apabila sudah masak,
mengering dan terul ur kebawah..lih at'Tk fs i r AI -Qu r'a n AI - A dh i m' (lI : s43) l

94. [Ibnul Qayyim di dalam "Badai'u Al-Fawaidomembedakan antara apa-apa yang
dikai&an kepada Allah dalam konteks Asma' dan Shifut-Nya, dengan apa yang
ditujukan kepada Allah dalam wujud "pemberitaan" tentang diri -Nya Suhhanahit
waTa'ala..kliau menyatakan, bahwa apa-apa yang dikaitkan kepada Allah dalam
konteks seba gai Asma' dan shy'aFNya adalah perihal yang baku (harus dari Kitab
atau Sunnah). Sedangkan yang sifatnya sebagai pengabaran tentang dirinya,
tidaklahharus baku. seperti Qadim (Yang Terdahulu), sesuatu, ada, berdiri sendiri
dan lainlain. (Lihat buku beliau tersebut I : 152)l
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daripada Al-Qadim. Karena nama AI-Awwal itu memberi kesanbahwa
segala yang ada sesudah-Nya mengikut dan akan kembali kepada-
Nya. Lain halnya dengan Al-Qadim. Dan Allah $s itu memiliki A/-
Asmt' AI-Husna.A'y*g terbaik, bukan sekedar hnsanah@aik)nya saja.

[23 - 6l Beliau berkata: (Tak akan pernah punah ataupun binasa)

Keterangan:

Itu merupakan pengakuan akan ke-Maha Kekalan-Nya {K.
Allah berfirman:

{v v-v r:d,}Jr} e,ilitJxiir st'6s o': &-, btt *'6',!s
"ilemua yang ada di'bum'i ini aka, binasa; dan tetap kekal wajah Rab-
mu yang nrempunyai kebesaran dan kemuliaan." (Ar-Rahman z 26 -
27)

Punah dan binasa, dua kata yang berdekatan maknanya. Kedua-
nya disebutkan disitu sebagai penguat makna. Lalu diulangi lagi
(maknanya) dan lebih dikuatkan lagi dengan ucapan beliau: Yang
Kekal tanpa akan pernah berakhir.

(4) Yang Maha Hidup dan Terjaga

124 - l,DlBeliau berkata: (Yang Maha Hidup dan tak pennh mnti, Yang
Maha Terjaga dnn tak pernah tidur)

Keterangan:

Allah berfirman:

(r o o :6/Jr) i';'t'tL i:ir? 't eb, dt ; ir iir I ii'r
"AIIah, tidak ada Rabb (yartg berhak diibadahi) melainkart Oio V*rg
Hidup Kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya);t idak
mengantuk dan tidak tidur.." (Al-Baqarah : 255)

Ketika dikatakan "tidak mengantuk dan tidak tidur.", itu menun-
jukkan kesempumaan diri-Nya yang Hidup dan Terjaga. Demikian
juga Allah berfirman:

"Ali f  laam miim; AIIah, t idak ada Rabb (yang berhak di ibadahi)
melainkan Dia Yang Hidup Kekal lagi senantiasa berdiri sendiri. Dia
menurunkan Al-Ktab (Al-Qur'an) kepadamu dengan sebmarnya." (Ali
Im ran :1 -3 )

Juga firman-Nya:
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{l r :,bl pfiit';4;*Jt *i
"Dan tunduklah semua mukn (dengan berendah diri) kepada Rnbb yang
Hidup Keknl lagi senantiasa *enguru, makhtuk_Nyo.,: $X^i^: 111)
Allah juga berfirman:

(or ,oupr) :+e}t*r e. Ct *',Fi,
"Dan bertawakkallah kepada Allah yang Hidup (Ketul) yang tid^ak mati;
dan bertasbihlah dengan memuji_Nya.; 1ll-i,rrqan : 5g).
Nabi #€ bersabda:

pu- ol d oyt.t'o eqr ir 11
'-'snungguhnya 

A.!]a! itu tak pernah tidur dart menung tak pada tempat-
Nya untuk tidur." esl

^.. *ryd^"h penulis menolak konsep penyerupaan (pada sifat
Allah), lalu -mengisyaratkan hat yang mem6edatan antara A[ah
d91Su1. *akhluk-Ny?, 

{.1itu h"J:lll yang menjadi kekhususan bagi
Allah $g aan tidak dimiliki makhruk:Ny;. Di ;ntar;;;, bahwa Dia
)ang 

Maha Hidup 
{a1 lrf akan pemah mati. Sifat hidup yang kekal

(tak pernah mati) adalah keistimlwaan Allah ik yur,g tia* ai^ititi
:1.1.-*ttluk-Nya; karena mereka semua akan mati. Di antaranya
IagL bahwa Dia yang Maha Terjaga tidak pernah tidur. Allah itu me-
miliki kekhususan tersendiri dengan tidik pernah tertidur, dan itu
tidak dimiliki oleh makhluk, karena mereka semua tidur. Dalam hal
itu juga tersirat bahwa menolak penyerupaan tidak harus menolai<
sifat. Justru Allah itu tersifati delqin sirat-iiratte-Maha sempurnaan,
kargla 

\egmpurnaan diri-Nya- Hidup dengan kekekaran (tJk pernah
mati) tidaklah sama dengan hidup yang f;a.

. Pr per-lu diketahui, bahwa dua sifat itu (Hidup dan Terjaga)
disebutkan dalam AlQur'an secara bersamaan dalasr bga sur.at seba_
gaimana hrdahulu. Keduanya merupakan dua nama yang"paling agung
dibanding seluruh nama-narna-Nyl yang ada. narr[aniha pJnd"apai
yang menyatakan : sesungguhnya keduanya itu adalah dua nama
teragung.

95. [Dkeluarkan oleh Muslim (.rf9.),Ibnu-Majah (r95, 195) dan Ahmad (r\r :39s,40r,
405), dari hadib Abu Musa Al-Asy,ariJ

l
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Makna Tersirat Dari Nama'Nya Yang Maha Terjaga

Nama Yang Terjaga, menunjukkan kekekalan dan keabadian yang

tidak termasuk dalam Nama-Nya AI-Qadim (yang terdahuiu). Nama

itu juga menuniukkan bahwa Dia ada dengan seldiri-\la, dan juga

termaiuk dalam sifatnya Yang Wajib ada-Nya. laf.azh Qayyum (Yang

Maha Hidup) lebih mengena daripada Qayyum (Yang selalu Hidup).

Karena huruf u)Awu sebagai tambahan disitu lebih kuat daripada huruf

Alif. Kata itu memberi arti: Yang Berdiri sendiri, sebagaimana disepa-

kati para ahli tafsir dan bahasa Arab. Dan itu perkara yang sudah

menjadi aksioma. Apakah kata itu iuga mencakup pe_ngertian Dia

sebagai pemelihara dan yang memperjagakan hamba-Nya? Di situ

ada dua pendapat. Yang benat semua itu tercakup di dalamnya.

Nama itu juga menunjukkan bahwa Dia selalu terjaga dan teriaga

dengan semp.r.n". Karena ia termasukbentuk kata 'Al-Mubalaghah"

yurr[ b"."ttikerap dan selalu. Allah Sli selalu, kekal, abadi dan akan

selalu tersifati dengan sifat-sfat kesempumaan.

Terangkainya Sifat Al'Qoyyum (Yang Maha Hidup) dan AI-Hayyu
(Yang Maha Teriaga) Mengharuskan Adanya seluruh sifat-sifat

Kesempurnaan

Terangkainya dua sifat diatas membawa konsekuensi adanya

segala sifit kesimPurnaan. ]uga menunjukkan bahwa sifat-sifat itu

,ui.,rr"t yu kekal a6adi. Selain iuga menunjukkan tertolaknya kgku-

rangan atau hilangnya sifat-sifat itu selama-lamanya. Oleh sebab itu

firman Allah:
"AIIah, tidak ada Rabb (yang berhak diibadahi) melainkan Dia Yang

Hidup Kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya) t idak

mengantuk dan tidak tidur." (Al-Baqarah : 255)

d ikatakan sebagai  ayat  yang pal ing agung dalam Al -Qur 'an '

Sebagaimana diriwayatkan diditam naaitJsnanin dari Nabi W. e6'

Dua nama inilah yang menjadi poros dari Al-Asma' Al-Husna

lainnya secara menyeluruh. Bahkan semua pengertian nama-nama

itu kembali kepada keduanya. Kalau kehidupan Allah adalah kehi-

96. [Dikeluarkan oleh Muslim (810) dari hadits Ubay bin Ka'ab. D dalamnya terdapat

pertanyaan beliau: "Wahai Aba Mundzir, tahukah kamu ayat mana dalam Ki-

iabullah yang ada padamu itu yang paling agtng?" ub1yy menjawab: "Allah'

tidak ada nuEU lyang berhak diibadahi) melainkan Dia, Yang Hidup Kekal lagi

terus-menerus mer,gurus makhluk-Nya." Beliau menepuk dada,Ubayy selaya

bersaMa:,'semoga ilhu itu menjadi jinak ba gimu wahai Abal Mundzir!" Dkeluar-

kan juga Abu Dawud (1460) dan Ahmad (V: 1a2)l

1 28 Tahdzib Syarh Ath'Thahaanyah

Yoga Buldozer for charity <> http://kampungsunnah.wordpress.com



dupT yang maha lengkap lagi maha sempurna, maka sudah seharus-
nya ditetapkan bagi-Nya segala kesempurnaan yang apabila hilang,
laka hil*g pulalah- kesempurnaan hidup-wya. aaipun sifat Mah"a
Terja.ga, itu meliputi kesempurnaan dfi-Ny" i"ng tak'membutuhkan
segala sesuatu, dan kesempurnaan kuasi-Nya. 

-Dia 
berdiri sendiri,

T.hhgg" tak lagi membutuhkan suatu apapun dari segala sisi. Dia-
lah.yang memperiagakantramba-Ny", Uaak aaa y*g *X-pu terjaga,
melainkan dengan,pertolongan-Nya. Maka denga; kedui sifai iiri,
segala sifat kesempurnaan tertata (pengertia""l,") dengan sangat
bagus.

(5) Allah r idak i lembutuhkan 'Arsy dan Apa yang Ada di
Bawahnya

(6) Liputan trlafi ifencalup Segala Sesuatu

(71 Faugiyyah (Xe-Tinggi-m Altah $6)

125 - 62lBeliau berkata: (Dia tidaklnh membutuhkan'Arsy-Nya itu dan
apa yang ada dibawahnya. Dia menguasai segala sesuatu dan
apa-apa yang ada diatasnya. Dan Dia tak memberi kemampuan
kepada makhluk-Nya untuk menguasai segala sesuatu.)

(A). Allah Tiada Membutuhkan f$afrhluk-Nya

Keterangan:
Adapun sehubungan dengan ucapan penulis: "Dia tidaklah mem-

butuhlun 'Arsy-Nya 
dan apa-apa yang ada di bawahnya Aebih kecil dai_Nya),,,

Allah berfirman:

"Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan
sesuatu) dari alam seffiestt." (Al-Ankabut : 6)
Dan firman-Niya:

{r o ,pu) J*J A, *bt
"Dan Allah Dia-kh lyg Maln IGya (tidak memerlurun sesuatu) Iagi
Maha Terpuji." (Fethir : t5).

Penulis menuturkan yang demikian, hanyalah untuk menjelaskan
bahwa Allah menciptakan 'Arsy danbersemayam di atasnya;bukan-
lah karena Dia membutuhkan 'Arsy itu.Tetapi Allah memiliki kebiiak-
siuraan terryn{ri yang mengharuskan hal itu. Apabila sesuatu yang
ti"gp berada di atas sesuatu lain yang lebih rmdah, itu bukan ti"t"i
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berarti bahwa yang rendah itu meliputi, menguasai dan membawa
yang tinggi. Juga tidak harus berarti bahwa yang tinggi itu membutuh-
kan yang rendah. Coba perhatikan langit; bukankah ia berada diatas
bumi tapi ia tidaklah membutuhkan bumi tersebut? Dan Rabb Yang
Maha Ti.ggi tenttr urusan-Nya lebih agung dan mulia. Thk niungkin
ke-Trnggian-Nya mengharuskan hal demikian.

(B). Al lah Meliputi Segala Sesuatu
Adapun keberadaan Allah yang meliputi segala sesuatu, Allah

telah memfirrnankan:

(y. ' crtr) W't|r't"eht
"Padahal AIIah mengepung merekn dari belaknng mereka." (Al-Buruj
: 20)

Allah juga berfirman:

(of : c}."g) Lti 
":A",)*.tJt7i

"lngatlah, balrwa sesunggultttya Dia Maha Meliputi segala ,riro'tu."
(Fushshilat: 54)

Juga firman-Nya:

. i  .  t  o  .  . ' , -  ^  '  "  " 1 , 1  \  r  t  "lh->; c"o-\ -[5-., ilt rltS; j,.)l ,]6: o.r-oj*Jl J6 ^;
t '

{t rr : cr*'Jr}
"Kepunyant Allnlrkh apa yang di kngit dan apa yattg di buni, dnn adalnlr
(patgetalruan) AIIah Mnla Meliputi segaln sestufu. " (An-Nisa' :126)

Arti Allah itu meliputi segala sesuatu, bukan berarti Allah itu
ibarat orbit peredaran, di mana seluruh makhluk termasuk didalam
diri-Nya yang Maha Suci. Sungguh Maha Suci Allah dari semua itu.
Thpi yang dimaksudkan adalah meliputi dalam bingkai keagungan,
keluasan, ilmu dan kekuasaan. Sesungguhnya segala makhluk itu
apabila dibandingkan dengan keagungan-Nya ibarat sebutir biji sawi.
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu Abba s Radhiallahu' anhumn
bahwasanya Rasulullah W bersabda : "Tujuh lapis langit, tuiuh lapis
bumi berikut seluruh yang ada dalam keduanya, di sisi Allah tak ubahnya
seperti sebutir biji sawi yang ada di tangan salah seorang di antaramu."
Dan satu hal yang dapat dimaklumi, - namun Allah tetap memiliki
sifat yang tak dapat dianalogikan -bahwa jika salah seorang di antara
kita memiliki sebutir biji sawi; kalau dia mau dia bisa menggenggam-
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nya sehingga biji sawi tersebut tergenggam di telapak tangannya; atau
kalau dia mau dia juga bisa meletakkannya di bawah tangannya.
Dalam dua kondisi itu, biji sawi tersebut tetap terpisah darinya. Dia
tetap lebih tioggi dari biji sawi itu dan mengatasinya ditinjau dari
sudut manapun. Lalu bagaimana dengan Yang Maha Agung, yang
keagungan-Nya tidak dapat diliput dengan kriteria yang bagaimana-
pun?

(C). Sifat 'Uluww (Keunggulan/di Atas Sesuatu) Allah dan
Fau qi yyah (Ke-Tingg ian)-Nya

Adapun mengenai keberadaan Allah di atas makhluk-makhluk-
Nya, Allah berfirman:

(r I ,l A: ;wlr) o:V oJ' -e6it t"s
"Dan Dia-Iah yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya." (Al-
An 'am :  18,61)

Dia juga berfirman:

(o. : .1*.l') r+'l',y &, o'jq
"Mereka takut kepada Rabb mereka yang berkuoso oto, moeka." (An-
Nahl : 50).

Dari Abu Hurairah Radliallahu'Anlru, bahwasanya Rasulullah ffi
bersabda: "Seusai Allah menciptakan makhluk, Allah menentukan
satu taqdir-Nya dalam satu kitab sedangkan Dia berada di tempat-
Nva djatas 'Arsy, ydtu: "Sesungguhnya rahmat-Ku lebih mendahului
kemurknsn-Ku. " Dalam satu riw ay atkan disebutkan : " ..lebih mengalah-
kan kemurknan-Ku." e7l

Imam Muslim juga meriwayatkan satu hadits Nabi * berkenaan
dengan tafsir firman Allah Ta'ala :

(r : +.r.l-$ *AV -ehV i\Tti":\\ e
"Dia Yang Awwal dan Yang Akhir, Yang zhahir dan Yang Batin." (Al-
Had id :3 )

Beliau bersabda: Engkau-lah Yang Maha Awal (terdahulu), tak
sesuatupun yang ada sebelum Engkau; Engkau-lah Yang Maha Akhil
tak sesuatupun yang lebih kekal dari Engkau. Engkau-lah Yang Maha
Z,tahu,, tak ada sesuatupun yang mengu4gguli-Mu; Engkau-lah Yang

97. [Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (3794,74B),Mwlim (2751) dan Ibnu Majah (42951]
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Maha Bathin, tidak ada sesuatupun yang lebih ghaib (namun lebih
dekat) daripada-Mrl" s)

Yang dimaksudkan dengan "zhahir" di sini yaitu; Ketinggian/
keunggulan. Di antaranya tersebut dalam firman Aliah:

(qv,'as53r)'r:i&- o( rf$u w
"Dan tidaklah mereka dapat mengunggulinya.." (Al-Kahfi :97)
Artinya, mereka tak dapat mengalahkan-Nya. Keempat nama

ini, saling berpasangan. Dua nama di antaranya menunjukkan keaba-
dian dan kekekalan Allah; sedang dua lainnya menunjukkan keung-
gulan dan kedekatan Allah $5.

Imam Al-Bukhari meriwayatkan satu hadits dari Zainab Radhi-
allahu'anha, bahwa dia pernah membanggakan diri dihadapan istri-
istri Nabi ffi, dia menyatakan:

crtllLt & ri'g'c j6i ut ozi'i:"fl.tt'(k:':
"Knlinn semua irni*ot ton oleh keluarga-tcetuarga tcalian, sedangkart aku
diniknhkan oleh AIIah dari atas lnngit yang ketujuh."el

Dafif-dafif  Yang Menunjukan Al:Uluw (Keunggulan) Bahwa Allah
DiAtas Segala Sesuatu dan Fauqiyyah (ke-Tinggi-an Allah).

A. Berdasarkan dalil sam'iyyah (dalil naqli). Nash-nash yang ada,
yang bercorak ragam lagi gamblang tentang ke-Maha Tinggi-an
Allah atas hamba-hamba-Nya, serta keberadaan Allah atas diii
mereka; jumlahnya mendekati 20 jenis.

Pertama : Penjelasan tentang ke-Maha Trnggian-Nya yang di-
iringi dengan kata preposisi "dari", yang berfungsi menetapkan
ke-Tinggian-Nya secara mandiri. Allah berfirman:

{o . : J^lr} osy'i-G o$t'&'} } 6t o'lq
"Mereka takut kepada Rabb merekn yang Dia dari atas mereka dnn
melnksannknn cpa yang diperintahlan (kepadn merekn)." (An-Nahl : 50)

Kedua: Penjelasan tentang ke-Maha Tinggian-Nya tanpa diiringi
kata preposisi apapun. Firman Allah:

( t ,t ' pr,.r!r) ott+ 6'j .e dilt *s

98. [Telah ditakhrij pada hal.94 (buku aslinya+''tr1

99. [Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (74120), At-nrmidzi (3213) dan An-Nasa'i (382)]
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"Dan Dia-lah yang berkuasa atas sekalinn hamba-hamba-Nya" (Al-
An 'am:18)
Ketiga: Penjelasan tentang naik/menghadapnya (makhluk)
kepada-Nya. Allah berfirman:

*aj,('+ i'r,+ orr ,,'*. e qulV iK;t'".jit s;t
(t' 6rutr)

"Malaikat-malaikat dan libril naik (mmghadap) kepada Rabb dalam
sehari yang ladarnya lima puluh ribu tahun." (Al-Ma'arij : 5)
Demikian juga sabda Nabi # :

lptl &.riuUl,L* <O
"Makn naik / menghadaplah kepada Allah para malaiknt yang bnrna-
lam di sisimu lalu Allah bertanya kepada mereka (malaika11." toot

Keempat : Penjelasan naiknya (amalan) makhluk kepada-Nya.
Allah berfirman:

( t . , rb

"Kepada-Nya-Iah naik pnkataan-perkataan yang baik (yakni kalimat
At-Tauhid)..." (Fathir : 10)
Kelima: Penjelasan, bahwa Allah mengangkat kepada-Nya
sebagian makhluk-makhluk-Nya. Seperti firman-Nya:

(t o,t: rI*Jr) 4lt ilt ̂ i,b"s,!
"Tetapi (yang sebennrnya) Allah telah mengangknt 'tsa k$ada-Nya..."
(An-Nisa': 158)

Keenam: Penjelasan tentang ke-Maha Tinggian-Nya yang
absolut, yang menggambarkan segala sisi ke-Maha Tinggi-an itu;
baik dalam Dzat-Nya, kedudukan ataupun kemuliann-Ny".
Sebagaimana firman Altah sendiri:

(roo: ijJr) fif;ir U, it
"Dan Dia-lah yang Maha Tinggi lagi Malw Agung." (Al-Baqarah :
2ss)
Atau firman-Nya:

1(X). [Nukilan dari hadits Al-Bukhari (555), Muslim (632), dan An-Nasa'i (485), dari
hadits Abu Hurairah Radft rallahu' anhu I
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(vr ' r,,-) ',,-3t'1', ,'t
"Dan Din-lah Yang Malw Tinggi lagi Maha Besar." (Saba' : 23)

Juga firman-Nya:

(o't  : .st;" lr) '&WE\
"Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana." (Asy-Syura
: 51)

Ketuiuh: Penjelasan, bahwa Al-Qur'an itu diturunkan dari sisi-
Nya. Sebagaimana firman-Nya:

(v ' ;e) #, i.l, :t'u e6}t ,!r
"Diturunkan kitab ini 6l-Qur'an) dari Allah Yang Maha Perknsa
Iagi Maha Mengeta"nui." (Ghafir : 2)

Kedelapan: Penjelasan dengan keistimewaan sebagian makhluk-
Nya yang ditempatkan di sisi-Nya, sementara sebagian mereka
lebih dekat kepada-Nya dari sebagian lainnya. Sebagian firman-
Nya:

"sesunguhnya mereka yang berada disisi Rabb-tttu....." (Al-,{raf :
206)

Juga firman-Nya:

{t q , rUXr} iry ,y't ,ro's\i: crttfut €. ,y {:

"Dan kepunyaan-Nyalah segala yang iti tong'i, dan di bumi dan
mnlaikat-mnlaikat yang di sisi-Nya." (Al-Anbiya' :1'9)

Coba bedakan, antara "siapa saja yang.." dengan "yung di sisi-
Nya", baik dari kalangan para malaikat maupun Para hamba
lainnya yang istirnewa.

. Kesembilaan: "Penjelasan bahwa Allah tl# berada di langit' Hal

ini menurutpara Ahli Tafsirdari kalangan Ahlussunnah memiliki
dua pengertian: Mungkin yang dimaksudkan dengan "di
(langit)" itu di atasnya. Atau mungkin juga yang dimaksudkan
dengan "Iangit" itu sesuatu yang tinggi. Dan mereka tidak
berbeda pendapat dalam hal itu (bahwa Dia Maha hggi)'Mt"
tidakhhboleh mentakwilkannya dengan selain penafsiran tadi.

134 TaMzib Wr$ AtlvTlralrda,iyah

(r . r : .rrylr) 8: ry G-lt"oY

Yoga Buldozer for charity <> http://kampungsunnah.wordpress.com



"Dan Dia-lah yang bnkuasn atas selulian hamba-hamba-Nya" (Al-
An 'am:18)
Ketiga: Penjelasan tentang naik/menghadapnya (makhluk)
kepada-Nya. Allah berfirman:

* ;,ni'+ i'rt+ ok fl--+. e qult'z3. it sru
(t' 61r.tr)

"Malaikat-malailut dan libril naik (menghadap) kepada Rnbb dalam
sehari yang kadarnya lima puluh ibu tahun." (Al-Ma'arii : 5)
Demikian juga sabda Nabi # ,. 

,!r, ., 
-

FCI-J &rjs. i;{, Cp <A
"Makn naik / menghndaplah kepada Allah para rnalailut yang bomn-
lam di sisimu IaIu Allah bertanya kepada merelcn (malaiknt)." rool

Keempat : Penjelasan naiknya (amalan) makhluk kepada-Nya.
Allah berfirman:

(t ., ,bu) |-Lsr';KJi, iru-l\
"Kepada-Nya-Iah naik pnkataan-perkntaan yang baik (yakni knlimat
At-Tauhid)..." (Fathir : 10)
Kelima: Penjelasan, bahwa Allah mengangkat kepada-Nya
sebagian makhluk-makhluk-Nya. Seperti firman-Nya:

(t o,t: r-r-,Jr) {t i' xt'r,1,
" Tet ap i ( y an g seb enarny a ) All alt t elah m en gatt glwt' I sa kep a da -N y o...-
(An-Nisa' : 158)

Keenam: Penjelasan tentang ke-Maha Tinggian-Nya yang
absolut, yang menggambarkan segala sisi ke-Maha Tinggi-an itu;
baik dalam Dzat-Nya, kedudukan ataupun kemuliann-Nya.
Sebagaimana firman Allah sendiri:

(voo: ajJr) fif;ir 
'r#, 

-r,
"Dan Dia-Iah yang Maha Tinggr lagi Malw Agung." (Al-Baqarah :
2ss)
Atau firman-Nya:

100. [Nukilan dari hadits Al-Bukhari (555), Muslim (632), dan An-Nasa'i (485), dari
hadits Abu Hwairah Rndhiallahu 'anhul
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(vr, AY '$,Ut -*'t
"Dan Dia-Iah Yang Mahn Tinggi lagi Mahn Besar." (Saba' : 23)

fuga firman-Nya:

(ol :.r-,F,r) ' t3Wfrl
"Sesungguhnya Din Mahn Tinggi lagi Maha Bijaksana." (Asy-Syura
: 51.)

Ketuiuh: Penjelasan, bahwa Al-Qur'an itu diturunkan dari sisi-
Nya. Sebagaimana firman-Nya:

"Diturunkan kitab ini (AI-Qur'an) dari Allah Yang Maha Perkasa
lagi Maha Mmgetahul." (Ghafir : 2)

Kedelapan: Penjelasan dengan keistimewaan sebagian makhluk-
Nya yang ditempatkan di sisi-Nya, sementara sebagian mereka
lebih dekat kepada-Nya dari sebagian lainnva. Sebagian firman-
Nva:

(r. r : .-.rrrr)r) &:* J-ilt ot
"sesunguhttya merekn yattg berada disisi Rabb-mu....." (Al-Araf :
206)

Juga firman-Nya:

( t q, rr;)r) iry "u't,-e's\is o(ttfut G i {:

"Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di torg';s dan di bumi dan
malaiknt-malaikat yang di sisi-Nya." (Al-Anbiya' :79)

Coba bedakan, antara "siapa saja yang.." dengan "y^ng di sisi-
Nya", baik dari kalangan para malaikat maupun para hamba
lairurya yang istimewa.

, Kesembilaan: "Penjelasan bahwa Allah iH berada di langit. Hal
ini menurut para Ahli Tafsir dari kalangan Ahlussunnah memiliki
dua pengertian: Mungkin yang dimaksudkan dengan "di
(langit)" itu di atasnya. Atau mungkin juga yang dimaksudkan
dengan "langit" itu sesuatu yang tinggi. Dan mereka tidak
berbeda pendapat dalamhal itu (bahwa Dia Maha T.ggi).Maka
tidaklah boleh mentakwilkannya dengan selain penafsiran tadi.
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{gsepuluh: Penjelasan bahwa Allah beristiwa' (bersemayam;,
diiringi kata preposisi 'di atas", yang di situ hanya di atas t Nry,
yang merupakan mltctrJ$ tertinggi. Dimana dalam konteks yang
terbanyak juga di iringi dengan kata sambung ,,kemudian,,yang
menunjukkan perlahan dan bertahap.
Keseb-elas: Penjelasan tentang (doa) mengangkat tangan kepada
Allah l$il. S"bagaimana yungtisubdakan"Nai i ffi , "

t:g gt ''r4 o( iU *t'{1j st o* ',r#-ii'r it
"sesungg,uhnya Allah itu maru kepada hamba-Nya yang (berdoa)
mengangkat kedua tangannya, kntau dia (hamba iiu)"haris kembali
dengan tangan kosong."tott
Kedua belas: Penjelasan tentang turunnya Allah 10D pada setiap
malam ke langit dula..Se_d"rrgiun kata 7,turun- yarri dipahami
seluruh manusia adalah dari itas ke bawah. 

I

Ketiga belas: Adanya isyarat makhruk secara kongkrit ke arah-
Nya d1 Je-mqat ya:g tinggi, sebagaimana isyarat-ke arah_Nya
yang dilakukan oleh.makhly]< yang palingiahu tentang diri_
Nya 

{.ibanding sekalian makhl,rk, t"entangfhal_hal yang wajib
atas diri-Nya, atau- hal yang mustahil teriadap_Nyu. Vit" al_
kumpulan masa terbanyak ying pemah ada di nuaupur, manusia
seperti beliau ffi; artinya di temp;t berkumpulnya manusia yang
terbanyak, di hari yang terbesu., di -ur,u beliau tertanya kepada
mereka semua: "Kamu sekarian kerak akan ditanyu perihal diriku,
apa yang akan kalian nyatakan di hadapan_Nyi?,,^Mereka men_
jawab: "Kami bersaksi,. bahwa engkau telair menyampaikan
(kebenaran) engkau telah menunaik-ankan tugasmu iu., J.,gtu,,
telah memberi nasihat!,, Maka beliaupun mengangkat jari
tangannya yang mulia, mengangkabrya ke arah Ozat ylng eda
di atasnya dan di atas segalJses=uatu,'seraya berka ta:,,yailruh,
SakSikanlahf /103)

Keempat belas: Penegasan dengan lafazh,,di mana Dia,,, seper_

101. [Dkeluarkan oleh Abu Dawud (14gg), At-lirmidzi (3556) dan beliau berkomentar:
Hadits i.ni hasan gharib, Ibnu Maiah (3860) dan ar-H"ri* i i  , +ra). Beriarrmensh-ahihkannya: dan disepakati oleh Adz-Dzahabi, dari hadits salmanRndhiallahu 'anhu- 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkomentar dalam ',nt-i"n-1xt, t+2,1,'.'Derajat sanadnya bagus"-yang dimaksudkan dengan ucapan: ,,o".,gu. tangankosong" artinya sia-sia/ tak mendapat hasill
1"02. [MengenaihaditsturunnyaAllah,telahditakhnj xbelumnyahal 51 (bukuasli)]
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ti juga yang diungkapkan oleh makhluk yang Paling mengenai

airi--Nya, pulittg baik nasehatnya terhadap umahya, dan pa-

ling jeias keterangannya tentang pengertian yang benar melalui

un[tapan/pertanyaan yang tak sedikitpun mengesankan satu

kebatilan, yaitu: "Di manakah Allahr"tonr

Ketima belas: Persaksian beliau bahwa orang yang menyatakan

bahwa Rabb-nya ada di iangit adalah mukmin' 10s)

Keenam belas: Allah telah memberitakan dalam Al-Qur'an'

bahwa Fir'aun membangun bangunan menjulang, untuk me-

longok Rabb-nya Musa 'Aloihi As-salam,lalu ia mendustakan

"pu 
y"t g dikabarkan Musa bahwa Allah ada di atas langit yang

t"j"h Ia"(Fir'aun) menyatak an. "wahni Haman, buatknnlah bagiku

srbwh bangutun yang titiggr supaya aku sampai ke pintu-pintu; (yaitu)

pntu-pintitangit-supiya iiu bisa melihnt Rnbb Musa dan sesunguhnya
'aku 

memandaignya seorang pendusta." (Ghafir :36'37)

Kalangan yang mengingkari ke-Maha Trnggi-an Allah dari ke-

tompok Jahmiyyah, makl dia adalah pengikut Fi1'1u1' Barang-

siapa yang menetapkan siJat Allah itu,berarti ia adalah pengikut

Misa sekaligus pengikut Muhammad'

Ketujuh belas: Dikabarkan oleh Nabi S€ bahwa beliau pemlh

(di malam bermi'raj) berbolak-balik antara Musa dengan Rabb-

nya demi me.,dupaikeringananmelaksanakan shalat. Beliau naik

rrienghadap Rabb-nva, lalir kembali kepada Musa hingga berkali-

kali. 16)

103. [Potongan dari hadits Jabir yang Pania]rg tentang hali' Dikeluarkan oleh Imam

ivlusliti (121s), Abu Dawud (tsos)a"tt Ibnu Majah (3074)'\

104. [Dikeluarkan oleh Muslim (537), Abu Dawud (930) dan An-Nasa',i (1218), dari
-- - 

iradits Mu,awiyah bin Al-Hakam As-sulami, yang isinya: "Aku dahulu memiliki

seorang budat *"iit" yang menggembalakan domba-dombaku di dekat Gunung

uhud dan Ju*aniyah.'suaL na.Iltu melongok ke sana, ternyata.seekor serigala

tufuii""jgondof seekor dari domba itu. Aku sebagai manusia biasa iuga punya

rasabe laskas ihan ,namunSemPat jugaaku*e . ' u *p " ' nya .Makaakupun
mengadukan persoalan itu kepada Rasulullah ft, beiiaupun mengangSaP

perbuatanku itu keterlaluan. Maia akupun segera bertanya: "wahai Rasulullah,

fiffi;;;i;;;;;;rk"" sala bud.ak iiu?" Beliau meniawab: "Coba kamu bawa

diakemari." Ak"p.^ ^"*Uuwanya kepadabeliau' lalubeliaubertanya kePld.Ty.a:

,,Di manakah All"h?;-B;;k itu meniawab: 
.Di langita' Be[au ber.frnya lagr:-"lalu

siapa saya?,, n,raut it, ^"li*"u, 
,iEngkau adalah Rasulullah *." Maka beliau

bersabda: "S"U"sku"l"h di", sts"ttggd;ya dia adalah wanita mukminah'"I

105. [Sebagaimana dalam hadits diatas]

lffi. [Sebagaimana teriwayatkan dalam hadist mi,raj dari Anas bin Malik yang
-- - 

iil"t,Lrkan Al-Bukhari (349) dan Muslin (163)'I
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Kedelapan belas :Adanya nash-nash dari Al-Kitab dan As-
sunnah.yang menyatakan bahwa Ahli Jannah akan melihat
Allah s#, dan beliau mengabarkan bahwa mereka akan meman-
,d".g Allah sebagaimana mereka memandang matahari atau
bulan di malam pumama, tanpa tertufupi 

"*.ri.t- 
Dan mereka

hanyalah memandangi Allah ke arah atas. Mengingkari tingginya
Allah tidak lengkap rasanya kalau tidak juga mingingkari bahwa
Allah akan di lihat di Jannah nanti. oleh sebabltu, penolakan
terhadap kedua hal tersebut terlontar dari orang-orang lahmiy-
yah. sebaliknya Ahlussunnah mengimani dan menetapkan
keduanya sekaligus. Maka orang yang menetapkan tentang
dapatnya melihat Allah nanti, namun dia menolak Allah itu
tinggi, maka berati ia plin-plan dalam berpendapat. Tidak
mengikut di sana dan di sinil.roo)

Penukilan sebagian Pernyataan urama As€alaf Dalam Menetapkan
Tinggi-nya Allah

-- fellataan para ulama As-Salaf berkenaan dengan tingginya
Auah banyak sekali. Di antaranya yang diriwayatkun oleh syairurut
Islam Abu Isma'il Al-Anshari 10e) dalam bukunya ,,AI-Fa;uqo rrol
dengan jalur sanadnya sendiri kepada Al-Muthi'Al-Barkhi, bahwa-
sanya beliau pernah bertanya kepada Abu Hanifah tentang orang
yang menyatakan: "Saya tak tahu, apakah Rabb saya di langit atau
di bumi?" Beliau (Abu Hanifah) menyatakan: ,,drang itu kafir.,,
Karena Allah berfirman:

107. {Yaitu sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah: sesungguhnya para shahabat
b-ertanya kepada Rasul d€: "Apakah kita akan dapat melihat na-uu lita pada Hari
Kiamat nanti?" Rasulullah * menjawab : "Apakah kamu sekalian merasa sulit
memandang bulan di malam pumama?" Mereka menjawab: ,,Tidak.,, Maka beliau
bersabda: "Demikianlah kalian nanti memandang-Nya." Dikeruarkan oleh Al-
Bukhari (7437), Muslim (182), Abu Dawud (4732),dan At-Tirrni dzi (2554).

108. [Demikianlah keadaan orang-orang Asy'ariyyah yang menetapkan bahwa Allah
dapat dilihat di Jannah, namun mereka menolak keabsahan tingginya Allah. Maka
merekapun saling bertentangan satu sama lain.J

109. [Beliau adalah Al-Imam Al-Harawi penulis -Manazilu As-sairin-. Hadits
berkenaan dengan perkara itu telah disebutkan pada catatan kaki hal 53 (buku
asli).

110. [Peneliti buku ini menyatakan pada hal. 386: "Imam Ad-Dzahabi dalam -Al-
uluww"hal.103 menukil ucapan Abu Hanifah dan menisba&annya kepada Al-
faruq. syaikh Ali AlQari juga menukil ucapan itu dalam 'syafiu Fiqih et-qkhf
hd. 171 iuga dari jalur penulis keterangan.l

htrtid Al-Asma' Wa Asl>$ifat 137

Yoga Buldozer for charity <> http://kampungsunnah.wordpress.com



{o:eb} ,t:*t #i sb
'Ar-Raftman yang bersarayam di alas 'Arsy. " (fttaha : 5)
'Arsy Allah itu berada di atas tujuh langit. "Aku bertanya :

"Bagaimana kalau dia menyatakan bahwa Allah di atas 'Arsy, tetapi
dia juga berkata : "Saya tidak tahu apakah 'Arsy itu berada di langit
atau di bumi." Beliau menjawab :"Orang itu kafir, karena dia tidak
mempercayai bahwa Allah itu di langit. Orang yang tidak memper-
cayai Allah itu di atas langit, berarti dia kafir." Ada perawi yang
menambahkan bahwa beliau berkata: "Karena Allah itu ada di atas
" '\yrn' \ernpa\ )arrg pa\\ng Knggi. N\\a\ \trr\a\ )a\B
tujuan berdoa, sedangkan Dia di atas dan bukan di bawah."

Kita iuga tak perlu mempedulikan orang yang tidak mempercar
hal itu, yaitu mereka yang menisbahkan diri kepada madzhab .
Hanifah (namun hakikatnya, bukanlah itu madzhab Abu Hani
-P'"t). Karena sebagian kelompok Mu'tazilah dan lain-lainnva
nisbahkan diri kepada madzhab beliau, padahal aqidah mereka
berangan dengan aqidah beliau Rnhirnahullahu Ta'ala dalam
persoalan. Terkadang mereka yang menyelisihi sebagian aqidah
Malik, Syafi'ie dan Ahmad juga menisbahkan diri kepada
mereka

Sanggahan dan Jawabannla rrr;

AUah lK berfirman:

&b. a7i 71j'
( t  qo- \  1 t '  : r

"Din (Al-Qur'an) dibawa turun oleh Ar-Ruh AI-Amin (libriel).Id
hati mu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di
orang-orang yang memberi peringatan. Dengan bahasa Arab yang
(Asy-Syu'ara' : 193-195)

Berkenaan dengan hal itu ada sanggahan, jadi turunnya Al
itu serupa dengan turunnya hujan, besi dan delapan Pasang
ternak?

111. [Bagian ini saya kutip dari ucapan pemberi keterangan alenia (35) , yang
ucapan itu dimulai sebagai berikut "AlQur'an adalah Kalamullah. Dan-N.rz
tanpa diketahui bagaimana hakikat bagaimananya......" Itu diucapkan
sehubungan dengan pembicaraan tentang " uluaru'.1

r
Y)4Jtra.u
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Kita jawab: Sesungguhnya disebutkan bahwa diturunkannya A1-

Qur'an itu dari Allah $6. Rttut berfirman:

(r-r' .pr;} f, /"1, y,'n:6i' J-f . V
"Haa Miim. Diturunknn Kitab ini (AI-Qur'an) dari Allah Yang Maha
Perknsa lagi Ma'lu Mengetahui," (Ghafir z 1' '2)

Demikian juga Dia berfirman:

"Diturunkan Kitab ini (AI-Qur'an) dari Allah Yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana." (Az-Zumar : L)

Sedangkan air hujan itu di jelaskan kriterianya bahwa ia diturun-
kan dari langit. Allah berfirman:

dt v :'urll) 
'rL 

olll-Jt ',y 
l:it

"Allah telah menurunknn air (hujan) dari langit." (ei-naAu , 0

Yang dimaksudkan dengan langit adalah tempat yang tinggi.
Dalam tempat lain dinyatakan bahwa hujan itu berasal dari "AI-Wazan".

Yang dimaksud Al-Wazanyailt awan.. Pada Ayat yang lain disebutkan
bahwa ia berasal dari "Al-Mu'shirat" (artinya juga awan-P""')-

Adapun diturunkannya besi dan binatang-binatang ternak masih

bersifat umum; bagaimana mungkin kedua bentuk cara turun itu
dapat diserupakan? Besi, itu berasal dari tambang yang terdapat di

gunung-gunung. Tempat itu sendiri memang lebih tinggi dari Permu-
kaan bumi. Ada juga orang yang mengatakan bahwa semakin tinggi
Ietak tambang itu, semakin baik kualitas besinya. Adapun binatang

ternak, diciptakan secara beranak pinak yang berkelanjutan. Yaitu

dengan turunnya air mani sPerma jantan dari tulang sulbinya ke

dalam rahim betina. Oleh sebab itu dikatakan: "Allah menurunkan-
nya" bukan "Menjadikannya turun". Setelah ifu, janin-janin mereka

turun dari perut induk-induk mereka ke atas permukaan bumi...Satu

hal yang wajar, karena pejantan binatang-binatang ternak itu berada

di atas para betinanya ketika sedang kawin sehingga air mani para

pejantan itu turun dari atas, ke rahim betina. Lalu betina itu sendiri

akan melepaskan anak dari atas ke bawah tatkala melahirkan. Oleh

sebab itu, penafsiran firman Allah:

Taubid Al-Asrna' \Ya Asb'Shifar 1 39

Yoga Buldozer for charity <> http://kampungsunnah.wordpress.com



" .. dan Dia menurunkan untuk kamu delapan ekor yang bupasangan
dari binatang ternak .." (Az-Zumar : 5)

Untuk memahaminya ada dua kemungkinan: Yang pertama
adalah bisa jadi kata preposisi "dari" di situ untuk menunjukkan jenis
(binatang itu). Yang kedua bisa juga arti "dari" di situ adatah untuk
menunjukkan dimulainya perbuatan "penurullan". Dua altematif itu
juga berlaku atas firman-Nya:

(r t ,.s.1pJr) -;6':i ruili b':|L':i'$ri'; €J,fr
"Dia menjadiknn bagi lumu dai jmis lamu sendin WsanganAastngan dan
dni jenis binatang ternnk Wsangan-Wsngan (pula)." (Asy-Syura : 11)

Sang gahan Terhadap Mereka Yan g Mentakwil kan "Al-' IJI uww"
(Ke-Maha Tinggi-an Allah) Dengan Kebaikan
Barangsiapa yang mentalouilkan kata-kata 'Fauqa"(AlLah itu di atas

hamba-hamba-Nya), dengan pengertian Allah itu lebih baik dan utama
dari mereka, lebih baik dan lebih utama dari 'Arsy-Nya sendiri, sebagaimana
juga dikatakan: Presiden itu ada di atas menteri, atau Dinar itu di atas
Dirham; (yar,g berkata begitu) berarti membuat pernyataan yang
bertentangan dengan akal sehat, bertolakbelrk*g dengan perasaan yang
normal. Sesungguhnya pemyataan seseorang dengan spontanitas: Allah
itu lebih baik dari hamba-hamba-Nya,lebih baik dari'Arsy-Nya, itu tak
ubahnya dengan pemyataan: Es itu dingin, api itu panas dan Rasulullah
ffitu tebih utama dari orang Yahudi maka pemyataan itu tak mengandung
pengagungan, pemuliaan ataupun pujian. bahkan itu pemyataan yang
paling rendah, jelek, dan takbemilai, Lebih dari itu mengandung sema-
cam pelecehan, sebagaimana diungkapkan oleh seorang ahli sya'ir :

"Tidakkah knu menyadari, bahzaa bila dikntakan sebilah pedang lebih
cepat berkelebat dari sebatang tongkat, itu justru merendahkan martabat
pedang tersebut."rr2l

Pengertian semacam sudah dengan sendirinya tercakup dalam
muatan kata "di atas", ditinjau dari berbagai sisi secara mutlak.
Karena Allah merniliki ke-Maha Tinggi-an" dalam pengertian Maha
Kuasa, atau tinggi kedudukan-Nya atau ti.ggi dzat-Nya. Barangsiapa
yang hanya menetapkan sebagian dari pengertian tersebut, berarti ia
telah melecehkan Allah.

112. [Peneliti buku ini menyebutkan pada hal.388 : Telah dikeluarkan oleh Atsa'alabi
dalam -Tatimmatil yatimah"('l : 299), seiring dengan bait sebelumnya. Beliau
menisbatkan kedua bait syair tersebut kepada Abu Dirham Al-Bandarrijil.
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sanggahan Terhadap Mereka yang Mengartikan ,'Al-,lJluww,, (ke-
l aha  T ingg ian -Nya )  ( hanya )  bengan  penge r t i an  T ingg i
Kedudukan-Nya

- Apabila mereka menyatakan: Maha tinggi, artinya ti.ggi kedu_
dukan-Nya (makanah Nya), bukan tempat_iliya (makan_Nya), maka
kita nyatakan kata "Al-Makanah" adarah-bentui kata perempuan dari"Al-Maknn". Dan kata "Al-Manzilah" adalah bentuk iata perempuan
dari "Al-Manzil". Kedua-duanya digunakan untuk pengeruan tempat
pribadi (martabat)i."l1"py-l 

lu"g bersifat abstrak it"a.ra.rUr,;,sebagaimana kata "Al-Manzil" dan ;AI-Makan', 
diguoakan untuk tem_

pat yang bersifat kongkrit. Namun sebuah kata intut< jenis kelamin
perempuan, sebenarnya merupakan improvisasi dari jenis kelamin
jantan juga, dan mengikutinya baik darisisi rafazh -"Lprr. makna-
nya. Ketingggian, yang merupakan sebuah ungkapan iamsil yang
berada dalam fikiran, juga mengikrrti "ketinggian; yuLg berrifat konf
krit. Kalau ada kaitan antara kedua pengertiin tersebui berarti benar.
Kalau tidak, berarti keliru. Kalau 

"du 
yur,g menanggapi bahwa yang

dimaksud "\etinggia.n'-' 
,yung ada di aatari h"ti. d;rya, dalam hati

kita menyatakan Dia lebih tirggi dari segala sesuatu. rraiu kita jawab:
Demi-kian juga pernyataan iturelevan dingan ke-Tinggi-an-Nya pada
dzat-Nya atas segala sesuatu. Kalau secara konkrit Dia tidak lebih
tinggi dari segala sesuahr, 

T1k. pernyataan dalam hati itu tidak lagi
relevan. Sebagaimal.krll" kita menginggap sesuatu itu paling tirrggl,
padahal secara hakiki bukanlah y""S pii*g tinggi. 

r

B. Penetapan'Al-'IJIuww,' (ke-Maha Tinggi_an Allah) dengan
logika

Adapun penetapannya dengan logika, bisa ditinjau dari beberapa
sisi :

1. Pengertian ketentuan yang pasti, bahwa setiap ada dua
sesuatu (syai'ani) bisa jadi salah satunya ,.,".,yui., dengan
lainnya, atau.berseiringg dengannya seperti frafnya,,sif'at,.
Bisa juga masing-masingberdiri sendiri t"1prr"tt satu dari yang
lainnya.

2' sesungguhnya tatkala Ailah menciptakan makhluk; mungkin
makhluk itu bersatu dengan diriNya atau berada di ruar diri-
Nya. Kemungkinan pertama, jelas batil. sebab utamanya ialah,
karena hal itu sudah menjadi kesepakatan. Alasan lain, karena
konsekuensinya berarti Allah melladi tempat barang-barang
kotor dan hina. sungguh Maha suci Anah dari semua itu.
Kemungkinan kedua, konsekuensinya bahwa makhluk itu ter-
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cipta di luar diri-Nya, sehingga dengan sendirinya terpisah.
Dengan itui jelas keterkaitan keduanya. Karena pernyataan
Dia tidak bersatu dengan makhluk, namun juga tidak terpisah
dengannya maka pernyataan itu yang tidak logis.

3. Sesungguhnya pernyataan bahwa Allah itu tidak berada da-
lam makhluknya, namun juga tidak terpisah darinya, itu me-
rupakan penegasan bahwa Allah itu tidak ada secara mutlak;
karena itu pernyataan yang tidak logis. Kesimpulannya,
Allah itu harus berada di dalam atau di luar makhluk-Nya'
Yang pertama adalah batil, maka yeng kedualah yang benar'
Dengan itu, jelaslah keterkaitan keduanya.

Beberapa Sanggahan dan Jawabannya

Petunjuk logika tadi disanggah dari sisi nilai aksiomanya. Karena

hal i tu disalahkan oleh kebanyakan kaum yang berakal. Kalau

memang sudah menjadi aksioma, tentu tidak akan diperselisihkan di

kalangan orang-orang berakal. Tapi justru pernyatan itu hanyalah

dugaan dan ilusi belaka.
jawaban kita: KalauPun Pernyataan kamu tergolong logis, maka

pernyataan kami tadi lebih logis lagi. Kalau pernyataan kami itu

iiduktuh logis, tentu pemyataan kamu tadi lebih tidak logis lagi. Kalau

pernyataan kami itu tak betul menurut timbangan akal, maka Pernya-
iuu.ku*, itu lebih tidak betul lagi. Kalau pernyataan kamu itu dapat

dibenarkan oleh akal, maka pemyataan kami lebih dapat dibenarkan

lagi. Pernyataan kami itu lebih pantas untuk dibenarkan oleh akal.

Kirena seiungguhnya pemyataan sesuatu itu sebagai aksioma adalah

pernyataan yang bisa dilontarkan siapa saja. Kalau kami menyatakan

i".uiu aksiomikami mengetahui kebatilan pernyataanmu; maka

kamupun bisa berkata begitu. Kalau kamu menyatakan bahwa yang

menjadi aksioma di kalangan kami tentang kebatilan ucapanmu itu

hanyalah dugaan dan tidak logis; maka kami jawab sebagaimana

pernyataan kamu bahwa sesungguhnya, umulnnya fitrah manusia
-di l,r"t kami dan kamu - menyepakati pernyataan kami. Kalau

standar hukum fitrah manusia dapat dijadikan acuan, maka kami

jelas lebih unggul dari kalian. Kalau hal itu ditolak sebagai acuan,

berarti pernyitlan kaiian tadi iuga batil. Karena kalian telah men-

jelaskan bahwa prinsip kalian itu semata-mata sebagai dasar-dasar

yang diakui oleh fitrah manusia. Dengan itu, segala prinsip-prinsip

iogil" kita juga tak berlaku. Namun berita-berita ghaib yang dibawa

olfh para Nabi ada pada kami dan tidak ada pada kalian. Kami memi-

liki keistimewaan dmgan mendengar wahyu, sementara kalian tidak'
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Yang sama di antara kita adalah bahwa kita sama-sama berakal.

C. Menetapkan ke-Maha Tinggian Allah melaluif i trah

Berkenaan dengan penetapan keyakinan itu menurut fitrah,
sesungguhnya sekalian makhluk dengan tabi'at dasar dan hati nurani
mereka yang nornal, mereka mengangkat tangan ke atas tatkala ber-
doa. Kala mengadu kepada Allah Ta'ala otomatis mereka menghadap-
kan hati mereka ke arah atas. Muhammad bin Thahir Al-Maqdisi
menuturkan bahwa Syeikh Abu la'far Al-Hamdzani pernah meng-
hadiri majelis Al-Ustadz Abul Ma'ali Al-Juwaini yang dikenal dengan
nama Imam Al-Haramain. Kala itu beliau tengah memperbincangkan
sifat ke-Maha Tinggi-an Allah, beliau berkata: "Allah itu sudah Ada
sebelum adanya 'Arsy, dan kini Dia berada di atas tempat Dia berada."
Syaikh Abu Ja'far menukas: "Tolong jelaskan tentang dorongan yang
ada di dalam hati kami ini. Yakni, setiap orang arif yang berdoa: "Ya
Allah", pasti di dalam hatinya ada dorongan memohon ke arah atas.
Ia tak akan menoleh ke kiri atau ke kanan. Bagaimana kami dapat
mengenyahkan dorongan itu dari hati kami?" (perawi mengatakan):
Kukira beliau -Muhammad bin Thahir menuturkan: Maka Imam Al-

Juwainipun menangis, seraya berkata: "Aku dibikin bingung oleh Al-
Hamadzani. Aku dibikin bingung oleh Al-Hamadzani!" Yang
dimaksud oleh Syeikh la'f.ar, bahwa persoalan itu sudah menjadi se-
suatu yang difitrahkan Allah pada diri hamba-hamba-Nya; tanpa
mereka harus mempelajarinya dari para guru. Mereka secara otomatis
mendapatkan dorongan dalam hati mereka untuk menghadap kepada
Allah dan memohon dari-Nya di tempat-Nya yang tinggi.

Beberapa Sanggahan dan Jawabannya

Petunjuk fitrah tadi terkadang disanggah: "Itu kan karena langit
memang kiblabrya orang yang berdoa, sebagaimana Ka'bah itu kiblat-
nya orang yang shalat." Dan pemyatan itu sendiri tersanggah dengan
diletakkannya kening di atas tanah (kala bersujud), padahal katanya
Dia tidaklah berada di bawah?

Sanggahan ini dapat dijawab dengan beberapa cara, di antaranya:

Pertama : Sesungguhnya pernyatan kalian bahwa langit itu
kiblatnya doa, tak pernah diucapkan oleh seorangpun di antara ge-
nerasi As-Sal#. Dan tak ada pula satu keterangan dalilpun yang Allah
turunkan untuk itu. Padahal ini termasuk perkara-perkara Ad-Dien
yang disyari'atkan, sehingga tidak mungkin kalau tidak diketahui oleh
generasi As-Salaf dan para ulama mereka.
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Kedua: sesungguhnya kiblat doa adalah kiblatnya shalat juga.

Karena orang yang berdoa disunnahkan untuk menghadap kiblat.

ts16 :

Nabi ffi sendiri dalam banyak kesempatan berdoa menghadap kiblat.rrsl

Barangsiapa yang menyatakan bahwa selain kiblat shalat ada

lagi kibtailain untuk berdoa, maka dia telah membuat kebid'ahan

dalam Islam, dan menyelisihi jama'ah kaum muslimin.

Ketiga: sesungguhnya kiblat itu adalah arah ke mana waiah se-

orang himba itu menghadap. sebagaimana Ka'bah yang dijadikan

arah menghadap di waktu shalat, berdoa, berdzikir, menyembelih

hewan; sebagaimana juga wajah orang yang sekarat dan juga mayat

muslim yanf ditebumikan dihadapkan ke arahnya. Oleh sebab itu,

ia juga disebut dengan "arah menghadap". Dan menghadap itu la-

wan kata dari mem6elakangi. Menghadap itu berarti dengan wajah,

sedangkan membelakangi itu berarti dengan Punggung'
Adapun arah yang dihadapkan oleh kepala, tangan atau sisi tubuh

manusiJtidaklah dinimakan dengan kiblat, baik secara kiasan apalagi

sesungguhnya. Demkian juga bahwa kiblat itu adalah perkara syari'at

y*g iJ" keientuannya dalam Islam, dan Islam tidak menyuruh orang

ir.t"t menghadap ke langit tatkala berdoa, bahkan hal itu dilarang.lla)

selain itu persoalan kiblat iuga persoalan yang dapat ditukar atau

dialihkan. seblgaimana dipindahkannya kiblat dari arah batu tergan-

tung (di Baitut Maqdis) ke arah Ka'bah. Adapun berdoa menghadap

113. [Di antaranya yand dikeluarkan oleh Al-Bukhari (1012, 1028), Muslim (894), Abu

Dawud (t76ti,At-Tirmidzi (555) dan An-Nasaa'I (1505) serta Ibnu Majah ((1267)

dari hadits Abdullah bin Zaid bin Ashim Al-Anshaari dalam sebagian lafazhnya:

".. .. ..seseungguhnya beliau, ketika hendak berdoa, beliau menghadap kiblat dan

menyelempangkan selendangnya kebahunya yang lain' "" Diantaranya juga yang

dikeiuarkan oleh Al-Bukhu.i(jSSO) dan Muslim (1794) darihadits Ibnu Mas'ud,

bahwa beliau berkata: "Nabi ff menghadap kiblat, Ialu mendoakan keburukan

atas sebagian kaum dari suku Quraisy."l

114. [Kemungkinan, beliau mengisyaratkan kepada larangan yang. teriwayatkan

L".kenain dengan mengangkat'pandangan mata ke arah langit di waktu shalat.

Sebagaimana Jatam naaits Anai, bahwa ia bertutur: "Rasulullah * bersabda:

"Meigapa sebagian kaum ada yang mengangkat pendangan matanya ke arah

tangiiketika shilat?" Sabda beliau dalam hal itu amatlah keras, sampai-sampai

belLu bersabda: "Hendaknya mereka berhenti berbuat begitu, atau akan Allah

congkel mata mereka." Dikeluakan oleh Al-Bukhari (705), Abu Dawud (913), An-

Nasia'i (1193) dan Ibnu Maiah (1044). Dalam masalah itu juga ada riwayat dari

Jabir binsamurah dalam riwayat Muslim (428), dari Abu Hurairah juga dalam

14 Tahdzib Syarh Ath'TbahautiYah
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ke tempat yang tinggi adalah har yang sudah ditetapkan daram fitrah.
Dl" 

91ulg -yl"g T"".qhadap^kibl3tp"" tahu bahwa Rabb yang dia
tuju tidaklah berada di sana. sebaliknya orang yang berdo", ,uJr.g-
guhnya ia tengah menghadap Rabb dan renJiitan"ya. Dan mengha-
rapharap agar rahmat turun dari sisi_Nya. 

^ J

Adapun kontradiksllans-terjadi dengan diletakkanya kening di
1!1s.ta1ah, alangkah jauhnya kalau dikatikan har itu sebagai kon"tra-
diksi. Karena orang yang meletakkan keningnya di atas tanah ketika
bersujud, tujuannya semata-mata untuf menunjukkan ketun-
9".k-k"*y1 kepada_Yang Ada di atasnya. Bukannya untut membung-
kukkan tubuhnya karena Dia Ada di bawah! perasaan tersebut tak
akan pernah terbetik dalam hati orang yang tengah bersujud. Me-
mang. ada-cerita yang diriwayatkan Ju.i niry, Xl-Muraisi bahwa
pemah didengar ia mengatakan ketika bersujud:

"Maha Suci Allah yang Maha rendah !!!!"
Maha Suci Allah dari apa yang dikatakan oleh orang-orang yang

zhalim lagi kafir. sesungguhny" o."ng yang menging[ari ke Maha
Tinggian Allah sampai te tingkat r"p"iti it r, 

"r.ir.uyX 
ia'patut menjadi

orang zindiq, kalau tak segera tertolong oleh rahmat ittatr. Dan iajuga amat jauh untuk dikatakan sebagai oiur,g shalih. Allah berfirman:

(n .: pbu) iTJ":( y:trnt-i t:"{ i]qV,&Gi,j{r
"Dan (begitu pula) ko*i *r*olingkan hati dan penglihatan mereka
seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (il_prr,ar) pada
permulaannAa,....." (Al-An,am : 110)

.ld-"qy" ucapan penulis: (Dia tidak memberi kemampuan kepada
makhluk-Nya untuk mengetahui segala sesuatu) Artinya mereka tak
akan mampu meliputi diri-Nya 

{agu" ilmu mereka, de.,gun peng_
lihatan mereka, atau dengan iegala dentuk peliputan. gJtan A[ah-
lah yang meliputi segala sesnut r, dan tidak it"r, affp..ti oteh sesuatu
aPaPun.

riwayat Muslim (429)' Imam An-Nawawi berkomentar dalam ,,syarah Musrim,,: Al-Qadli Iyyadl menyatakan: "para urama berselisih pendapat tu'.rt".,f iu.u.,gu.,mengangkat pandangan ke atas langit di waktu berdoj ai f""'.,n"i"i. Siu.uif, au.,oeDerapa ulama rain memakruhkannya, namun kebanyakan membolehkan...,,
Dalam soal itu, coba lihat jug a ,Fathil Bari,, (lI : 272) a',. ,*fr;"Ai"i 

l"bul,,(l :106).1
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